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Umat Islam seakan-akan lupa bahwa salam 
(mengucapkan selamat) adalah bagian dari 
ibadah yang tentunya bersifat eksklusif. Terikat 
aturan surat al-Kafirun yang umum dibaca dalam 
setiap shalat sunat, khususnya sunat qabla 
shubuh. Dari Presiden sampai Ketua RT, dari 
Ulama sampai santri, pasti tidak ada yang asing 
dengan surat tersebut, dan biasa membacanya 
dalam shalat yang mereka amalkan. Surat terse- 
but dengan tegas menyatakan bahwa umat Islam 
tidak boleh beribadah seperti ibadahnya orang- 
orang kafir, demikian juga sebaliknya. Ibadah 
umat Islam tidak boleh dicampurkan dengan 
ibadah orang kafir. Masing-masing independen 
dan otonom dengan ibadahnya sendiri. Lakum 
dinukum wa liya din. 


Dalih bahwa ucapan selamat adalah bagian 
dari budaya dan adat istiadat yang baik disam- 
paikan kepada setiap orang pastinya tertolak 
ketika seseorang bersyahadat tiada tuhan selain 
Allah dan Muhammad Rasulullah. Sebab prak- 
tik budaya dan adat istiadat yang mana pun 
ketika sudah dicakup oleh syari'at sudah tidak 
bisa independen lagi sebagai budaya yang netral 
nilai, melainkan harus tunduk pada tuntutan 
syari'at Nabi Muhammad saw. Dasar pijakannya 
bukan lagi baik atau tidak menurut budaya atau 
adat istiadat, melainkan baik atau tidak menurut 
syari'at. Jika masih saja keukeuh berpendirian 
bahwa budaya dan adat istiadat bersifat otonom 
dan netral dari nilai-nilai agama, maka inilah 
konsep budaya sekuler sebagai produk dari 
ilmu-ilmu sekuler yang memisahkan budaya dan 
adat istiadat dari nilai-nilai agama Islam. 


Ujung- ujungnya kembali pada permusuhan 
abadi antara agama dan dunia. Keduanya sebe- 
narnya bisa dikompromikan yakni dengan cara 
menundukkan dunia pada agama. Jika seba- 
liknya, maka hanya kehancuran yang akan 
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terjadi karna dunia akan lepas liar tanpa jelas 
panduan nilainya. Meski manusia sekuler berda- 
lih patokan nilainya adalah nilainilai positif 
menurut akal sehat, tetap saja menyisakan prob- 
lem karena akal sehat tidak ajeg dn tidak sem- 
purna seperti halnya wahyu ilahi. Ujung-ujungn- 
ya lagi-lagi pada paradigma mana yang lebih baik 
untuk mengatur dunia ini; akal sehat versi 
manusia sekuler ataukah wahyu ilahi yang me- 
mandu akal sehat? Inilah wujud agama vs dunia 
di era millenial. 


Umat Islam tentu sudah tidak perlu bim- 
bang lagi bahwa pilihan yang mutlak dipilih 
adalah wahyu ilahi yang memandu akal sehat, 
bukan akal sehat yang sekuler, sebab kebenaran 
itu adalah yang datang dari Allah, bukan dari 
hawa nafsu manusia. “Kebenaran itu datang dari 
Rabbmu.” “Andai kata kebenaran itu menuruti 
hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan 
bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.” 
Jika sudah jelas yang hag adalah dari wahyu, 
maka pasti yang menyalahinya adalah kesesatan: 
“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melain- 
kan kesesatan.” Atau dalam bahasa haditsnya: 
BID'AH. Dan setiap bid'ah itu jelas sesatnya.' 


'QS. al-Baqarah [2] : 147, Ali ‘Imran (3) : 60, Yunus (10) : 94. 
1OS. alMu' minun (23): 71 

“OS. Yunus [10] : 32 

tShahih Muslim bab takhfifis-shalat wa-khuthbah no. 2042. 


rani TAFAOOUH 


MENGKAJI ILMU MENEBAR AMAL 


La | 


ISTIJABAH 


ISTIJABAH 


ii 


“Alhamdulillah, majalah dakwah tafagguh telah hadir mudah-mudahan 
kehadiran majalah tafagguh mampu menjadi solusi dalam menghadapi 
masalah-masalah yang terjadi di sekitar umat serta dapat bermanfaat 
dalam berbagai aspek keilmuwan khususnya ilmu agama. Dengan 
demikian, Majalah ini dapat membantu mengembangkan keilmuan 
masyarakat Islam menuju keridhaan Allah. Baarokalloh fiikum”. 

Yafie Rifki F, Mahasantri Pesantren Umum PPI 27 Situ Aksan 


“Alhamdulillah, dengan hadirnya majalah Tafaguh ini semoga menjadi 
penambah wawasan keilmuan dan keagamaan ummat, Karena kelalaian 
kita dalam memahami agama Islam ini, adalah sebab utama 
kemunduran umat Islam saat ini. Jika kita menginginkan kebangkitan 
kembali agama Islam ini yang dapat memberi rahmat bagi seluruh alam, 
hal yang pertama mesti kita lakukan adalah memperdalam ilmu 
keislaman kita atau At-Tafagguh Fid Diin. Selain itu, semoga majalah 
online ini sekaligus menjadi media yang bisa memfilter informasi, karena 
di era digital seperti sekarang ini sangat sulit membendung informasi, 
sehingga masyarakat awam terkadang bingung, informasi mana yang 
baiknya diambil atau harus ditinggalkan. Semoga majalah ini mampu 
menjawab kegelisahan umat dan membendung pemikiran-pemikiran 
yang plural dan liberal dalam memahami agama Islam yang semakin hari 
semakin nyaring dan lantang disuarakan”. -Kosim, Karyawan BRC 


“Alhamdulillah, majalah dakwah online tafagguh hadir di tengah umat. 
Mudah-mudahan kehadiran majalah tafagguh mampu menjadi solusi 
dari kebingungan dan tanda tanya umat seperti kami di era digital 
mengenai berbagai permasalahan agama yang kian hari kian beragam. 
Semoga majalah ini mampu menjadi filter di tengah banyaknya 
artikel-artikel “kurang ilmiah” dan “kurang beradab” di dunia maya 
mengenai masalah-masalah agama karena majalah tafagguh hadir 
dengan kajian ilmu yang berbasis adab. Sebagaimana slogan yang 
diusung tim majalah dakwah online tafagguh “mengkaji ilmu, menebar 
amal”, semoga manfaat dari majalah tafagguh ini tidak hanya 
melahirkan ilmu semata yang bisa diserap oleh kami, tetapi juga mampu 
menghadirkan amal yang merupakan buah dari ilmu bagi kami yang 
sangat membutuhkan pencerahan ilmu agama ini. Baarokalloh fiikum”. 
Muhammad Ridho, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sukabumi 
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Fatwa MUI Jatim yang membid'ahkan salam semua agama menuai 
respon pro dan kontra dari masyarakat; mulai dari pejabat hingga 
masyarakat akar rumput. Sebabnya salam semacam itu sudah jamak 
dilakukan oleh para pejabat mulai dari Presiden hingga Ketua RT 
sehingga dianggap hal yang lumrah belaka, tidak ada yang dianggap 
salah. Kaum yang sering dipanggil ulama pun terbelah dalam 
menyikapinya. Bagaimana semestinya umat Islam bersikap? 


Oleh : 
Elfa Muhammad Ihsan Al Aufa., S.P 





alam semua agama itu adalah ucapan salam “Assalamu 'alaikum wa rahmatullahi 

wabarakatuh”, kemudian dilanjutkan dengan salam agama lain yakni, salam sejahtera 
untuk kita semua (salam kaum Kristiani), “Om Swastyastu” (Salam Kaum Hindu) yang berarti 
“semoga dalam keadaan selamat atas karunia Hyang Widhi (tuhan kaum Hindu)’, “Namo 
Buddhaya” (salam kaum Buddha) yang berarti “terpujilah sang Buddha”, dan “Salam Kebajikan” 
(salam kaum Konghucu) sebagai yang berarti “hanya kebajikan Tuhan berkenan”. 


Salam semacam itu dinyatakan Bidah oleh MUI Jatim melalui surat edaran bernomor 
110/MUI/JTM/2019 yang ditandatangani oleh Ketua MUI Jatim KH. Abdusshomad Buchori dan 
Sekretaris Umum Ainul Yagin. Dalam surat edaran tersebut, dijelaskan bahwa jika mengucapkan 
salam pembuka dengan salam semua agama merupakan perkara yang baru dan termasuk dalam 
perbuatan bid'ah, atau minimal dikategorikan menjadi syubhat yang patut untuk dihindari. Ketua 
MUI Jatim KH. Abdusshomad Buchori menyampaikan jika fatwa MUI Jatim ini merupakan tindak 
lanjut dari rekomendasi Rapat Kerja Nasional (Rakernas) MUI di Nusa Tenggara Barat, 11-13 
Oktober 2019 sebelumnya. 


Abdusshomad menjelaskan, bahwa salam dalam Islam merupakan bagian dari do'a yang tidak 
terlepas dari rangkaian ibadah seorang muslim. Pengucapan salam pembuka dalam Islam bukan 
sekedar basa-basi, tetapi bagian dari saling mendo'akan di antara sesama muslim. "Salam, 
Assalamualaikum itu do'a, salam itu termasuk do'a dan do'a itu ibadah. Sehingga kalau saya 
menyebut Assalamualaikum itu do'a semoga Allah SWT memberi keselamatan kepada kamu 
sekalian dan itu salam umat Islam," ucapnya. 


Senada dengan MUI Jatim, MUI Pusat juga mendukung imbauan yang dikeluarkan tersebut. 


Sekjen MUI, Anwar Abbas mengatakan "Bagus. Karena di dalam setiap do'a itu dalam Islam ada 
dimensi teologis dan dimensi ibadahnya. Adanya fatwa dari MUI Jatim ini menjadi penting karena, 
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dengan adanya fatwa tersebut, maka umat 
tidak bingung sehingga mereka bisa tertuntun 
secara agama dalam bersikap dan dalam 
membangun hubungan baik dengan umat dari 
agama lain'. Anwar menjelaskan jika salam 
dalam Islam adalah bagian dari ibadah, dimana 
seorang hamba memohon kepada Rabb-nya. 
Permohonan ini hanya dan untuk Allah semata, 
tidak boleh ditujukan kepada selain Nya. 


Toleransi antar umat beragama bukan 
berarti membenarkan salam semua agama, 
sebab ibadah satu sama lain tidak dapat saling 
dicampur adukkan. "Kita tidak boleh 
memaksakan kepercayaan dan keyakinan 
suatu agama kepada pengikut agama lain. 
Untuk itu, dalam hal ini agar tidak terjadi hal- 
hal yang tidak kita inginkan, maka masing- 
masing kita harus bisa dalam kehidupan kita 
sehari-hari untuk saling menghormati ucapan 
salam yang disampaikan oleh pemeluk suatu 
agama dengan mempergunakan salam yang 
sudah lazim dalam agamanya tanpa harus 
menambah dan mengucapkan salam yang akan 
disampaikannya dengan salam dalam agama 
lain," jelas Anwar. 


Berbeda dengan MUI Jatim, Wakil Ketua 
Pengurus Wilayah Muhammadiyah Jatim, 
Nadjib Hamid menyatakan pihaknya tidak 
masalah dengan ucapan salam lintas agama 
atau salam semua agama. Sebab menurutnya 
hal itu bukanlah sesuatu yang mengganggu 
agidah, melainkan sekedar sapaan belaka. "Ya, 
kalau sepanjang seremonial biasa ya ndak apa- 
apa. Memang hal itu ndak nyaman buat orang- 
orang tertentu. Tapi anggap saja itu sekedar 
salam menyapa saja. Tapi ndak ada 
hubungannya dengan agidah," kata Nadjib. Ia 
juga menyampaikan jika ungkapan salam 
semua agama adalah upaya untuk saling 
menghargai. Tidak ada kewajiban untuk 
mengucapkan salam semua agama, namun jika 
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ada yang melakukannya tidak apa-apa karena 
tidak ada larangannya. 


Pandangan yang berbeda diberikan oleh 
Katib Syuriah Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Jatim, KH Syafruddin Syarif, 
ia menyampaikan jika imbauan MUI Jatim itu 
adalah hal yang tepat. "Islam cukup dengan cara 
Islam, agama lain juga begitu, tanpa harus 
diganggu. Yang Islam pakai salamnya Islam. 
Budha, Kristen, Hindu dan sebagainya juga 
gunakan salam masing-masing. Menurut saya 
itu surat MUI Jatim sudah pas," ujarnya, Senin 


(ID). 


Imbauan MUI Jatim ini, menurut 
Syafruddin sudah sesuai dengan ajaran al- 
Qur'an dan as-Sunnah sebagai pedoman dalam 
Islam. Berkaitan dengan toleransi, menurutnya 
toleransi bukanlah mencampuradukkan 
seluruh agama yang ada, tetapi adalah saling 
menghargai dan menghormati satu-sama lain 
tanpa memaksakan agama masing-masing. 
Namun, sikapnya ini adalah sikap atau 
pendapat individu, tidak mewakili PWNU 
Jatim. 


Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
sendiri menilai jika ucapan salam semua agama 
oleh pejabat muslim dalam sebuah pidato resmi 
kenegaraan sebagai sebuah budaya. Budaya ini 
merupakan wujud dari ukhuwah wa thaniyyah 
atau persaudaraan. Hal ini disampaikan oleh 
Sekjen PBNU Helmy Faishal Zaini dalam 
merespon fatwa MUI Jatim. 'Sebagai salam 
kebangsaan yang tentu semua para tokoh atau 
pemimpin bermaksud untuk mempersatukan, 
sepanjang yang saya lihat dari berbagai forum 
tidak ada satu pun yang berniat menistakan, 
melecehkan, atau menodai," ungkap Helmy. 
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Sementara itu, Wakil Menteri Agama 
Zainut Tauhid Sa'adi menilai jika apa yang 
disampaikan MUI Jatim ini adalah produk 
imbauan, bukan fatwa. Zainut meminta semua 
pihak untuk tidak memperdebatkan persoalan 
salam semua agama ini, sebab permasalahan ini 
sedang dikaji oleh Komisi Fatwa MUI Pusat. 
Menurutnya, permasalahan salam semua 
agama ini adalah persoalan furu'iyyah atau 
perbedaan pendapat. "Saya kira kita semuanya 
harus memahami konteks masalahnya. 
Sehingga kita tidak perlu memperdebatkan, 
tidak perlu kita mempermasalahkan ya,' 
Ungkap Zainut Tauhid, Selasa (12/11/2019). 


Respon berbeda tak hanya ditujukan di 
antara berbagai ormas Islam saja, tetapi juga di 
kalangan pejabat. Imbauan MUI Jatim ini 
mendapatkan respon yang berbeda-beda. Wali 
Kota Surabaya Tri Rismaharini, merasa berat 
dengan imbauan yang dikeluarkan oleh MUI 
Jatim. Menurutnya, salam semua agama adalah 
bentuk penghormatan kepada semua pemeluk 
agama. 


Risma mengatakan jika sebagai Kepala 
Daerah, ia memiliki masyarakat dengan 
berbagai latar belakang yang berbeda, 
termasuk urusan agama. Sebab itu, ia perlu 
menghormati seluruh masyarakatnya salah 
satunya dengan salam semua agama tanpa 
membedakan satu sama lain 


Sementara itu, Ketua MPR Bambang 
Soesatyo merespon imbauan MUI Jatim 
tersebut dengan menegaskan bahwa sikap 
toleransi harus dikedepankan. Menurutnya, 
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salam semua agama ini menunjukkan sikap 
toleransi dan tidak berpengaruh pada 
keyakinan seseorang. "Yang terpenting tidak 
mempengaruhi keyakinan kita masing-masing 
terhadap agama kita masing-masing. Salam 
agama itu penting menunjukkan bahwa kita 
memiliki sikap toleransi yang tinggi oleh 
pemeluk agama di Indonesia," kata Bamsoet, 
Senin (41/11). 


Pejabat Negara lainnya, memberikan 
respon yang senada tentang imbauan MUI 
Jatim berkaitan salam semua agama. Sebut saja 
Kepala Staf Kepresidenan Moeldoko, 
Gubernur Bali Wayan Koster, Gubernur NTT 
Viktor Laiskodat, dan sederet pejabat lainnya 
menganggap jika salam semua Agama adalah 
bagian dari sikap toleransi yang tidak perlu 
dipermasalahkan. Salam semua agama ini juga 
dianggapnya sebagai sesuatu hal yang dapat 
menjaga keharmonisan dan kerukunan di 
antara umat beragama. 


Imbauan MUI Jatim yang menjadi 
perbincangan hangat di tengah masyarakat, 
juga berbagai respon yang berbeda diberikan 
oleh masyarakat ataupun pejabat, tentu 
semakin menyadarkan kita untuk terus 
mengkaji dan menggali berbagai persoalan 
yang hadir di tengah-tengah kehidupan. 
Menyikapi berbagai perbedaan yang ada, kita 
perlu mengembalikan berbagai permasalahan 
pada ahlinya. Mengkaji kembali makna salam, 
memahami kembali makna ibadah, meresapi 
kembali dengan benar makna toleransi, 
sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih 
menenangkan. Saat timbul berbagai 
pertanyaan, maka kembalikan pada al-Qur'an 
dan as-Sunnah, dan sebaik-baik penerjemah 
dan pembimbing dari pedoman kehidupan 


tersebut ialah para Ulama pewaris para nabi. 


Dari berbagai sumber 
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Salam lintas agama, salam pembuka 
semua agama, atau salam semua agama adalah 
sebuah ucapan salam khas dari enam agama 
yang diakui di Indonesia islam, kristen, katolik, 
hindu, buddha, dan konghucu yang diucapkan 
secara bersamaan, yakni “as-salamu 'alaikum 
wa rahmatul-Llahi wa barakatuh” (islam), 
“salam sejahtera bagi kita semua” (kristen), 
“shalom” (katolik), “om swastiastu” (hindu) 
yang artinya adalah semoga dalam keadaan 
selamat atas karunia dari Hyang Widhi, “namo 
buddhaya” (buddha) yang artinya adalah 
terpujilah semua Buddha, dan “salam 
kebajikan” (konghucu) yang artinya hanya 
kebajikanlah yang bisa menggerakan Tian 
(Tuhan) dan merupakan terjemah dari Wei De 
Dong Tian.' 


Salam tersebut mula-mula dipopulerkan 
oleh Presiden Indonesia Joko Widodo. 
Kemudian diikuti oleh para pejabat negara dari 
tingkat menteri sampai RT sekalipun. Itu 
tandanya saat ini di Indonesia pengucapan 
lintas agama sudah menjadi kebiasaan yang 
dianggap baik sebagai salah satu cara 
mengungkapkan rasa toleransi antar umat 
beragama. 


Menurut sejarawan Lembaga Ilmu 


MABHATS 





Oleh : Fauzy Barokah Ramadhani 


Pengetahuian Indonesia (LIPI) Asvi Marwan 
Adam, dahulu pada zaman kemerdekaan salam 
yang populer digunakan adalah kata 
“Merdeka?” Salam ini sering dipakai Presiden 
pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno 
dalam setiap pidato resmi kenegaraannya. 


Sementara itu, ucapan “as-salamu 
alaikum” semakin populer di era orde baru 
yang dipimpin oleh Presiden kedua Republik 
Indonesia, Soeharto, meskipun Soekarno pun 
pernah meggunakan salam “as-salamu 
alaikum” pada sidang istimewa MPRS 22 Juni 
1966. 


Ucapan salam kembali berkembang di era 
Reformasi dengan munculnya “Salam sejahtera 
bagi kita semua,” lalu ada kata “Shalom”. Di 
zaman Megawati Soekarnoputri, kata salam 
bertambah lagi dengan “Om swastiastu”. 
Kemudian barulah pada zaman presiden 
Jokowi ini ditambah lagi dengan salam 
kebajikan dari Konghucu.: 


Ifsya'us-Salam “Menebarkan Salam” 


Sebelum membahas mengenai salam lintas 
agama menurut pandangan islam, perlu 
rasanya diulas terlebih dahulu mengenai 
hakikat salam. Salam merupakan sebuah 


1 _ “Salam Lintas Agama”. https://id.wikipedia.org/wiki/Salam Lintas Agama 
2 D Kiwari. “Sejarah depan aam dan Era pukang, Soeharto a 





1541746625993030938. 
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penghormatan sekaligus do'a yang berisi 
keselamatan dan kebaikan. Agama islam, sesuai 
dengan arti semantiknya, yaitu masuk dalam 
kedamaian, keselamatan, atau kemurnian, 
menganjurkan penganutnya untuk senantiasa 
menyebarkan kedamaian dan keselamatan 
dengan cara mengucapkan salam (ifsya'us- 
salam) kepada sesama muslim dengan 
mengucapkan as-salamu 'alaikum wa 
rahmatul- Llahi wa barakatuh. Nabi 
Muhammad shallal-Llahu 'alaihi wa sallam 


bersabda: 

Iga 3 Yg Laka GS AAA UAS. oa gadi AG 
HE BAE (SI sis Ja (KISI YG IG IS 
AS AA | gadi 
“ Demi Dzat yang jiwaku ada pada tanganNya, 
kalian tidak akan masuk surga sampai beriman, tidak 
disebut beriman sampai saling mencintai. Maukah 
kalian aku tunjukkan sebuah amalan yang jika kalian 
lakukan maka kalian akan saling mencitai?; 

menyebarkan salam di antara kalian.” 


Bukan hanya ifsyaus-salam, islam pun 
mengajarkan untuk menjawab salam (raddus- 
salam). Jika ifsya'us-salam ini hukumnya 
sunnah, maka raddus-salam hukumnya wajib. 
Ini menunjukkan bahwa islam mengajarkan 
untuk membalas kebaikan orang lain. Bahkan 
islam mengajarkan untuk membalas 
kebaikan terutama salam dengan balasan 
yang lebih baik. Allah 'azza wajalla berfirman: 


ail belas a a Alaih Sid 1519 
“Dan apabila kalian diberi penghormatan dengan 
suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan yang lebih baik atau balaslah (yang sepadan) 


dengannya. Sesungghunya Allah Memperhitungkan 
segala sesuatu.” * 


3 Sunan Ibn Majah, kitab al-adab bab ifsyd'us-salamno. 3692. 
f San Nisa (4) :86. 
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Namun yang jadi permasalahan adalah 
mengucapkan salam kepada non-muslim. 
Agama islam pun mengatur hukum berkaitan 
dengan masalah ini. Dalam sebuah hadits, Nabi 
Muhammad shallal-Llahu 'alaihi wa sallam 


bersabda: 
Raai pial É EJL SA SS UI 
ainai dI bihil g b g 
“Janganlah kalian memulai mengucapkan salam 
kepada umat Yahudi dan Nashrani. Jika kalian bertemu 


dengan salah seorang dari mereka pada suatu jalan, 
seretlah mereka ke tempat yang sempit.” ? 


Tegas sekali dalam haditsini Nabi shallal- 
“Llahu 'alaihi wa sallam melarang umat muslim 
untuk mendahului ucapan salam kepada 
mereka, karena pada hakikatnya orang kafir 
tidak mungkin mendapatkan keselamatan di 
dunia maupun di akhirat. 


Namun, berbeda halnya ketika umat 
Yahudi atau Nashrani yang memulai 
mengucapkan salam, kita diperbolehkan untuk 
menjawabnya secara sempurna jika memang 
benar-benar terdengar jelas bahwa mereka 
mengucapkan lafazh salam dengan jelas atau 
menjawab hanya dengan laafzh “wa 'alaik” jika 
kita tidak mendengar dengan jelas lafazh yang 
mereka ucapkan. 


Salam yang Merusak Tauhid 


Di samping tuntunan agama islam yang 
mengharuskan penganutnya untuk 
menebarkan salah, ternyata harus juga berhati- 
hati, karena ada salam yang bisa merusak 
tauhid/agidah seorang mu'min. Salah satu 
contohnya adalah salam lintas agama yang di 
telah kami singgung di muka. 


? Shahih Muslim kitab as-salam bab an-nahy 'anibtida Tahlil-kitabibis-salam no. 5789. 
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Toleransi itu bukan harus mengakui keberadaan 


semua tuhan, tapi toleransi yang sejati adalah 
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menghargai orang lain untuk tetap berpegang 
pada prinsip agamanya masing-masing. ,, 


Terlepas dari siapa objek yang diberikan 
salam baik sesama muslim maupun non- 
muslim tetap saja salam lintas agama seperti ini 
haram diucapkan oleh seorang mu min karena 
berisi pengakuan terhadap tuhan selain Allah. 
Di dalam salam-salam tersebut disebutkan 
adanya Hyang Widhi, Buddha, dan Tian yang 
mana merupakan tuhan-tuhan yang disembah 
selain Allah. Allah jelas sangat melarang umat 
manusia untuk menyekutukanNya, firmanNya: 


KAN 2 x o < D 23 = of of 3 K aia 
Yasa Gas a Osa U Ll ol iel 
Lo% 2 17 rr < ae 0. a „0f ag 

Sai LH Gl Lag Is! ¿dia ad Sl gal 251 


“Katakanlah (Muhammad): 'Aku dilarang untuk 
beribadah kepada sesembahan yang kalian sembah 
selain Allah...” 


Dalam ilmu tauhid, menyekutukan Allah 
disebut dengan istilah syirik. Dosa syirik 
terutama syirik akbar adalah larangan Allah 
yang paling utama dan dosa besar yang paling 
besar. Selain itu, dosa syirik merupakan satu- 
satunya dosa yang tidak akan Allah ampuni jika 
si pelaku tidak bertaubat sampai matinyas 
na tidzu bil-Llah. 


Dengan mengucapkan salam lintas agama, 
berarti secara tidak langsung si pengucap telah 
mengakui eksistensi/keberadaan tuhan-tuhan 

6 9S al-An'am (6) :56. 

7 Lihat9S al An'am (6) 151-153. 

8 Lihat9San-Nisa (4) :48. 

9? Muhammad ibn 'Abdul Wahhab, N awagidul-Islam, poin ke-1 
10 OS az-Zumar (39) : 65. 
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tersebut. Sekali lagi, mengakui keberadaan 
tuhan selain Allah merupakan perbuatan syirik. 
Bahkan, Muhammad ibn 'Abdul Wahhab 
menyebutkan bahwa menyekutukan Allah 
dapat membatalkan keislaman seseorang. 
Namun bukan berarti keluar dari agama islam 
sehingga herus bersyahadat kembali. Batal yang 
dimaksud adalah hilang seluruh pahala amal 
kebaikannya. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah'azza wajalla: 


s - 2 2% 3 7 - 3, = = Da 
< 4 Kh ru un TA a < Aj Jl 31” = a 
ea SS yah GAJI AS ya Cdi His LI sg a 


Gaal Ga GK Alat 

Sungguh telah diwahyukan kepadamu 

“(Muhammad) dan (para nabi) sebelummu bahwa jika 

kamu berbuat syirik, maka seluruh amalmu akan 

terhapus dan kamu akan benar-benar termasuk dalam 
golongan orang-orang yang merugi.” 19 


Oleh karena itu, jangan sampai kita rela 
mengorbankan tauhid kita hanya dengan dalih 
melaksanakan toleransi semu. Toleransi itu 
bukan harus mengakui keberadaan semua 
tuhan, tapi toleransi yang sejati adalah 
menghargai orang lain untuk tetap berpegang 
pada prinsip agamanya masing-masing. 


Wal- Llahul-Musta'an. Allahumma shalli wa sallim 
wabarik 'ala Muhammad. 


In, TAFAOOUH | 9 


MENGKAJI ILY MENEEAR AMAL 


KO N S E p MABHATS 


MENURUT 





FECL IT 


Nahdhatul 'Ulama (NU)' seringkali menjadi ormas yang 
“tertuduh” sebagai kelompok “Ahli bid'ah”. Tuduhan ini 
seringkali menyebabkan perpecahan antar umat islam dan 
bahkan tidak sedikit yang berujung konflik fisik antara 
kelompok anti bid'ah (Baca; Salafi, Persis dan Muhammadiyah) 
dengan kalangan Nahdhiyyin? Selama ini NU seolah-olah 
dianggap sebagai kelompok yang membenarkan segala praktik 
bid'ah dan dianggap begitu sangat terbuka terhadap amalan- 
amalan bid'ah. Sehingga, terkadang NU dipandang tidak 
memiliki pegangan yang kuat tentang konsep Bid'ah. 





=g | P 


Husna Hisaba Khalid 





NU sebagai kelompok yang tertuduh, tentunya bukan tidak memiliki konsep yang jelas terkait 
bid'ah. Pendiri NU K.H Hasyim Asy'ari misalkan dalam karyanya Risalah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah sendiri menulis secara khusus satu pasal tentang bid'ah dalam karyanya tersebut. Kitab ini 
tentu menjadi rujukan penting dalam menggambarkan konsep bid'ah dari pendiri NU secara 
langsung. Dengan demikian, penulis merasa penting untuk mengungkap dan membuka mata 
masyarakat tentang konsep bid'ah menurut K.H Hasyim Asy'ari dalam karyanya Risalah 
Ahlussunnah wal Jama'ah, dengan tujuan agar masyarakat lebih bijak dan arif dalam menerima dan 
memahami akar perbedaan konsep bid'ah di kalangan umat islam. 


Bid'ah dalam Pandangan K.H Hasyim Asy'ari 


Dalam bukunya Risalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, K.H Hasyim Asy'ari menjelaskan 
pengertian bid'ah dengan merujuk pada kitab Uddatul Murid karya Syaikh Zarug' bahwa bid'ah, “ 
Secara syari'at adalah memperbarui perkara dalam agama yang menyerupai ajaran agama itu sendiri 


| Selanjutnya Nahdhatul Ulama ditulis NU. 


2 Tuduhan bid'ah ini bahkan menjalar kepada tuduhan saling menyesatkan antara satu kelompok dengan kelompok yang lain. sebagai 
contoh, Ustadz Yazid Abdul @adir Jawas dalam bagian akhir bukunya, Mulia dengan Manhaj Salaf menganggap paham Asy'ari dan 
Maturidi sebagai paham sesat yang telah keluar dari prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Sebaliknya, kaum muslimin yang menganut paham 
Asy'ariyah menjadikan pegangan buku karya K.H Sirajuddin Abbas untuk menyerang kembali kelompok Anti Bid'ah (Baca, Wahabi). 
Dalam bukunya I'tigad Ahli Sunnah wal Jama'ah K.H Sirajudin mengkategorikan pemikiran Ibnu Taimiyah dan Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab sebagai Aliran sesat bahkan dimasukan ke dalam kategori 72 golongan yang akan masuk neraka. Lihat, Abu Muhammad 
Waskito (2012). Mendamaikan Ahlus Sunnah di Nusantara, Mencari Tititk Kesepakatan Antara Asy'ariyah dan Wahabiyah. Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar. Hal. 4. 


? Beliau bernama lengkap Syihabudin Abul 'Abbas Ahmad bin Muhammad bin Isa al-Burnusi al-fasi. Dinamakan Zarug dari kakek 
ibunya karena memiliki mata yang berwarna biru. Beliau dilahirkan di maroko pada hari kamis tanggal 22 Muharram tahun 846 H. beliau 
menulis dalam banyak karya, dalam bidang ilmu figih, hadis, Ilmu Kalam, Tasawuf, hisab, dan kedokteran. Lihat tahgig kitab uddatul 
Murid as-Shadig bin 'Abdirrahman al-Gharyani. Hal 7. 
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padahal bukan bagian dari agama baik bentuk 
maupun hakikatnya” * Dalam pengertian ini, 
K.H Hasyim Asy'ari menegaskan bahwa bid'ah 
memang bukan bagian dari agama. 


Pengertian bid'ah ini berdasarkan hadis 
nabi saw. 


SA Aa il la lia G Í góa 
'Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan 


kami ini yang tidak ada perintahnya maka perkara 
itu tertolak"? 


o 


A 


|: 


Ob aira 3 
de, Wasa US 
“Setiap hal yang baru adalah bid'ah” ' 


K.H Hasyim Asy'ari menjelaskan bahwa 
perkara yang baru ini tidak bersifat mutlag 
dianggap bid'ah. Perkara yang baru tersebut 
mesti ditinjau dalam tiga prinsip. Pertama, Jika 
perkara yang baru itu terdapat landasan 
asalnya dalam syari'at maka bukan bid'ah. 
Namun, jika perkara baru itu tidak terdapat 
landasan asalnya dalam syari'at maka perkara 
baru itu merupakan perkara bathil dan sesat. 
Kedua, Mempertimbangkan kaidah para Imam 
dan ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
terdahulu jika perkara yang baru itu 
bertentangan dengan kaidah para ulama maka 
ditolak. adapun jika perkara baru itu sesuai 
dengan landasan ushulnya maka dapat 
diterima. 
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Ketiga, hendaknya setiap perbuatan yang 
baru itu ditimbang dengan pertimbangan 
hukum, wajib, sunnah, haram, makruh, khilaf 
al-aula, dan mubah. Setiap hal yang dapat 
diidentifikasi dengan salah satu dari enam 
hukum ini maka dapat dikategorikan 
hukumnya pada salah satu dari enam hukum 
tersebut. 


Dalam pandangan K.H Hasyim Asy'ari 
dengan mengutip kembali Syaikh Zaruq, bid'ah 
itu terbagi kepada tiga macam. Pertama, Bid'ah 
Sharihah yaitu bid'ah yang tidak memiliki dasar 
landasan dalil þaik dari aspek wajib sunnah, 
mubah dan lainnya. Maka bid'ah ini merupakan 
seburuk-buruknya bid'ah. Kedua, bid'ah yang 
disandarkan pada praktik tertentu, maka tidak 
boleh diperdebatkan apakah sunnah ataukah 
bukan bid'ah. ketiga, bid'ah khilafiyah, yaitu 
jika bid'ah yang memiliki sandaran yang sama 
kuat. Satu kelompok menganggap sunnah dan 
kelompok yang lain menganggap bid'ah, seperti 


dalam masalah zikir berjama'ah. 


K.H Hasyim Asy'ari kemudian 
memberikan contoh bid'ah yang tidak keluar 
dari dalil syara, dengan mengutip pendapat 
Syaikh 'Izzuddin 'Abdul 'Aziz Ibnu 
Abdissalam. Pertama, Bid'ah yang bersilat 
wajib seperti belajar Ilmu Nahwu. Kedua, 
bid'ah yang bersifat haram seperti kelompok 
Oadariyah, Jabariyah, dan Mujassimah. 


4 Hasyim Asy'ari (2011). Risalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah: fi Hadits al-Mauta wa Asyrat as-Sa'ah wa Bayan Mafhum as-Sunnah wal Bid'ah. (N. al- 


Jawi, Trans.) Jakarta: LTM PBNU. Hal.3. 


? H.Ral-Bukhari Bab, Idza Isthalahu 'Ala Sulhin Jurin fa as-Sulhu Mardud. 


6 H.Ran-Nasai, Bab Kaifa al-Khutbah. 


' K.H Hasyim Asy'ari dengan mengutip pendapat Syaikh Zarug menjelaskan bahwa dalam prinsip yang kedua ini para ulama berbeda 
pendapat misalkan dalam masalah membuat kalangan zikir, mengeraskan zikir dan zikir berjama'ah dan berdo'a. Dikarenakan ada dalil 
yang menganjurkannya, meskipun tidak diamalkan oleh ulama salaf, maka amalan ini tidak bisa dikatakan bid'ah karena masalah ini 


merupakan hasil ijtihad. Op.cit. hal.7. 
8 Thid. hal5-9. 
? Thid. hal. 9-10. 


10 Dalam Kitabnya, al-Qawa'id al-Kubra, Syaikh 'Izzuddin 'Abdul Aziz bin 'Abdissalam memberikan pengertian bid'ah sebagai 


berikut. 


ga gade À Jo MI gan pas Jagad la Jas 


Perbuatan yang tidak terdapat di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Lihat, Abdissalam, I. b. (2000). al-Gawa'id al- 


Kubra. Beirut: Daral- Qalam. Hal. 337. 
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Ketiga bid'ah yang bersifat sunnah seperti 
membangun madrasah dan pesantren. Keempat, 
bid'ah yang bersifat makruh seperti menghiasi 
masjid secara berlebihan dan menyobek- 
nyobek mushaf. Kelima bid'ah yang bersifat 
mubah seperti berjabat tangan setelah shalat. 
Maka dalam hal ini menurut beliau 
menggunakan alat tasbih, melafazkan niat 
dalam shalat, dan tahlil bagi mayit dan ziarah 
kubur bukan termasuk bid'ah. 


Ikhtilaf Bid'ah 


Menurut 'Izat 'Ali 'Athiyah dalam kitabnya 
al-Bid'ah Tahdiduha wa Mauqiful Islam minha 
para ulama sejak dahulu memang telah berbeda 
pendapat dalam memahami bid'ah. Para ulama 
berbeda pendapat apakah bid'ah hanya 
terbatas pada masalah ibadah ataukah 
termasuk dalam perkara diluar ibadah. Dalam 
masalah ini para ulama terbagi kepada dua 
kelompok besar dalam memahami batasan 
bid'ah secara syari'at. Kelompok pertama, para 
ulama yang memperluas makna bid'ah seperti 
Imam asy-Syafi'l yang membagi bid'ah kepada 
Bid'ah Hasanah dan Sayyiah, 


Ibnu Atsir yang membagi bid'ah kepada 
bid'ah Hudan dan Dlolalan, dan ulama lainnya 
seperti Imam 'Izzudin bin 'Abdul Aziz bin 
Abdissalam, Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, dan 
Imam az-Zarkasyi. Adapun kelompok yang 
kedua yang mempersempit makna bid'ah dan 
membatasi perkara bid'ah hanya dalam 
masalah ibadah seperti Imam asy-Syatibi dalam 
karyanya al-T'tisham. Dan ulama lainnya seperti 
Imam Ibnu Taimiyah dan Imam Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah . 


Dalam karyanya Risalah Ahlus Sunnah wal 
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Jama'ah, K.H Hasyim Asy'ari condong 
mengikuti pendapat ulama yang memperluas 
makna bid'ah. Dengan demikian, wajar kiranya 
dalam praktik ibadah yang diamalkan oleh 
masyarakat NU banyak mengakomodir praktik 
amalan baru. Meskipun amalan tersebut tidak 
diamalkan oleh salatussalih, masyarakat NU 
menganggap amalan tersebut selama tidak 
bertentangan dengan dalil syara maka amalan 
itu dapat diterima. 


Model pendekatan kultural seperti ini 
sangat popular di kalangan NU dengan 
kaidahnya yang dikenal, 


IN JL ALI gali sai) Je aksa | 


(Memelihara nilai-nilai terdahulu yang 
sudah baik, dan mengambil nilai-nilai baru 
yang lebih baik). Selama amalan yang baru itu 
tidak mengandung kemusyrikan dan masih 
berada dibawah landasan gaidah-gaidah para 
ulama, maka amalan tersebut dapat diterima. 


Dengan Alasan inilah, wajar jika K.H 
Hasyim Asy'ari membolehkan tahlil bagi mayit 
dan penggunaan alat tasbih. 


Pendekatan fikih yang digunakan K.H 
Hasyim Asy'ari seperti inilah justru yang 
dikritik keras oleh para ulama yang 
mempersempit makna bid'ah. Imam asy- 
Syatibi misalnya. Beliau mengemukakan 
beberapa argumentasi untuk membantah para 
ulama yang membagi bid'ah kepada Hasanah 
dan Sayyiah. Pertama, menurutnya dalil-dalil 
terkait bid'ah bersifat umum dan mutlag 
bahwa setiap bid'ah itu sesat dan nabi tidak 
mengatakan pengecualian dalam bid'ah. 





1 Op.cit hal. II. 


2 Izat 'Ali 'Athiyah (1980). al-Bid'ah Tahdiduha wa maugiful Islam Minha. Beirut: Dar al-Kutub al- Arabi. Hal. 160-166. 
3 Isa Anshori. (2014). Perbedaan Metode Ijtihad Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah dalam Corak Fikih di Indonesia. Nizam, 126- 


142. Hal. 127. 
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Jika perkara yang baru itu terdapat 
landasan asalnya dalam syari'at, 
maka bukan bid'ah. Namun, jika 
perkara baru itu tidak terdapat 

landasan asalnya dalam syari'at maka 
perkara baru itu merupakan perkara 
bathil dan sesat. 


- K.H Hasyim Asyari - 


kedua, kaidah kulliyah itu bersifat menyeluruh. 
Jika dalil-dalil tentang larangan bid'ah bersifat 
umum, kemudian tidak ditemukan dalil yang 
mengkhusukannya maka dalil tersebut mesti 
dipahami secara umum. Ketiga, Ijma para 
sahabat, tabi'in dan ulama Salafus Salih bahwa 
bid'ah tercela dan bathil. Dan keempat, jika 
bid'ah itu merupakan perkara yang 
bertentangan dengan syari'at maka tidak 
mungkin bid'ah itu dibagi kepada bid'ah 
Hasanah danSayyiah." 


Kesimpulan 


K.H Hasyim Asy'ari memahami bid'ah 
seperti halnya ulama sebelumnya yang 


berpendapat bahwa tidak setiap bid'ah itu 
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tercela. Bid'ah yang memang benar 
bertentangan dengan dalil syara' dan inilah 
bid'ah dlolalah yang dimaksud dalam nash 
hadis. Adapun bid'ah (baca, perkara baru) 
yang terdapat landasan dalil syara atau 
ditemukan landasan kaidahnya dari para 
ulama salafus salih, menurutnya tidak 
boleh dikategorikan bid'ah, dengan cara 
menimbang pada lima hukum, bisa jadi 
bid'ah itu bersifat wajib, haram, sunnah, 
makruh atau mubah. Jika bid'ah tersebut 
tidak ditemukan pada lima hukum tersebut 
dapat dipastikan bid'ah itu tertolak. 


Ikhtilaf dalam konsep bid'ah seperti ini 
telah ada sejak zaman ulama dahulu. Jika 
konsep bid'ah K.H Hasyim Asy'ari 
dipahami dengan baik maka dapat disadari 
bahwa akar perbedaan atau bahkan 
“tuduhan bid'ah” itu bukan karena 
perbedaan nash al-Qur'an dan Hadis, akan 
tetapi terjadi karena perbedaan memahami 
nash al-Qur'an dan hadis terkait bid'ah. 
Pemahaman konsep bid'ah dengan 
menyeluruh ini mendorong kita sebagai 
umat Islam untuk arif dan bijak dalam 
menyikapi perbedaan dan tidak mudah 
memyonis saudara muslim lainnya dengan 
ahli bid'ah. Setiap yang berbeda itu tidak 
selamanya bid'ah, bisa jadi karena 
perbedaan ijtihadiyah atau karena khilaf 
dalam menetapkan kadar bid'ah. Kecuali, 
jika memang perkara yang baru itu jelas 
bertentangan dengan dalil syari'at dan 
kaidah para ulama maka kita jangan 
sungkan untuk mengatakan setiap bid'ah 
itu dlalalah dan setiap dlalalah itu berada 
dineraka. Wallahu A'lam bisshawwab 


4 Asy-Syatibi. (2008). al-I'Tisham. tk: Dar Ibnu al-Jauzi. Hal 245-246. Jilid 1. 
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DEWAN KAJIAN MASA 'IL: 
Nashruddin Syarief, Robi Permana, Iwan Abu 'Ayyasy, Irsyad Taufieq Rahman, Achmad 
Nurdiyansyah, Oman Warman, Muhammad Atim, Husna Hisaba Kholid, Saeful Japar Sidik, 


Fauzy Barokah Ramdani, Iwan Ridwan 


Akhir-akhir ini viral larangan tulis ucapan 
Natal di Kue. Tetapi Ketua MUI Non-Aktif 
menyatakan tidak ada larangan pasti karena 
MUI juga belum mengeluarkan fatwa. 
Menurutnya, para ulama juga ada yang 
membolehkan mengucapkan selamat Natal. 
Apakah benar demikian?! 


Dasar pijakan syari'at itu bukan fatwa 
MUI, melainkan al-Qur'an dan Sunnah, 
dikuatkan oleh Ijma' dan Qiyas. Fatwa MUI 
hanya sekedar penguatan syari'at khusus untuk 
umat Islam Indonesia. Seandainya tidak ada 
fatwa MUI pun hukum syari'at tetap ada dan 
berlaku, 


mengucapkan selamat Natal. 
Akan tetapi jika qiyas hendak 


diberlakukan dalam kasus fatwa MUI, 


sebenarnya sudah cukup juga untuk dijadikan 


termasuk dalam hal larangan 


dasar pegangan oleh umat Islam Indonesia. 
Pada tahun 1981 MUI yang dipimpin Buya 
Hamka sudah mengeluarkan fatwa sebagai 
berikut: 


1. Perayaan Natal di Indonesia meskipun 
tujuannya merayakan dan meng- 
hormati Nabi Isa AS, akan tetapi Natal 
itu tidak dapat dipisahkan dari soal-soal 
yang diterangkan di atas. 

2. Mengikuti upacara Natal bersama bagi 
umat Islam hukumnya haram. 

3. Agar umat Islam tidak terjerumus 


Ha TAFAOOUH 


kepada syubhat dan larangan Allah 
SWT dianjurkan untuk tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan Natal. 


Ditetapkan di Jakarta, 1 Jumadil Awal 
1401 H/7 Maret 1981 M. 


Maksud 


atas” 


“soalsoal yang diterangkan di 
adalah yang diuraikan dalam 
konsiderannya, yakni: 


2. Bahwa umat Islam tidak boleh 
mencampuradukkan akidah dan 
peribadatan agamanya dengan akidah 
dan peribadatan agama lain 


berdasarkan: OS. al-Kafirun [109] : 1- 
6, al-Baqarah [2] : 42 


4. Bahwa barangsiapa berkeyakinan 
bahwa Tuhan itu lebih dari satu, 
Tuhan itu mempunyai anak, Isa al 
Masih itu anaknya, maka orang itu 
kafir dan musyrik, berdasarkan atas: 
QS. alMa' idah [5] : 72-73; at-Taubah 
(91:30 

5. Bahwa Allah pada hari kiamat nanti 
akan menanyakan Isa, apakah dia pada 
waktu di dunia menyuruh kaumnya, 
agar mereka mengakui Isa dan ibunya 
(Maryam) sebagai Tuhan. Isa menjawab 
“tidak”. Hal itu berdasarkan atas: OS. 
al-Ma`idah [5]: 1-4. 

Fatwa lainnya adalah yang dikeluarkan 
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Akhir-akhir ini viral larangan tulis ucapan 
Natal di Kue. Tetapi Ketua MUI Non-Aktif 
menyatakan tidak ada larangan pasti karena 
MUI juga belum mengeluarkan fatwa. 
Menurutnya, para ulama juga ada yang 
membolehkan mengucapkan selamat Natal. 
Apakah benar demikian! 


Dasar pijakan syari'at itu bukan fatwa 
MUI, melainkan alur an dan Sunnah, 
dikuatkan oleh Ijma' dan Oiyas. Fatwa MUI 
hanya sekedar penguatan syari'at khusus untuk 
umat Islam Indonesia. Seandainya tidak ada 
fatwa MUI pun hukum syari'at tetap ada dan 
berlaku, 


mengucapkan selamat Natal. 
Akan tetapi jika giyas hendak 


diberlakukan dalam kasus fatwa MUI, 


sebenarnya sudah cukup juga untuk dijadikan 


termasuk dalam hal larangan 


dasar pegangan oleh umat Islam Indonesia. 
Pada tahun 1981 MUI yang dipimpin Buya 
Hamka sudah mengeluarkan fatwa sebagai 
berikut: 


1. Perayaan Natal di Indonesia meskipun 
tujuannya merayakan dan meng- 
hormati Nabi Isa AS, akan tetapi Natal 
itu tidak dapat dipisahkan dari soal-soal 


yang diterangkan di atas. 
2. Mengikuti upacara Natal bersama bagi 


umat Islam hukumnya haram. 
3. Agar umat Islam tidak terjerumus 


kepada syubhat dan larangan Allah 
SWT dianjurkan untuk tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan Natal. 


Ditetapkan di Jakarta, 1 Jumadil Awal 
1401 H/7 Maret 1981 M. 


Maksud “ 
adalah yang diuraikan dalam 


soal-soal yang diterangkan di 
atas” 
konsiderannya, yakni: 


Baa Sa SMA Goa Yaa) Nga 
Í 


dituol Jl bolos ao å phis 


o Sr 
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Janganlah kalian memulai mengucapkan 
salam kepada Yahudi dan Kristen. Jika kalian 
bertemu salah seorang di antara mereka pada satu 
jalan, seretlah mereka pada tempat yang sempit 
(Shahih Muslim kitab as-salam bab an-nahy 'an 
ibtidai ahlil-kitab bissalam no. 5189. Hadits ini 
juga menjadi ajaran bahwa orang Islam dan 
orang kafir tidak bisa disamakan dalam hal 
tempat dijalan ataupun tempat umum lainnya. 
Orang Islam harus selalu yang paling depan 
dan menempati tempat yang utama). 


Terkait klaim adanya ulama yang 
membolehkan, Imam an-Nawawi menjelaskan 
seperti berikut ini dalam kitab Syarah Shahih 
Muslim terkait hadits di atas: 


BIS e A5 w . SIM TT NG 
Pergi Da adi 3 salai ng 
As 3 laa) bah ya ada “Aa Pegang 


J Sales Ja—á; bi; ar sayang 39 
PN 
P 
Aa Sa Te Nas) 
A a Ek. 2 34 SAN 
lie (ÉE : | 9—19—53) Es 
AAN jas] MG E GS edi 

alá aleg 
Para ulama berbeda pendapat tentang 
menjawab dan memulai salam kepada 
orang kafir. Madzhab kami: Haram 
memulai salam kepada mereka dan wajib 
menjawabnya dengan mengucapkan: wa 
alaikum atau 'alaikum saja. Dalil kami 
tentang haram memulai, sabda Nabi saw: 
‘Janganlah memulai salam kepada Yahudi dan 
Kristen.” Dalil menjawab salam, sabda Nabi 


saw: “Jawablah: wa 'alaikum”. Seperti ini 
juga madzhab mayoritas ulama dan salaf. 





dl eazy a Lil Jas AA Sula 





aja SN 


AMudla Ai Wisa] Jae od aib aia 
aa 
az aa 


-E KEN da ð z 
i Ss pga Yia Zi... 


— ba Sa 
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Ada sekelompok ulama yang berpendapat 
boleh memulai salam kepada mereka... 
Dalil mereka adalah hadits-hadits yang 
umum tentang menyebarkan salam. Tetapi 
itu hujjah yang bathil karena hadits itu 
umum dan sudah dikhususkan dengan 
hadits: Janganlah memulai salam kepada 


Yahudi dan Kristen.” 


Aa o g = - o £ 0 - Ka 
(2 3 azs nS : Lis Lx! YAN Jl—3 9 
Sea Sa Ndan ay Yg SA, 

KA oi Ia gn KA 
Sebagian ulama ada yang berpendapat: 
“Makruh memulai salam kepada mereka, tidak 
sampai haram.” Ini dla'if juga karena 


larangan itu maknanya haram. Yang tepat 
adalah haram memulai salam. 


Sea ain Ki 
Sr an A a 
again D 
Al-Qadli menceritakan dari sekelompok 
ulama bahwasanya boleh memulai salam 
kepada orang kafir karena dlarurat, hajat 
(kebutuhan), atau sebab lainnya. Itu adalah 
pendapat 'Alqamah dan an-Nakha'i. 
M à Jii of jaki: Glati gaai Jóg 
6 g 9 
iga gag AI ES ALI 41333 
adal allla NES, allá 


å T Ea. pA Keg: ogle 





Sebagian ulama berpendapat: “Boleh 
menjawab salam mereka: wa 'alaikumus 
salam. Tetapi tidak boleh mengucapkan wa 
rahmatul-'Llah. Diceritakan oleh al- 
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Mawardi. Pendapat ini dla'if juga karena 
menyalahi hadits-hadits. Wal-Llahu a'lam. 


Bisa diketahui dengan jelas dari uraian di 
atas bahwa benar adanya ulama yang 
memfatwakan boleh atau makruh, tetapi fatwa 
tersebut bathil karena menyalahi syari'at yang 
sudah ditetapkan dalam hadits dan 
menegaskan larangan haram. Kalaupun ada 
yang membolehkan karena dlarurat atau hajat, 
itu hanya pendapat dua orang ulama saja yang 
kedudukannya marjuh (lemah) karena 
menyalahi fatwa jumhur. Seandainya benar 
demikian apa dlarurat dan hajatnya bagi umat 
Islam Indonesia sehingga terpaksa harus 
mengucapkan selamat Natal! Apakah karena 
umat Islam sedang dijajah oleh kaum kristiani! 
Ataukah karena kerukunan terganggu jika 
tidak mengucapkan selamat Natal? Itu semua 
hanya dalih. Padahal sudah jelas kerukunan 
dasarnya toleransi. Dan toleransi itu lakum 
dinukum wa liya din, bukan malah turut 
berbahagia atas kelahiran anak bagi Tuhan. 
Na'udzu bil'Llah. 


KAK 


Umat Islam tidak 
boleh 
mencampuraduk- 
kan akidah dan 
peribadatan 
agamanya dengan 
akidah dan 
peribadatan agama 
lain berdasarkan: 
QS. al-Kafirun (109) 
: 1-6, al-Baqarah [2] 


: 42 
77 
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SHALAWAT KETIKA 
MEMULAI KHUTBAH 


Beberapa waktu yang lalu ramai 
dipermasalahkan tentang khutbah Jum'at 
Menteri Agama yang tidak membaca 
shalawat, apakah memang shalawat untuk 
Nabi Muhammad saw termasuk rukun 
khutbah yang wajib diamalkan dan tidak sah 
khutbah tanpa shalawat? 0822-1518-xxxx 


Shalawat dalam khutbah tidak termasuk 
rukun khutbah, hanya sebagai adab saja 
kepada Nabi Muhammad saw. Dalam setiap 
kali pembuka khutbah diharuskan memuji 
Allah swt dan Nabi saw, maka tentu sangat 
dianjurkan sekali ketika Nabi saw disebut dan 
disanjung, dibacakan juga shalawat untuknya 
sebagai adab mulia kepada Nabi Muhammad 
saw. 


Kedudukannya tidak sampai wajib karena 
memang Nabi saw tidak secara tegas 
menyatakan wajib membaca shalawat, 
demikian juga tidak mencontohkan demikian 
dalam setiap khutbah beliau. Yang 
diriwayatkan dalam khutbah-khutbah beliau 
sebatas tahmid, memuji Allah swt dan syahadat. 
Seandainya wajib, pasti beliau memerintah- 
kannya dengan tegas dan juga mencontoh- 
kannya. 


Akan tetapi riwayatriwayat tersebut juga 
tidak menjadi dalil bahwa haram atau bid'ah 
membaca shalawat di pembuka khutbah 
sehubungan Nabi saw tidak mengamalkannya. 
Jawabannya tentu Nabi saw tidak mengamal- 
kannya karena memang tidak ada tuntutan 
shalawat untuk Nabi saw atas dirinya sendiri. 
Yang diperintah untuk bershalawat itu bukan 
Nabi saw, melainkan umatnya untuk Nabi saw. 
Maka dari itu kenyataan Nabi saw tidak pernah 
bershalawat dalam khutbahnya tidak 


kemudian jadi haram untuk mengamal- 


#EdisiPerdana laa; TAFAQQUH 
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kannya. Statusnya kembali T dalil dalil lain 
yang secara umum menganjurkan shalawat 
ketika menyinggung kedudukan Nabi 
Muhammad saw. 


Protes yang ramai dari masyarakat atas 
khutbah seorang pejabat keagamaan yang 
tidak bershalawat itu karena masyarakat 
Indonesia pada umumnya bermadzhab Syafi'i 
dan sebagian Hanbali. Kedua Imam tersebut, 
Imam as-Syafi'i dan Ahmad, memang 
diketahui memfatwakan bahwa shalawat 
dalam pembukaan khutbah itu hukumnya 
wajib dan menjadi rukun khutbah. Dasar dalil 
kedua Imam tersebut adalah hadits yang 
mengancam bakhil kepada siapa yang enggan 
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw 
ketika beliau disebut (Ibnul-Qayyim al- 
Jauziyyah, Jala'ul-Afham fi Fadllis-Shalat was- 
Salam 'ala Khairil Anam, hlm. 441). 


2 C 4 5 Ja 324 Se GA Ha | 

Orang bakhil adalah orang yang aku disebut 

olehnya tetapi ia tidak bershalawat kepadaku 

(Musnad Ahmad bab hadits al-Husain ibn 'Ali 

no. 1736; Sunan at-Tirmidzi bab faddlittaubah 
walistighfar no. 3546). 


Akan tetapi Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah 
sendiri keberatan jika disimpulkan bahwa 
shalawat wajib dalam pembukaan khutbah 
dan bahwa khutbah tanpa ada pengantar 
shalawat tidak sah. Untuk yang demikian itu, 
menurutnya, perlu dalil perintah yang tegas 
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Orang bakhil adalah orang yang aku disebut 
olehnya tetapi ia tidak bershalawat kepadaku 
(Musnad Ahmad bab hadits alHusain ibn 'Ali 
no. 1/36: Sunan atTirmidzi bab faddlittaubah 
walistighfar no. 3546). 


ail Aa ioll Ae Mad Ol Ae Dada NA 
gaa lhaia Gal OK Ha II ag 
SI a a aaa ie 
ail iall Luas WJS daia Gg 

Ini adalah dalil bahwasanya shalawat untuk 
Nabi saw dalam khutbah adalah hal yang masyhur 
dan dikenal di kalangan shahabat, semoga Allah 
meridlai mereka semuanya. Adapun sampai 
mewajibkannya, memerlukan dalil yang bisa 


dijadikan rujukan pasti (Jala ul-Afham fi Fadllis- 
Shalat was-Salam 'ala Khairi-Anam, hlm. 441). 


Hal yang sama ditegaskan juga oleh al 
Hafizh Ibn Hajar dalam Fathul-Bari ketika 
mensyarah “Bismil'Llahir-Rahmanir-Rahim” 
yang dijadikan kalimat pembuka oleh Imam al- 
Bukhari dalam kitab Shahihnya. Menurut 
beliau, seperti itulah kitab-kitab di masa-masa 
awal, pada umumnya memulai hanya dengan 
basmalah tidak dengan khutbah. Kitab-kitab 
yang seperti ini di antaranya Muwaththa ` 
Malik, Mushannaf 'Abdurrazzaq, Musnad 
Ahmad, dan Sunan Abi Dawud. Akan tetapi 
sejak Imam Muslim dan sampai berikutnya, 
kitab-kitab ditulis dengan pembuka kalimat 
khutbah, di dalamnya otomatis ada tahmid 
dan shalawat untuk Nabi saw. Kedua hal 
tersebut merupakan satu paket adab yang 
sudah jamak diamalkan dari era salaf. 


T2, 5-8 243 of 6 aF Ta A of 
ubah azai A, Se A ag 
E Manna so Ten KE 
d laS aiil 2 MAN : Pai Las is IO 99 
o At PA UUK I - wt 2 o 90 
c plaa aman Las AMI 3 AAS dala 2, A 
ran alal Jasa a AANG 


Atau mungkin para ulama itu memandang 
bahwa hal tersebut (shalawat untuk Nabi saw) 
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khusus untuk khutbahkhutbah saja, tidak untuk 
kitab-kitab, sebagaimana sudah disinggung 
sebelumnya. Oleh karena itu, siapa saja yang 
memulai kitabnya dengan khutbah, maka pasti ia 
bertahmid dan syahadat (termasuk shalawat) 
sebagaimana dilakukan oleh Imam Muslim. Wal 
'Llahu subhanahu wa ta'ala lebih tahu dengan yang 
benar. 


Pernyataan al-Hafizh Ibn Hajar tersebut 
sama menegaskan bahwa shalawat adalah 
sesuatu yang otomatis ada dalam khutbah, 
tetapi tidak jamak ditemukan dalam kitab- 
kitab masa awal karena memang tidak diawali 
dengan khutbah. Akan tetapi para ulama yang 
memulai kitabnya dengan khutbah sudah pasti 
bertahmid dan bershalawat, seperti Imam 
Muslim: 


& - ga, a o MEE e o 5 d a 5 
Ar dalan (alal Sal) kaa 
Nasi ara Jen (Ad il MAKA de al 

Z - - P m j 
KET Lal a 

Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta 
alam, dan akibat yang baik bagi orangorang yang 
bertaqwa, dan shalawat semoga senantiasa tercurah 


kepada Muhammad penutup para Nabi, dan 


kepada semua para Nabi dan Rasul. Amma ba'du... 


Dengan mudah bisa dirujuk kitab-kitab 
dan khutbah-khutbah para ulama di sepanjang 
zamannya, setiap kali mereka memulai 
khutbah—termasuk dalam kitab-kitab 
turats—sudah pasti mereka tidak melewatkan 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw. Itu 
adalah bukti bahwa adab ini adalah adab yang 
sudah diamalkan dan diajarkan secara turun 
temurun. Dasar dalil yang dipakai Imam as- 
Syafi'i dan Ahmad tentang bakhilnya orang 
yang enggan bershalawat kepada Nabi 
Muhammad saw pantas juga dijadikan 
pertimbangan ketakutan agar tidak 
dikategorikan sebagai orang bakhil karena 
enggan bershalawat kepada Nabi saw ketika 
kedudukan beliau disinggung di awal setiap 
khutbah. Na'udzu bil'Llah min dzalik. Wal'Llahu 


a'lam 
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| Keguguran Termasuk Nifas Haram Shalat 


Keguguran Termasuk CHEN 





SEEM Shalat 


Wanita Hamil dua bulan keguguran lalu 
dikiret, ragu-ragu apakah sholat atau tidak? 
Untuk menjawab pertanyaan di atas, kami 
akan membagi menjadi beberapa masalah : 
Pertama, masalah darah haid dan darah nifas, 
Kedua, Hukum darah haid dan darah Nifas, 


dan Ketiga, masalah keguguran 
Masalah Pertama, darah haid dan darah nifas 


Darah haid adalah darah yang keluar dari 
farji perempuan dalam keadaan sehat, bukan 
karena melahirkan anak ataupun pecahnya 
selaput dara (Fiqih Mar'ah Muslimah, 
terjemah Anshori Umar, hal 46). 

Warna darah haid adalah hitam 
berdasarkan hadits berikut ini : 


AG gu A G PR Sa SRA A 
Sad dahla SI: lge AI (ge dl ye 

Ta 4 - Z0 2 © NG a? F 
alj Jom, Ulas Golek Sak YP a! 
D A anna esai Jas 


NE AN Ng Se “au 
Isla da) Se Aa D SS a 


353 a) arai LS 
dakan San Ola a aa an 
"E 

(oil gl 


Dari 'Aisyah, bahwasanya Fatimah binti 
Abu Hubaisy sedang keluar darah penyakit 
(istihadlah). Maka bersabdalah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kepadanya: 
Sesungguhnya darah haid adalah darah hitam 
yang telah dikenal. Jika memang darah itu yang 


keluar maka berhentilah dari shalat namun 
jika darah yang lain berwudlulah dan 
shalatlah. Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i. 
Hadits shahih menurut Ibnu Hibban dan 
Hakim. Abu Hatim mengingkari hadits ini. 
(Bulughul Maram, Hal 85). 

Menurut Asy-Syaukani, hadits tersebut 
merupakan dalil bahwa warna hitam itu bisa 
dijadikan patokan dalam meneliti sifat darah. 
Artinya kalau darah itu berwarna hitam, itu 
darah haid. Sedang kalau berwarna lain, 
berarti istihadhah. (Nailul Author, Juz I hal. 
406). 

Adapun lafal nifas diambil dari kata an 
nafs yang salah satu artinya adalah darah. 
Menurut istilah nifas adalah 


Darah yang keluar dari rahim karena hamil. 
(Nihayatul Muhtaj, Juz I hal. 305). 

Lebih khusus lagi pengertian darah nifas 
adalah sebagaimana dikemukakan oleh Al 
Ahnaf sebagai berikut : 


539 gl! Hap Si GA CIA aul 


Darah nifas adalah darah yang keluar dari 
rahim setelah melahirkan. (Badai'us Shona'i, 


Juz I hal. 41). 


Masalah kedua, hukum darah haid dan 
darah nifas. Hukum darah haid dan darah 
nifas adalah kotor dan najis. 

Allah swt. berfirman : 
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Dari 'Aisyah, bahwasanya Fatimah binti 
Abu Hubaisy sedang keluar darah penyakit 
(istihadlah). Maka bersabdalah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kepadanya: 
Sesungguhnya darah haid adalah darah hitam 
yang telah dikenal. Jika memang darah itu yang 
keluar maka berhentilah dari shalat namun 
jika darah yang lain berwudlulah dan 
shalatlah. Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i. 
Hadits shahih menurut Ibnu Hibban dan 
Hakim. Abu Hatim mengingkari hadits ini. 
(Bulughul Maram, Hal 85). 

Menurut Asy-Syaukani, hadits tersebut 
merupakan dalil bahwa warna hitam itu bisa 
dijadikan patokan dalam meneliti sifat darah. 
Artinya kalau darah itu berwarna hitam, itu 
darah haid. Sedang kalau berwarna lain, 
berarti istihadhah. (Nailul Author, Juz I hal. 
406). 

Adapun lafal nifas diambil dari kata an 


o, V A Aa > f ga NEG 
CS la ly Ulas Ca ga iri 4 AI ain Lia 
AÉ Al Zi, asbl —ó į e 5355 VS O plg 


Í 


Sa SG gi badal Ga ds plai 
Cainu ng Bal 

Aa Lgi ala ISI lai Ag 
mat si, Jl kiai HS Aa ha 
olj l$) plang anda AN 


da 2a | OA 
dè Jaa) 


Telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Hisam 
bin 'Urwah dari Fatimah binti Al Mundzir dari 
Asma' binti Abu Bakar Ash Shiddig berkata, 
"Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, katanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu bila 





| Keguguran Termasuk Nifas Haram Shalat 


seorang dari kami bajunya terkena darah haid. 
Apa yang harus dilakukannya!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: 
"Jika darah haid mengenai pakaian seorang 
dari kalian, maka hendaklah ia bersihkan 
darah yang mengenainya, lalu hendaklah ia 
percikkan air padanya, kemudian hendaklah ia 
shalat dengannya." (HR. Bukhori, No. 296). 


AN Ato il Jl Soal 


AS Uya lo 3 lua las &l (28 alang 


Sala Cd alah YG 
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Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia 
berkata, "Seorang wanita mendatangi Nabi 
lalu bertanya, "Salah seorang dari kami 
pakaiannya terkena darah, apa yang harus dia 
lakukan?" Rasulullah SAW menjawab, 
"Hendaknya ia menggosoknya dan 
membasahinya dengan air, serta 
membasuhnya, kemudian memakainya untuk 


shalat." (Muslim 1/166) 


Masalah ketiga, keguguran 


alsi IAI dal Obs E za AJ gl 30 
(F0 /Y Jaya! yagala!l) 


Keguguran adalah anak yang keluar dari 
perut ibunya dengan tidak sempurna (Kamus 


Muhith, 2:365). 
Gina dal las GA Liu sill 32 


(1 AN JAM aJl 7 sê) 


Keguguran adalah bayi yang keluar dari 
perut ibunya dalam keadaan mati (Syar 
adDurul mukhtar, 1:64). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Keguguran diartikan dengan : Keluarnya janin 
dengan tidak sengaja sebelum waktunya lahir. 

Adapun permasalahan yang anda tanyakan 
mengenai keguguran maka tentu darah yang 
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Keguguran adalah bayi yang keluar dari 
perut ibunya dalam keadaan mati (Syar 
adDurul mukhtar, 1:64). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Keguguran diartikan dengan : Keluarnya janin 
dengan tidak sengaja sebelum waktunya lahir. 

Adapun permasalahan yang anda tanyakan 
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Telah menceritakan kepada kami Khallad 
bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin 
Muslim dari Shafiyah binti Syaibah dari 
'Aisyah berkata, "Jika salah seorang dari kami 
junub, maka ia mengambil air dengan kedua 
tangannya dan disiramkan ke atas kepala, lalu 
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| Keguguran Termasuk Nifas Haram Shalat 


mengambil air dengan tangannya dan 
disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, 
lalu kembali mengambil air dengan tangannya 
yang lain dan menyiramkannya ke bagian 


badan sebelah kiri." (Bukhori, No. Hadist: 
268). 

Telah menceritakan kepada kami Khallad 
bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin 
Muslim dari Shafiyah binti Syaibah dari 
'Aisyah berkata, "Jika salah seorang dari kami 
junub, maka ia mengambil air dengan kedua 
tangannya dan disiramkan ke atas kepala, lalu 
mengambil air dengan tangannya dan 
disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, 
lalu kembali mengambil air dengan tangannya 
yang lain dan menyiramkannya ke bagian 


badan sebelah kiri." (Bukhori, No. Hadist: 
268). 
Kesimpulan : 
1. Wanita hamil lalu keguguran, maka 
darah yang keluar adalah darah nifas. 
2. Jika darahnya sudah berhenti keluar, 
maka ia wajib melaksanakan shalat 
kak 
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MENGENAL ILMU 


TAUHID 


Fauzy Barokah Ramadhani”) 


Allah 'azza wa jalla membangun agama 
Islam di atas arkan (tiang-tiang) 'amaliyyah, 
i'tigadiyyah, dan khulugiyyah: yang mana 
diistilahkan dengan rukun islam, iman, dan 
ihsan sehingga dirumuskan menjadi tiga pokok 
ajaran Islam yang tercantum dalam hadits 
panjang yang terkenal dengan istilah haditsul 
Jibril dari shahabat 'Umar ibn al- 
Khatthab radliyal  Llahu 'anhu . 

Dahulu, para ulama salaf khususnya para 
shahabat radliyal- Llahu 'anhum mempelajari 
ilmu agama Islam langsung dari alJur an dan 
alhadits berdasarkan fase atau waktu turunnya 
ayat alOur an maupun al-hadits: mereka 
belum mengenal adanya kodifikasi ilmu dalam 
sebuah kitab, apalagi dalam sebuah bab 
mengenai suatu cabang ilmu. 

Seiring berjalannya waktu dan 
perkembangan khazanah ilmu agama Islam, 
para ulama meletakkan cabang-cabang ilmu 
guna memudahkan generasi pelajar Islam 
untuk memahami ajaran-ajaran agamanya 
dengan baik dan efektif. Oleh karenanya, kita 
mengenal adanya ilmu tauhid/agidah untuk 
memahami rukun iman, ilmu figih untuk 
memahami rukun islam, dan ilmu tazkiyatun- 
nafs/tashawwuf untuk memahami rukun ihsan 

Ilmu tauhid adalah cabang ilmu yang 
paling penting dan utama jika dibandingkan 


dengan cabang-cabang ilmu lain. Para ulama 
mengatakan bahwa kemuliaan sebuah cabang 
ilmu, tergantung kemuliaan yang dibahas 
dalam ilmu tersebut. Dalam ilmu ini dibahas 
mengenai hak dari zat yang Mahabesar dan 
Mahamulia, yaitu Allah“azza wa jalla, maka 
ilmu tauhid menjadi ilmu yang paling mulia 
sehingga paling urgen untuk dipelajari oleh 
setiap muslim. 

Namun sebelum membahas lebih dalam, 
perlu rasanya dibahas beberapa pengantar 
(madkhal), dasar-dasar (ushal), atau 
pendahuluan (mugaddimah) ilmu tauhid demi 
mengokohkan pemahaman dalam 
pembahasan-pembahasan selanjutnya. 


Definisi 

Tauhid secara etimologi (bahasa Arab) 
berasal dari kata IX 5i- 3x 5-35 sartinya adalah 
mengesakan. Sedangkan menurut terminologi 
(istilah ilmu agama islam) adalah mengesakan 
Allah dalam hag rubnbiyyah, ulihiyyah, dan 
asma” was-shifat yang mana merupakan 
antonim dari syirik. 

Agidah secara etimologi (bahasa Arab) 
berasal dari kata ¿fiċ - i- ïé yang artinya 
adalah mengikatkan, mengokohkan. 
Sedangkan secara terminologi (istilah ilmu 
agama) adalah keyakinan yang kokoh tanpa 


1) Lihat Shahih Muslim kitab alîmån bab ma'rifatilîmâni walislâmi walqadari wa 'alâmâtis-sâ'ati no. 102. 
2) Nukhbah minal-Asâtidzah, Muqarrar al'Aqidah lid-Daurat Ta'lim al-Lughah al'Arabiyah wats-Tsaqafat al-Islamiyyah. 


#EdisiPerdana lan; TAFAQQUH 
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ada keraguan terhadap rukun-rukun iman 
yang enam dan beberapa penyempurnanya 
yang masih termasuk dalam masalah 
keyakinan prinsip. 

Jika ditinjau dari definisi terminologi, 
sebenarnya agidah lebih umum daripada 
tauhid dan ilmu tauhid merupakan salah satu 
cakupan dari ilmu agidah. 


Istilah-istilah Lainnya 

Walaupun ternyata ilmu tauhid 
merupakan salah satu cakupan ilmu agidah, 
namun memang dalam tradisi keilmuan para 
una salat, diMantaraanete kaitad a ajaa 
menamai ilmu yang berkaitan dengan 
keyakinan ini dengan istilah tauhid. Bukan 
hanya tauhid, namun para ulama menamai 
cabang ilmu ini dengan beberapa istilah. 
'Abdul'Aziz ibn Ahmad ibn Muhsin al- 
Humaidy menyebutkan beberapa istilah lain 
yang dikenal para ulama mengenai ilmu tauhid 
ini, di antaranya: 

lat Tauhid (a311). Dinamakan attauhid 
karena tentu dalam ilmu ini dibahas mengenai 
keesaan Allah. Ulama-ulama yang menamai 
dengan istilah ini di antaranya adalah: Abu 
Bakr Muhammad ibn Ishaq Ibn Khuzaimah 
an-Naisaburiy, Abu 'Abdillah Muhammad ibn 
Ishaq Ibn Mandah, dan Syaikh Muhammad 
ibn 'AbdulWahhab dengan kitab mereka yang 
berjudul KitabutTauhid. 

2. Ushalud-Din (cew! do——»i) Dinamakan 
ushalud-din yang artinya pokok- 
pokok/pondasi-pondasi agama Islam, karena 
agama Islam dibangun di atas pondasi yang 
kuat, yaitu tauhid. Ulama yang menamai 
dengan istilah ini di antaranya adalah 
Hibatullah ibn al-Hasan al-Lalika iy dengan 
kitabnya Syarh UshalilTtigad AhlisSunnah 
wal-Jama'ah. 

3, as-Sunnah (ml). Dinamakan as-sunnah 


yang artinya tuntunan beragama, karena ilmu 
tauhid merupakan ajaran yang dituntunkan 


oleh Nabi Muhammad shallal Llahu 'alaihi wa 


sallam dan paling utama. Ajaran terus 
diwariskan oleh para shahabat, kemudian 
tabi'in, kemudian para ulama sampai saat ini 
tanpa melalui proses ijtihad apalagi giyas, tapi 
benar-benar murni dari sunnah nabawiyyah. 
Istilah ini merupakan istilah yang paling 
populer di kalangan para ulama salaf. Ulama- 
ulama yang menamai dengan istilah ini di 
antaranya adalah Abu 'Abdillah Ahmad ibn 
Hanbal dengan kitabnya Ushiilus Sunnah dan 
'Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dengan 
kitabnya as-Sunnah. 

4.as-Syari'ah (as, ——4J1). Dinamakan as- 


syari'ah yang artinya adalah ketetapan/pera- 
turan/hukum, karena tauhid merupakan 
salah satu hukum islam yang paling utama. 
Ulama yang menamai dengan istilah ini di 
antaranya adalah Abu Bakr Muhammad ibn al- 
Hasan al-Ajurry dengan kitabnya as-Syari'ah. 

Selain empat nama tersebut, ada lagi nama 
lain yang tidak disebutkan oleh Syaikh 'Abdul- 
'Aziz, yaitu: 

5. alAgidah (3———5-1!). Dinamakan al- 
'agidah yang artinya keyakinan, karena yang 
dibahas dalam ilmu tauhid merupakan 
permasalahan agama yang berkaitan dengan 
keyakinan, bukan amalan zhahir. Ulama- 
ulama yang menamai dengan istilah ini di 
antaranya adalah: Abul'“Abbis Ahmad ibn 
'Abdul-Halim Ibn Taimiyyah al-Haraniy 
dengan kitabnya al-Agidah alWashithiyyah, 
Abu Ja'far Muhamma ibn Salamah atThahawi 
dengan kitabnya al'Aqîdah at'Thahawiyyah, 
dan Isma'il ibn 'Abdurrahman as-Shabuni 
dengan kitabnya 'Agidatus-Salaf wa Ashhabil- 
Hadits. 

6. a-Fighul-Akbar (4881 4zat!). Ulama yang 


menamai dengan istilah ini di antaranya 


adalah Abu Muthi' a-Hakam ibn Abdullah al- 
Balkhi dengan kitabnya al-Fighul-Akbar. 


Ruang Lingkup 
Dalam kajian ilmu tauhid, yang dibahas 
adalah permasalahan-permasalahan agama yang 


'3) Abdul-'Aziz ibn Ahmad ibn Muhsin al-Humaidy,al-Madkhal al-Mufid li IlmitTauhid hlm. 7-9 
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berkaitan dengan keyakinan, yaitu rukun iman 
yang 6 dan beberapa karakteristik aqidah ahlus- 
sunnah wal-jama'ah yang membedakannya 
dengan ahlubbid'ah walfurgah. 

Untuk membahas definisi.dari ahlus- 
sunnah waljama'ah dan ahlukbid'ah walfurgah 
tentu perlu pembahasan tersendiri, dikarenakan 
keterbatasan ruang. Sederhananya, ahlus-sunnah 


tadi 
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La AN Ga 
waljamd'ah merupakan kelompok umat islam 
yang lurus dan dipastikan selamat di akhirat 
karena berpegangteguh pada as-sunnah sebagai 
rujukan dalam beragama, sedangkan ahlulbid'ah 
walfurgah adalah kebalikannya, yaitu kelompok 
umat islam yang sesat dan dipastikan celaka di 
akhirat karena tidak berpegang teguh pada as- 
sunnah, tapi menjadikan ra`yu (logika) dan 
ahwa (hawa nafsunya). 

Kedua istilah ini pertama kali 
dikemukakan oleh shahabat 'Abdullah Ibn 
'Abbas radliyal- Llahu 'anhuma ketika 
menafsirkan OS Ali 'Imran (31 : 106, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hafizh 
Ibn Katsir: 

Firman Allah Ta'ala: (pada hari 
memutihnya wajah orang-orang dan 
menghitamnya wajah orang-orang) yakni pada 
hari kiamat ketika memutih wajah ahlussunnah 
waljamd'ah, dan menghitam wajah ahlukbid'ah 
walfurgah. Demikian dikatakan oleh Ibn 
'Abbassadliyal  Llahu 'anhumi . 


Rujukan Aqidah Ahlus-Sunnah wal-Jamâ'ah 
Salah satu faktor utama yang membedakan 
agidah ahlussunnah waljamd'ah dan ahlul-bid'ah 
wal-furgah adalah rujukan atau sumber 
pengambilan agidahnya: jika ahlul-bid'ah 


4) Tafsir Ibn Katsir OS Ali Imran (3): 106. 


merujuk pada akal atau perasaan mereka 
semata, maka ahlus-sunnah hanya merujuk pada 
alJur' an, assunnah, dan alijma' tanpa ikut 
campur akal maupun perasaan. Berbeda 
dengan masalah figih yangperlu menyertakan 
akal dalamistidlalnya. 


Hukum Mempelajarinya 

Hukum mempelajari tauhid adalah fardlu 
'ain, karena termasuk salah satu pokok ajaran 
islam yang dapat menentukan surga maupun 
nerakanya. 


Belajar Tauhid Butuh Kesabaran Ekstra 

Mempelajari ilmu tauhid agak sedikit 
berbeda dengan ilmu-ilmu agama lainnya. 
Dalam belajar tauhid dibutuhkan kesabaran 
yang lebih, karena belajar tauhid tidak cukup 
sekali, tapi harus senantiasa diulang-ulang. 
Contohnya, seseorang mungkin bisa saja 
mempelajari ilmu figih, seperti tata cara shalat, 
wudlu, haji dalam sekali, dua kali, atau tiga kali 
belajar saja. Lalu setelah itu ia dapat 
mengamalkan dengan baik sepanjang 
hidupnya. Demikian pula ilmu-ilmu alat 
seperti ushuluttafsir, ushilulfigh, mushthalahul 
hadits, dsb. 

Berbeda dengan ilmu tauhid. Dalam ilmu 
tauhid lebih banyak pelajaran yang berkaitan 
dengan amalan hati. Bisa jadi kita sudah 
berhasil menamatkan dua atau tiga kitab 
dalam ilmu tauhid, namun itu tidak menjadi 
jaminan kita dapat mengamalkan tauhid 
dengan baik. Bisa jadi hari ini kita yakin akan 
kebaikan yang ada di balik takdir yang Allah 
tetapkan bagi kita, namun suatu saat bisa jadi 
kita ragu saat iman kita sedang menurun. 

Oleh karena itu, ilmu tauhid ini di 
samping kemuliaannya perlu terus diulang 
ulang berkali-kali, bahkan seumur hidup 
sehingga hati kita selalu terjaga untuk tetap 
yakin kepada Allah“azza wa jalla . Wal- Llahu 


a'lam. 


“) Penulis adalah staf pengajar Pesantren Persis 27 
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Suatu hari seorang ulama yang bernama 
Yunus asShafadi berdebat hebat dengan Imam 
asy-Syafi'l. Perdebatan antara keduanya tidak 
menemukan titik persamaan, sehingga 
keduanya tetap teguh dengan pendapatnya 
masingmasing. Setelah perdebatan itu usai, 
tiba-tiba Imam asy-Syafi'i menghadap imam as- 
Shafadi kemudian memegang tangan imam as- 


Shafadi dan berkata, 
dea SK Sa 

“Wahai Abu Musa bukankah kita akan 
tetap bersaudara meskipun kita tidak 
bersepakat dalam satu masalah” ' 

Kisah imam asy-Syafi'l ini hanya satu 
diantara ribuan kisah para ulama dalam 
menjaga adab dalam berikhtilaf. Imam asy- 
Syafi'l mengajarkan kepada kita bahwa 
menjadi seorang ulama tidak hanya cukup 
memiliki informasi keilmuan saja namun 
seorang ulama itu mesti memiliki pula adab- 
adab yang mulia dalam ilmu. 

Perbedaan pendapat antara asy-Syafi'l 
dan ash-Shafadi seperti ini telah lumrah terjadi 
sejak zaman sahabat nabi saw. Perbedaan di 
kalangan sahabat bahkan bukan hanya dalam 
masalah figih saja namun mencabar dalam 
masalah furu' agidah. 'Aisyah ra. Misalkan 
berbeda pendapat dengan 'Abdullah bin 
'Abbas ra. dalam hal apakah nabi melihat Allah 
Ta'ala ketika mi'raj ataukah tidak. Abdullah bin 
'Abbas berpendapat bahwa nabi melihat Allah 
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1) Adz-Dzahabi, Siyar a'lam an-Nubala. Hal 240. Jilid 8. 
2) Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari. Hal 608. Jilid 8 
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Ta'ala Da mi'raj. Nan 'Aisyah ra. 
berpendapat bahwa nabi tidak melihatNya? 
Meskipun keduanya berbeda pendapat, 
namun tidak pernah ada satu riwayatpun yang 
sampai kepada kita bahwa keduanya saling 
menuduh kafir ataupun menuduh bid'ah satu 
sama lain. 

Dalam masalah perbedaan di kalangan 
sahabat ini Imam Ibnu Taimiyah pernah 
menjelaskan, 


giladi oih a jaga HS Tb Gala Gl 
Kl La Hita Sih HASAN sae Ae Nk Zat 
SE Aas kang Sal OT —— 
aran a a a 
45 
“Sungguh para salaf dahulu telah 
melakukan kekeliruan dalam masalah-masalah 
ni. Namun, mereka bersepakat tidak 
mengkafirkan satu sama lain. Seperti 
pengingkarannya sebagian sahabat, terhadap 
orang yang telah meninggal mendengar 


panggilan yang masih hidup dan pengingkaran 
terhadap masalah nabi melihat Allah Ta'ala” ? 


Adab Sebelum Ilmu 

Ikhtilaf umat islam yang menimbulkan 
perpecahan itu, hakikatnya bukan karena 
perbedaan pendapat namun seringkali karena 
disebabkan keburukan adab. Padahal, Para 
ulama sejak dahulu berbondong-bondong 


3) Ibnu Taimiyah, dalam Muhammad 'Awamah, Adab Ikhtilaf. Hal 
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menghadiri majlis ilmu itu, bukan hanya 
sekedar ingin mendapatkan ilmu. Namun, 
mereka ingin pula datang ke majlis ilmu itu 
agar mendapatkan adab-adab yang mulia. 

Majlis Inam Ahmad Ahmad bin Hanbal 
misalkan, dari lima ribu orang yang hadir 
terdapat lima ratus orang yang mencatat hadis, 
sedangkan sisanya mereka mempelajari 
kebaikan adab dan perangai Imam Ahmad bin 
Hanbal * 

Para ulama telah memberikan perhatian 
yang sangat besar dalam masalah Adab 
sebelum ilmu.” Karya-karya para ulama yang 
berlimpah dalam masalah ini menunjukan 
betapa pentingnya masalah adab dalam 
pandangan para ulama dahulu. Imam Malik 
misalnya, pernah memberikan nasihat kepada 
seorang pemuda tentang pentingnya adab 
sebelum ilmu. Ia mengatakan, 


a Alai OI di LN Alai ai l h 

“Wahai putra saudaraku belajarlah adab 
sebelum engkau belajar ilmu” 

Begitu pula Imam asy-Syafi'l, beliau pernah 
ditanya tentang kesungguhnnya mempelajari 
Adab. Ia mengatakan, 


Sai ka al Laa a Kd, kad 


4) Adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala. Hlm. 316 jilid 11. 


NN 


ds ai lelaki Id OI Gat 

“Aku mendengar satu huruf tentang 
adab yang pernah aku dengar maka seluruh 
anggota tubuhku sangat ingin 
mendengarnya dan aku merasakan bahagia 
dengan satu huruf adab itu”. Kemudian 
Imam asy-Syafi'l ditanya kembali tentang 
cara ia mencari ilmu tentang adab itu. Ia 
menjawab, 

KE Gada ada La SIM Sdh 

“Seperti seorang ibu yang kehilangan 
anaknya dan ia tidak memiliki anak selainnya”. 

Kesaksian Imam Malik dan Imam asy- 
Syafi'l ini cukup menjadi bukti luhurnya 
kedudukan adab daripada Ilmu, karena Adab 
merupakan buah Ilmu. Seorang yang berilmu 
namun tak beradab itu seperti pohon tak 
berbunga dan berbuah. Dengan demikian, 
sudahkah ilmu yang kita miliki itu berbuah 
dan berbunga!. 


Syarat Adab Ikhtilaf 

Muhammad 'Awamah memberikan syarat 
dalam adab ikhtilaf, agar kita tidak keliru 
dalam memahami adab ikhtilaf. la memberi 
dua syarat dalam adab ikhtilaf yang mesti kita 
perhatikan. 

Pertama, Ikhtilaf yang terjadi merupakan 
Ikhtilaf Masyru. kedua, yang berikhtilaf adalah 
orang yang memiliki keahlian dalam ilmu dan 
masalah ikhtilaf. Ketika kedua syarat ini 
terpenuhi maka, ikhtilaf ini mewajibkan kita 
semua untuk memiliki adab-adab sebagai 
berikut. 

1. Tidak memwonis sesat dan bid'ah 


terhadap Ikhtilaf Masyru'* 


5) Diantaranya, Akhlaqul 'Ulama karya Al-Ajuri, alJami' li Akhlaqir Rawi wa Adaabis Sami' karya al-Khatib al-Baghdadi, Adabul 
Mujalasah wa Hamdul Lisan karya Ibnu 'Abdil Bar, Tadzkiratus Sami' wal Mutakallim fi Adabil “Alim wal Muta'allim karya Ibnu 
Jama'ah, Adabud Dunya wad Din Karya al-Mawardi, fadhlu 'Ilmis Salaf 'ala 'ilmil Kholaf Karya Ibnu Rajab, Tahrir al Maqal fi 
Adab wa Ahkam Yahtaju Ilaiha Muaadibul Athfal Karya Ibnu Hajar al-Haitami, Adabut Thalab Karya Asy-Syaukani, Adab 
Thalabil 'Ilmi karya Muhammad Sa'id bin Raslan, Kitabul 'Ilmi dan Syarhu Hilyati Thalabil 'Ilmi Karya Muhammad Ibnu 


Utsaimin dan masih banyak karya para ulama lainnya. 
6) Adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala. Hal 330. Jilid 6. 
1) Ibnu Jama'ah, Tadzkiratus Sami' wal Mutakallim. Hal 32. 
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2. Menjelaskan akar permasalahan dan 
perbedaan dengan menyebutkan dalil dan 
disertai sifat amanah, jujur dan adil. 
Tidak terlarang dalam syari'at 


mengamalkan pendapat yang berbeda jika 
dibutuhkan. 


3. Jika keadaan menuntut untuk menolak 
ikhtilaf ini, maka tolak dengan penuh 
adab dengan niat untuk menasihati, 
menjelaskan kebenaran dan mensucikan 


diri dari keangkuhan hendak 


merendahkan derajat orang lain.? 


Penjelasan Muhammad 'Awamah ini 
menunjukan bahwa menjaga adab ikhtilaf itu 
bukan berarti diam terhadap keburukan atau 
kesalahan. Namun, kita mesti menempatkan 
ikhtilaf pada tempatnya secara benar. Jika 
permasalahan ikhtilaf ini diluar dari kedua 
syarat yang telah dijelaskan maka, jangan ragu 
untuk menolak perbedaan itu. karena 
perbedaan itu bukan ranah ikhtilaf masyru', 
meskipun mesti tetap dibarengi dengan adab- 
adab yang mulia. 


Kesimpulan 

Sudah semestinya ilmu yang bermanfaat 
itu akan melahirkan adab yang mulia dalam 
diri seseorang. Semakin banyak ilmu yang 
didapatkannya maka akan semakin tinggi pula 
adab yang dimilikinya. Adab dalam ilmu inilah 
yang mesti jadi perhatian besar seseorang 
dalam menuntut ilmu. Tidak merasa angkuh, 
tidak mudah merendahkan dan mencela 
orang lain ketika berbeda pendapat, dan tidak 
memvonis sesat dan bid'ah kepada perkara 
yang bukan pada tempatnya itu merupakan 
mutiara akhlak yang tumbuh dari kejernihan 
ilmu. Adapun diantara mutiara akhlak yang 
tumbuh dari ilmu yang jernih itu ialah adab- 
adab mulia dalam ikhtilaf. Wallahu A'lam bis 
Shawwab. 


(SES J 





8) Ikhtilaf Masyru' ialah ikhtilaf pada perkara yang memungkinkan peluang ijtihad, serta orang yang berijtihad dalam perkara 
ikhtilaf tersebut merupakan orang yang telah memiliki keahlian dan kelayakan dalam ilmu dan agama. Lihat, Muhammad 


'Awamah, Adab Ikhtilaf. Hal 52-56. 
9) Muhammad 'Awamah. Adab Ikhtilaf. Hal 78. 
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Nashruddin Syarief”) 


ME NAN NP ENG SAN SPN SÊ 
Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan 


yang terkutuk (OS. An-Nahl [16] : 98). 


Isti'adzah artinya memohon perlindu- 
ngan. Maksudnya memohon perlindungan 
kepada Allah swt dari setan yang terkutuk 
sebagaimana telah diperintahkan Allah swt 
dalam OS. An-Nahl [16] : 98 di atas. 

Setan adalah makhluk terlaknat yang harus 
dijadikan musuh oleh manusia sebab ia akan 
selalu berusaha menjadikan manusia penghuni 
neraka. 

Ig Las) e biai Gie ASI An SI 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
bagimu, maka anggaplah ia musuh (mu), karena 
sesungguhnya syaitansyaitan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala (QS. Fathir [35]: 6). 

Meskipun demikian, ada saja manusia yang 
menjadikannya sebagai saudara (ikhwan), yakni 
orang-orang yang tabdzir (mengeluarkan harta 
bukan pada jalan Allah swt (QS. Al-Isra '* (17): 
27)); menjadikan setan teman dekat, yakni 
orang-orang yang berpaling dari dzikir (OS. Az- 
Zukhruf [43] : 36-38) dan orang yang sombong, 
pelit, dan kalau berinfag ia riya (OS. An-Nisa 
[4] : 37-38); menjadikan setan sebagai 
pemimpin pasukan (hizb), yakni orang-orang 
munafiq yang berkoalisi dengan orang Yahudi 
(QS. AlMujadilah [58] : 19); dan menjadikan 


setan sebagai wali (auliya), yakni orang-orang 





yang berperang di jalan thaghut (QS. An-Nisa ` 
(41:76 dan Ali Ylmran (31: 175). 

Al-Hafizh Ibn Katsir dalam kitab tafsirnya 
menuliskan tiga ayat semakna tentang 
kemestian mewaspadai dua jenis musuh, 
musuh dari manusia dan sang musuh utama 
bernama setan. Dalam menghadapi musuh dari 
manusia sikap yang harus dilakukan adalah 
ihsan (berbuat baik), sementara dalam 
menghadapi musuh jin (setan), sikap yang 
harus dilakukan adalah isti'adzgah (memohon 
perlindungan). Tiga ayat yang dimaksud 
adalah: 


KAT ye er yag gini AA 
Dan a akan 13 (14) 
(Y +) ada a ANG, 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah 


daripada orangorang yang bodoh. Dan jika kamu 
ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (OS. AL 
A'raf [7] : 199-200). 


a ser werdor Ze saze 
Las lel ya daa al A a pêsi 
Sa a AYO gi 
(AN) II di Sa SS (AY) caleg 
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan 
yang lebih baik. Kami lebih mengetahui apa 
yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: "Ya 
Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) 
kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan 
mereka kepadaku." (OS. AlMu' minun [23] : 96- 
98). 


AA 3 dita Vo Sa S9 
da GE sge aisg SI gal ISI GAS 
- i s - A To 213 - - - 
baa laya Ga pi Wah ag KU 


(T3) 


Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. Sifatsifat yang 
baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orangorang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orangorang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. Dan jika syaitan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (QS. Fushshilat [41] : 34-36) 

Adanya sikap yang khusus dalam 
menghadapi setan sebagai musuh utama 
dengan cara isti'adzah langsung kepada Allah 
swt, dan tidak melawannya secara langsung, 
sebab memang manusia seorang atau bahkan 
berjama'ah tidak akan mampu mengalahkan 
setan. Yang bisa mengalahkan setan hanya Sang 
Penciptanya, Allah swt. Ini setidaknya 
didasarkan pada beberapa fakta yang diuraikan 
oleh al-Qur'an sendiri, yakni sebagai berikut: 

Pertama, setan dari bangsa jin diciptakan 
jauh sebelum manusia, bahkan sebelum Adam 
bapaknya manusia. Tentunya ia lebih 
berpengalaman dan mahir daripada manusia 
yang dijadikan sasaran godaannya. 
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Dan Kami telah menciptakan jin sebelum 
(Adam) dari api yang sangat panas (QS. Al-Hijr 
(151:27). 

Terlebih Nabi saw menjelaskan dalam 
hadits bahwa setan itu sudah ada yang menjadi 
garin (kan mendampingi ke mana pun) 
manusia dari sejak lahirnya. Jadi dari sejak 
bayinya manusia sudah dihafal segala 
kekurangannya oleh setan. Dari sejak ia masih 


lengah, sudah dibisikkan hal-hal yang jelek oleh 


setan garin ini. 

ba aj d Kas) ah a paka Li 

SI SG A JA SES IS Gi 
P E Gatel 


Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali telah 
dikirim jin sebagai qarin (yang menyertai)nya.” 
Shahabat bertanya: “Termasuk anda, Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Saya juga, tetapi Allah telah 
melindungiku dari kejahatannya, malah ia masuk 
Islam, sehingga ia tidak memerintahku kecuali 
kebaikan.” (Shahih Muslim kitab shifatilqiyamah 
bab tahrisyis-syaithan no. 7286). 

Kedua, setan mempunyai keturunan yang 
akan hidup kekal sampai hari kiamat. Artinya 
setan lebih banyak daripada manusia. Berarti 
juga lebih banyak penggoda daripada yang 
digoda. Jadi di samping sudah sangat 
pengalaman mencelakakan manusia, jumlah 
setan dari bangsa jin juga lebih banyak daripada 
manusia. 

Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai 
waktu mereka dibangkitkan". Allah berfirman: 
"Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh." (QS. al-A'raf [7] : 14-15. Ayat semakna 
ada dalam QS. alHijr [15] : 36-38, Al-Kahfi [18] 
: 50Shad [38] : 79-81]. 

Ketiga, setan jin bekerja sama dengan setan 
manusia untuk menjerumuskan manusia. Itu 
artinya, manusia diserang oleh dua musuh 
sekaligus; setan jin dan setan manusia. Jadi 
sangat masuk diakal kalau manusia pasti akan 
selalu kalah menghadapi setan sendirian jika 
tanpa pertolongan Allah swt. 


| 29 


TAFSIR “AM | Tafsir Isi'adzah 


Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap 
nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) 
manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka 
membisikkan kepada sebahagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki, 
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan (OS. Al-An'am [6]: 112). 

Keempat, setan bisa melihat manusia, 
sementara manusia tidak bisa melihat setan. 
Normalnya, dalam sebuah pertarungan pasti 
pihak yang bisa melihatlah yang akan menang, 
sementara yang tidak bisa melihat pasti kalah. 

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu 
dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah 
mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya “auratnya. 
Sesungguhnya ia dan pengikutpengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa 
melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin 
bagi orangorang yang tidak beriman (QS. Al-A'raf 
(71:27). 

Kelima, setan selalu bersemangat menggoda 
manusia dan itu dilakukan tanpa henti dengan 
berbagai cara. Sementara manusia seringkali 
tidak siap menangkalnya dari berbagai cara 
juga. Ibadah dan dzikirnya kadang sangat 
monoton dan minimalis. Maka pasti akan 
sering kalahnya dari godaan setan. 

Iblis menjawab: "Karena Engkau telah 
menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan 
(menghalanghalangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka 
dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan 
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” 
(OS. al A'raf (71: 16-17). 

Keenam, setan menggoda manusia dengan 
cara yang halus dan tersembunyi, sehingga 
seringkali tanpa disadari. Langsung merasuk ke 
dalam hati berupa bisikan atau lintasan hati 
yang kotor, sehingga mengeluarkan perkataan 
dan perbuatan yang kotor dan buruk pula. 

Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan 


(yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja 


#EdisiPerdana Han; TAFAGGUH 


manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan 
(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. Yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. 
Dari (golongan) jin dan manusia.” (QS. An-Nas 
(144). 

Nabi saw sendiri dalam hal ini sangat 
mewaspadainya, sehingga pada suatu 
kesempatan Nabi saw pernah memberi nasihat 
kepada para shahabat di seputar hal ini. 


an eh 2 AK ARAH A ta 
A— il o a dE 6 


— 


Z 0 pa 
- o Sa o s-o 6 š ad - 
C> 4> 15) saenu a wg dade 
9. song, wr 2? as wa Z 4 


HA kala J3 BEI 063 ala Sisil 
Ale AU oo il HI 313 Lai Ga 
IE ab ba Aan LI LIS" ala 
Gs AI 6)": JG adil Ia 1 3 


Ne Si a 
ol Las HI PI S3 KEP Ga Gn 
"E z Gé Da 


Dari 'Ali ibn al-Husain (dari Shafiyyah binti 
Huyay, istri Nabi saw), ketika Nabi saw (i'tikaf) 
di masjid ditemani istri-istrinya, lalu mereka 
kembali, Nabi saw berkata kepada Shafiyyah 
binti Huyay: “Kamu jangan dulu pulang, sehingga 
aku ikut serta denganmu.” Sedang rumahnya di 
rumah Usamah. Lalu Nabi saw keluar 
bersamanya, dan menemuinya dua orang lelaki 
Anshar. Mereka melihat Nabi saw, kemudian 
mereka berlalu. Nabi saw bersabda kepada 
mereka berdua: “Hai kalian kemarilah, 
sesungguhnya wanita ini Shafiyyah binti Huyay.” 
Mereka berdua berkata: “Subhanallah, wahai 
Rasulullah.” Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya 
setan mengalir di tempat aliran darah. Sungguh aku 
takut ia memasukkan ke dalam diri kalian sesuatu 
(prasangka yang jelek) (Shahih al-Bukhari kitab al 
itikaf bab ziyarati-mar ah zaujaha fii'tikafihi no. 
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IN 
Godaan setan hanya bisa dikalahkan 


oleh Allah swt selaku Khaliqnya, 
sehingga hanya hamba-hamba 
pilihan-Nyalah yang betul-betul 


mendekat kepada Allah swt yang 


a bisa > man a 
| etan. 


(DE 6 1! 


5 — ~ 


2038-2039; Shahih Muslim kitab as-salam bab 
bayan annahu yustahabbu liman ru`iya 
khaliyan no. 5807-5808). 

Bahkan secara khusus al-Qur` an menyoroti 
orang-orang shalih yang dekat dengan kitab 
Allah swt tetapi kemudian tergelincir karena 
bisikan halus setan sehingga menjadi 
pengabdinya (QS. ALA'raf [7] : 175). Dalam 
hadits Nabisaw mencontohkannya dengan ahli 
al-Qur'an tetapi terbuai oleh “keshalihan” 
pribadinya sehingga mudah menuduh 
kafir/musyrik kepada orang lain yang sedikit 
berbeda keagamaannya dengan dirinya meski 
sebenarnya perbedaan itu tidak sampai 
kafir/musyrik. Sikap ekstrem seperti itu 
disebabkan bisikan halus setan meski ia seorang 
pengagumal-Our an. 


SI AS Ora an Sa Gl 
Ge a nan dina 203 
Ae aga ya 2159 SA 19 dia Ala Ml 2 LA 
ls G dó J Aa Bagan 
Ja S Fl an a 

A 


“Sungguh di antara yang aku takutkan adalah 
seseorang yang membaca al-Qur'an. Ketika terlihat 
kehebatannya dan ia masih berselendang Islam, tiba- 





tiba ia menyimpangkannya (al-Qur'an) sesuai 
dengan taqdir Allah, ia berlepas darinya, 
melemparkannya ke belakang punggungnya, 
bergerak kepada tetangganya sambil membawa 
pedang dan menuduhnya syirik.” Aku (Hudzaifah) 
bertanya: “Wahai Nabi Allah siapa di antara 
keduanya yang lebih lekat dengan syirik: yang 
dituduh atau yang menuduh?” Jawab beliau: “Yang 
menuduh.” (Riwayat Abu Ya'la. Al-Hafizh Ibn 
Katsir menilai sanad ini jayyid/bagus). 

Dengan fakta-fakta di atas sangat bisa 
dimengerti jika godaan setan hanya bisa 
dikalahkan oleh Allah swt selaku Khaliqnya, 
sehingga hanya hamba-hamba pilihan-Nyalah 
yang betul-betul mendekat kepada Allah swt 
yang hanya bisa mengalahkan tipu daya setan 
tersebut. 

Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba Engkau yang terpilih di antara mereka". 
Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus: 
kewajiban Akulah (menjaganya). Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang 
mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat” (MOS. 
al-Hijr (15) : 39-42. Ayat semakna ada dalam 
OS. alIsra' (17) : 65; Ibrahim [14] : 22; Saba 
(341: 21). 
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SYARI'AT 


DALAMSATE 


Hasya Dinan Hamidah 


Í es 


3319 Ka go 





TAFSIR 
AHKAM 


| Er Haa Ni, 


ex 


ole 5 Ladi Jl fi nia As IS! ea S Le Ie 


KASH JI Sa Sangga | erat Ga 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka cucilah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan usaplah kepalamu dan (cuci) kakimu 


sampai dengan kedua mata kaki,... 


Islam mengajarkan kepada umatnya 
syari'at dalam segala aspek kehidupan 
manusia, baik itu ibadah maupun mu'amalah, 
hingga mencakup kebersihan (thaharah). Islam 
menekankan dan mengutamakan thaharah 
karena thaharah merupakan salah satu syarat 
dalam melakukan suatu ibadah. 

Thaharah secara bahasa berarti: 

Sara Gya flan êjin ANG 

Bersih, suci, selamat dari najis dan kotoran. 

Thaharah merupakan salah satu amalan 
yang menuntun seorang muslim untuk selalu 
menyucikan diri dan jiwa. Maka thaharah 
mencakup thaharah fisik dan thaharah 
batin/jiwa. Thaharah batin/jiwa memiliki arti 
mensucikan hati dari sifat syirik dan maksiat 
terhadap Allah ta'ala dengan cara men-tauhid- 
kan Allah swt. Adapun thaharah fisik yakni 
mensucikan diri, pakaian, dan lingkungan 
ibadah dari hadats dan najis. Allah ta'ala 
dalam al-Qur'an dan hadits, mensyari'atkan 
thaharah dengan cara wudlu dan mandi atau 
tayammum ketika tidak ada air. 

Allah ta'ala menjelaskan kaifiyyat thaharah 
secara khusus dalam Q.S. al-Ma 'idah (5): 6: 
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(OS. alMa' idah [5] : 6) 


o 2 D 


PT SA Í| Ri 15) a a 


naa — Kai (Skat 





GiS ais ola Aasi HI SIB an 5 
2: J ah Je 3 AP “9 P < 013 |o DAE 
a WL Jasa ga 





| gaaat lb | aal Mia: alaa 


7 2 e 5 2 2 F, 5 3 
Jaza ANT As ka dis Kaiia Ka i; 
D - 9 2 ut Ti KI Ly 
Si Slam Is y =s 9 CL GA —Sale 
- TAB aa a Tn SUS l -Iae 
CO PSS SAI Sale Misai 
Hai orangorang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki. Dan jika kamu junub 
maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 


dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
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hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 

Dalam ayat di atas, Allah swt menjelas- 
kan tiga jenis kaifiyyat thaharah, yaitu: wudlu, 
mandi, dan tayammum. Pembahasan di 
bawah ini, kakan menyoroti terlebih dahulu 
thaharah dengan wudlu. 


TAFSIR AHKAM 
Berikut ini penulis akan sajikan intisari 
tafsir ahkam ayat di atas dari kitab Taisirul-Bayan 
tulisan Imam Ibn Nuriddin (w. 825 H). 
Berdasarkan ayat ke-6 QS. al-Ma`idah di 
atas, Allah swt mewajibkan wudlu kepada 
kaum mukminin. Ini dikuatkan kemudian 


oleh hadits Nabi saw: 
AR AS Has GA Ss aiil A3 Y 


Allah tidak akan menerima shalat orang yang 
berhadats hingga dia berwudlu (Shahih al- 
Bukhari bab la tugbalu shalat bi ghair thahur no. 
135: Shahih Muslim bab wujubitthaharah lis 
shalat no. 225 dari hadits Abu Hurairah). 

Dari ayat di atas bisa diuraikan beberapa 
hukum terkait wudlu, yaitu: 


HPAI Jl ai 


Apabila kalian berdiri hendak shalat 

Dalam penggalan ayat tersebut, Allah 
ta'ala mengaitkan wajibnya wudlu dengan 
melaksanakan shalat. Dalam hal ini para 
ulama berbeda pendapat mengenai kapan 
wajibnya wudlu. Ada yang berpendapat 
bahwasanya penggalan ayat tersebut 
mengandung hukum wajibnya wudlu setiap 
kali hendak melaksanakan shalat sebagaimana 
yang diceritakan dari Ikrimah dan Ibn Sirin. 
Ibn Sirin sendiri dalam hal ini berhujjah 
dengan amal para khalifah dimana mereka 
berwudlu untuk setiap kali shalat. 

Adapula yang berpendapat wajibnya 
wudlu itu hanya ketika berhadats. Ini di 
antaranya dijelaskan oleh Ibn 'Abbas ketika 
menafsirkan ayat di atas: “Apabila kamu hendak 
shalat dan kamu sudah hadats. ” 

Mayoritas ahli ilmu bersepakat 
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berdasarkan amal Nabi saw bahwasanya beliau 
(pernah) melaksanakan beberapa shalat 
dengan satu kali wudlu, maka wajibnya wudlu 
itu ketika hendak shalat dalam keadaan 
hadats. Adapun praktik wudlu para khalifah 
untuk setiap kali shalat berarti hanya sekedar 
menunjukkan keutamaan, bukan suatu 
keharusan. 


Sr glut tó 


Maka basuhlah mukamu, yakni dengan air. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa berkumur 
dan menghirup air lewat hidung termasuk 
membasuh muka. Terdapat juga dalil yang 
menunjukkan disyari'atkannya menyela-nyela 
janggut dengan air ketika berwudlu. Adapun 
batasan wajah adalah 'idzar yaitu tepian tempat 
tumbuhnya rambut di kedua pipi dan dagu 
(jenggot). Dan itu mesti dibasuh pula. 


SA di a 

Dan tanganmu sampai dengan sikut. 

Hukum membasuh tangan hingga sikut 
(beserta siku) berdasarkan ayat di atas 
hukumnya wajib. Dimulai dari tangan kanan 
lalu tangan kiri. Makna ila dalam ayat di atas 
adalah ma'a (beserta) sebagaimana sudah 
umum dipahami oleh masyarakat Arab, jadi 
sikutnya harus terbasuh air juga. 


Sanga aa 5 


Dan sapulah kepalamu, yakni dengan air. 

Ulama ijma' bahwasanya rukun ini wajib. 
Namun mereka berbeda pendapat mengenai 
ukuran/kadar kepala yang wajib diusap. Ada 
yang berpendapat wajib diusap seluruh kepala 
(Malik, alMuzanni, Ahmad);ada yang 
mewajibkan hanya seperempat bagian kepala 
(Abu Hanifah); adapula yang mewajibkan 
hanya sebagian kepala saja meski tidak sampai 
seperempat (Asy-Syafi'i). Dalil Imam Abu 
Hanifah dan as-Syafi'i sama, yakni hadits al- 
Mughirah ibn Syu'bah | berikut: 
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Dan dari al-Mughirah ibn Syu' bah ra: 
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“Sesungguhnya Nabi saw berwudlu, lalu beliau 
membasuh bagian depan kepalanya dan sorban dan 
kedua sepatunya.” (Shahih Muslim kitab at 
thaharah bab almashi 'alan-nashiyah wal'imamah 
no. 659). 

Bagian depan kepala yang dibasuh oleh 
Nabi saw dalam hadits di atas diperkirakan 
oleh Imam Abu Hanifah adalah V4 -nya. Tetapi 
Imam as-Syafi'i memperkirakannya lebih 
kurang dari itu, makanya beliau tidak 
membatasinya pada V4 bagian kepala, bahkan 
bisa lebih sedikit dari itu. Imam Ibn Nuriddin 
sendiri sebagai penulis kitab Taisirul-Bayan 
lebih condong pada ijtihad Imam as-Syafi'i 
karena memang berliau berlatar madzhab 
Syafi'i. 

Hujjahnya sama dengan hujjah Imam as- 
Syafi'i bahwa sorban sebagai penutup kepala 
tidak bisa menggantikan kepala. Jika faktanya 
Nabi saw mengusap sorban, itu berarti sengaja 
tidak mengusap kepala. Itu berarti bahwa yang 
wajib dalam mengusap kepala hanya bagian 
depannya saja. Meski tidak dipungkiri ada juga 
hadits-hadits lain yang mencontohkan 
mengusap kepala keseluruhannya, tetapi itu 
hanya dalam makna sunat saja. Yang wajibnya 
tetap sebagian saja berdasarkan hadits al- 
Mughirah di atas. 

Ibn Nuriddin tidak menampik bahwa Imam 
Ahmad justru menyatakan sebaliknya. Hadits di 
atas justru menjadi dalil bahwa sorban penutup 
kepala itu bisa menggantikan kepala. Jadi kepala 
semuanya harus diusap/disapu baik itu ada 
penutup kepala apalagi tidak ada. Yang lebih 
selamat tentu memilih ijtihad Imam Ahmad 
(dan Imam Malik) seperti ini. Meski kedua- 
duanya sama wilayah ijtihad sehingga tidak perlu 
saling menyesatkan. Yang dituntut hanya 
mengambil ijtihad yang menurut pertimbangan 
ilmu pribadi masing-masing lebih kuat. 


Kasi ja 


Dan kedua kakimu hingga kedua mata kaki. 

Lafal wa arjulakum, huruf lam-nya berharakat 
fathah. Maka 'athafnya pada wajah dan tangan 
sehingga sama-sama harus dibasuh/ dicuci. 
Demikianlah pendapat jumhur ulama. Dan 
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jumhur ulama sepakat juga memahami ila dalam 
firman tersebut seperti halnya ilal-mirfaqain 
dalam petikan firman sebelumnya, yakni 
bermakna ma'a (beserta) sehingga harus sama- 
sama dicuci. Ini dikuatkan oleh hadits Nabi saw 
berikut: 


SKa S0 Li a a :Jls ala ya KALA Yi 
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Dari Muhammad ibn Ziyad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah ketika ia lewat kepada 
kami dan saat itu orangorang sedang berwudlu 
dari wadah air, ia berkata: “Sempurnakanlah 
wudlu, karena sungguh Abul- Qasim saw bersabda: 
Kecelakaan bagi tumittumit dari neraka.” (Shahih 
al-Bukhari bab ghaslila'qab no. 165) 

Perintah “mencuci kaki” dalam ayat di atas 
dan ancaman dari Nabi saw dalam hadits 
menunjukkan bahwa bagian kaki ini tidak 
boleh diabaikan. Jika sengaja diabai- 
kan—apalagi karena menjadi rukun yang 
paling akhir—ancamannya ternyata neraka. 

Dalam hadits lain Nabi saw menjelaskan, 
hanya karena “mengusap” saja dari yang 


seharusnya “membasuh/mencuci”, Nabi saw 
juga ternyata mengancam dengan neraka: 
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Dari 'Abdullah ibn 'Amr, ia berkata: 
Rasulullah saw tertinggal dalam suatu safar. 
Lalu ketika beliau bertemu kami kembali, 
kami sudah terdesak oleh waktu shalat 'Ashar 
(sudah hampir habis). Ketika itu kami 
berwudlu dengan mengusap kaki kami. Lalu 
beliau berteriak dengan keras: “Kecelakaan bagi 
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tumittumit dari api neraka. ” 2x atau 3x (Shahih 
al-Bukhari kitab al'ilm bab man a'adalhadits 
tsalatsan no. 96. Kekeliruan yang dilakukan 
dalam hadits ini adalah mengusap kaki, 
padahal seharusnya mencucinya, tidak sebatas 
mengusapnya saja). 

Termasuk di antaranya yang abai sehingga 
menyebabkan ada bagian tumit yang tidak 
terbasuh dengan sempurna. 
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Dari Anas ra, ia berkata: Nabi saw melihat 
seorang lelaki yang pada tumitnya ada sebesar 
kuku tidak terbasuh air. Beliau lalu bersabda: 
“Kembalilah dan perbaikilah wudlumu.” (Sunan 


Abi Dawud kitab atthaharah bab tafriqilwudlu 
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no. 173). 

Maka dari itu, setiap selesai wudlu 
sebaiknya diperiksa lagi dengan seksama agar 
tidak ada anggota wudlu yang tidak 
tercuci/terbasuh air. 

Bagi yang memakai cincin, gelang, jam 
tangan, atau perhiasan lainnya yang ada pada 
bagian tubuh yang harus dicuci ketika wudlu, 
mesti diperhatikan dengan seksama agar betul- 
betul tercuci, tidak hanya terbasuh air, 
sebagaimana diajarkan Nabi saw dalam hadits 
di atas (Shahih al-Bukhari no. 96). Jika sulit, 
sebaiknya perhiasan-perhiasan itu dilepas 
dahulu. 

Hadits di atas juga mengajarkan bahwa 
amar ma'ruf nahyi munkar dalam kaitan 
ibadah tidak boleh ditangguhkan. Jika ada 
kesalahan yang terjadi, segera ingatkan saat itu 
juga. 


*) Santri Mu'allimin Pesantren Persis 27. 
Tulisan ini adalah intisari pelajaran Tafsir 
Ahkam pada kelas 1 Mu'allimin yang 
merujuk kitab Imam Ibn Nuriddin, Taisirul- 
Bayan. 
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Dari 'Abdullah ibn Zaid ibn Abdi Rabbih ia berkata: Ada yang datang 
mengelilingiku, ketika aku tidur, seseorang lalu berkata: "Kamu ucapkan: 
Allahu akbar, Allahu akbar,”—empat kali takbir tanpa menduakalikan 
syahadat dan iqamat satu kali-satu kali kecuali qad qamatis-shalah—ia 
berkata: “Ketika aku bangun, aku datang kepada Rasulullah saw, lalu 
beliau bersabda: "Sungguh itu mimpi yang benar...—silahkan baca 
kelanjutan haditsnya. Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkannya, dan at- 
Tirmidzi dan Ibn Khuzaimah menshahihkannya. 


Tautsig Hadits lafzhati-mujmalah no. 370. 

Hadits 'Abdullah ibn Zaid di atas Al-Hafizh Ibn Hajar, sebagaimana terbaca 
diriwayatkan dalam Musnad Ahmad bab di atas, meringkas hadits 'Abdullah ibn Zaid 
hadits 'Abdillah ibn Zaidibn'AbdiRabbihino. ini dari yang selengkapnya. Adapun yang 
16477-16478; Sunan Abi Dawud bab kaifak lengkapnya adalah sebagai berikut: 
adzan no. 499: Sunan at-Tirmidzi bab maja afi 
bad il-adgan no. 189: dan Shahih Ibn 
Khuzaimah bab dzikrulkhabarilmufassar lil > catu! di Gyal u SÉIL al Jo 
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Dari 'Abdullah ibn Zaid ibn Abdi Rabbih ia 
berkata: Ketika Rasulullah saw memerintahkan 
naqus (lonceng) dipukul guna mengumpulkan 
masyarakat untuk shalat, ada yang datang 
mengelilingiku ketika aku tidur seseorang yang 
membawa lonceng di tangannya. Aku bertanya 
kepadanya: "Hai hamba Allah, apakah kamu akan 
menjual lonceng itu?” Ia balik bertanya: “Akan 
kamu gunakan untuk apa?" Aku menjawab: 
"Menyeru manusia untuk shalat." 
la berkata: "Maukah aku tunjukkan 
kepadamu cara yang lebih baik dari itu?" Aku 
menjawab: "Tentu saja." Ia berkata: "Kamu 
ucapkan: 
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la berkata: "Maukah aku tunjukkan 
kepadamu cara yang lebih baik dari itu?" Aku 
menjawab: "Tentu saja." Ia berkata: "Kamu 
ucapkan: Allah Mahabesar. Allah Mahabesar 2x. 
Aku bersaksi tidak ada tuhan selain Allah 2x. Aku 
bersaksi sungguh Muhammad adalah Rasulullah 
2x. Marilah menuju shalat 2x. Marilah menuju 
kebahagiaan 2x. Allah Mahabesar. Allah 
Mahabesar. Tidak ada tuhan selain Allah.” 
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Kemudian ia mundur sedikit tidak jauh, lalu 
berkata: “Kemudian kamu ucapkan jika shalat 
akan segera dilaksana-kan: Allah Mahabesar. Allah 
Mahabesar. Aku bersaksi tidak ada tuhan selain 
Allah. Aku bersaksi sungguh Muhammad adalah 
Rasulullah. Marilah menuju shalat. Marilah 
menuju kebahagiaan. Sungguh shalat akan segera 
didirikan 2x. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. 
Tidak ada tuhan selain Allah. 
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Ketika aku bangun di waktu pagi aku datang 
kepada Rasulullah saw dan memberitahukan 
kepadanya apa yang aku lihat dalam mimpi. 
Kemudian beliau bersabda: “Sungguh itu mimpi 
yang benar, in sya al'Llah. Maka berdirilah kamu 
bersama Bilal, dan sampaikanlah kepadanya apa 
yang kamu lihat, dan hendaklah Bilal adzan 
dengannya karena ia lebih bagus suaranya daripada 
kamu.” (Musnad Ahmad bab hadits 'Abdillah ibn 
Zaid ibn 'Abdi Rabbihi no. 16478 dari jalur 
Muhammad ibn 'Abdillah putra 'Abdullah ibn Zaid 
ibn 'Abdi Rabbih). 

Dalam riwayat Sa'id ibn al-Musayyib yang 
ditulis oleh Imam Ahmad pada no. 16477 
disebutkan bahwa Rasulullah saw sebenarnya 
terpaksa menerima keputusan memukul 
lonceng untuk memanggil shalat karena tidak 
ada lagi cara lain. 

SLi akl i E ai gia 

Dan beliau agak keberatan dengannya 
karena menyerupai nashara. 

Kemudian di bagian akhirnya ada 
tambahan tentang Bilal menambah lafazh as- 
shalatu khairun minan-naum pada adzan 
shubuh, sebagaimana akan dibahas pada 
syarah hadits yang akan datang. 
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Sementara itu dalam riwayat Abu Dawud 
dari jalan Muhammad ibn 'Abdillah putra 
'Abdullah ibn Zaid ibn 'Abdi Rabbih ada 
tambahan keterangan dari 'Abdullah ibn Zaid: 
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Lalu aku berdiri bersama Bilal. Aku 


diktekan kepadanya dan ia yang menguman- 
dangkan adzan. Lalu 'Umar ibn al-Khaththab 
mendengarnya ketika ia masih di rumahnya. 
Ia lalu keluar sambil menarik selendangnya 
dan berkata: “Demi Yang mengutusmu 
dengan haq, sungguh aku melihat hal yang 
sama seperti yang ia lihat.” Rasulullah saw 
pun bersabda: “Maka hanya milik Allah 
segala puji.” (Sunan Abi Dawud bab kaifal 
adzan no. 499). 


Syarah Hadits 
Adzan artinya “pemberitahuan, 
pengumuman”, sebagaimana difirmankan 


Allah swt dalam QS. at-Taubah (9): 3: 


vc 
SS 


Tas ÉN II An a a 


E GS AN GA Asy UUT GI STT 
“Dan (inilah) suatu permakluman 
(adzan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar, bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyrikin.” 
Demikian juga Allah swt berfirman dalam 
ayat lain: 


P 5 5 <. TA ag an Setan - BE 
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Kemudian seorang penyeru (malaikat) 


mengumumkan di antara kedua golongan 


tu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada 
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orang-orang yang zhalim.” (OS. al-A'raf [7] : 
44) 

Hadits 'Abdullah ibn Zaid di atas 
memberitahukan bahwa sebelum ada syari'at 
adzan dengan mengumandangkan lafazh- 
lafazh khusus sebagaimana diriwayatkan di 
atas, Rasulullah saw memerintahkan 
memukul lonceng. Kemungkinan besar itu 
adalah asumsi dari 'Abdullah ibn Zaid dan 
yang membekas dalam ingatannya, sebab 
sebagaimana dikemukakannya sendiri, Nabi 
saw tidak menyetujui hal tersebut. Dalam 
hadits lain dari seorang perempuan Anshar 
disebutkan bahwa Nabi saw menyelengga- 
rakan musyawarah perihal cara apa yang 
harus digunakan untuk memanggil 
masyarakat shalat. Muncul beberapa usulan, 
yakni memasang bendera, meniup terompet, 
dan memukul lonceng. Tetapi tidak ada satu 
pun yang disetujui Nabi saw. Sampai 
kemudian 'Abdullah ibn Zaid bermimpi 
bertemu seseorang yang membaca lonceng 
(Sunan Abi Dawud bab bad iladzan no. 498). 
Jadinya yang teringat oleh 'Abdullah ibn Zaid 
dari usulan-usulan itu adalah loncengnya, 
dan itulah yang kemudian ia ceritakan dalam 
riwayat Ahmad diatas. 

Terlebih Imam Muslim meriwayat-kan 
hadits 'Abdullah ibn 'Umar ra yang 
menceritakan latar belakang adzan yang 
berbeda dengan asumsi 'Abdullah ibn Zaid di 
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Dari 'Abdullah ibn 'Umar, ia berkata: 
Kaum muslimin ketika datang ke Madinah 
mereka berkumpul dan mengira-ngira waktu 
shalat. Tidak ada seorang pun yang menyeru 
padanya. Pada suatu hari mereka berbincang- 
bincang membicarakan hal tersebut. 
Sebagian dari mereka berkata: “Buatlah 
lonceng seperti kaum Nashara.” Sebagian 
lain mengusulkan untuk meniup terompet 
seperti Yahudi. Lalu 'Umar berkata: 
“Mengapa tidak kalian menunjuk seseorang 
untuk menyeru shalat?” Rasulullah saw 
bersabda: “Wahai Bilal, berdirilah, dan 
serukanlah shalat.” (Shahih Muslim bab 
bad “iladzan no. 863) 

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa 
perintah Nabi saw kepada Bilal untuk 
memanggil shalat dalam hadits di atas 
kemungkinan besar sebelum ada mimpi 
adzan dari 'Abdullah ibn Zaid. Jadi hadits ini 
berbeda waktunya dengan hadits 'Abdullah 
ibn Zaid. Setelah keputusan menyeru shalat 
ditetapkan oleh Nabi saw baru kemudian 
'Abdullah ibn Zaid bermimpin adzan dan 
menyampaikan mimpinya kepada Nabi saw. 
Jika kesimpulan ini yang hendak diambil, 
berarti syari'at adzan ini sesuai dengan 
keinginan Nabi saw untuk memanggil kaum 
muslimin shalat dengan panggilan khusus. 


Imam an-Nawawi dalam hal ini 
menegaskan, jangan diasumsikan bahwa 
mimpi bisa menjadi dasar hukum dalam 
agama. Yang benar, dasar hukum adzan itu 
berasal dari pengukuhan Nabi saw 
berdasarkan wahyu kepadanya bahwa mimpi 
itu benar, bukan mutlak dari mimpi itu 
sendiri. Beliau menegaskan: “Ini adalah hal 
yang tidak diragukan lagi tanpa perselisihan. 
Wal 'Llahu a'lam.” 

Hadits 'Abdullah ibn Zaid di atas adalah 
hadits yang paling otoritatif dalam hal 
menjelaskan lafazh adzan dan iqamah. Yakni 
bahwa lafazh Allahu akbar di awal adzan 
empat kali dan di akhir adzan dua kali. 
Sementara iqamah lafazh Allahu akbar di 
awal dan di akhir dua kali. Jika al-Hafizh Ibn 
Hajar menjelaskan dalam hadits di atas: wal- 
iqamah furada; lafazh iqamah satu kali-satu 
kali, maka maksudnya khusus untuk Allahu 
akbar di awal dan di akhir dua kali, atau 
sebagaimana Imam an-Nawawi jelaskan 
dalam Syarah Shahih Muslim tetap dihitung 
satu kali karena diucapkan satu kali nafas. 
Soalnya hadits inilah yang paling kuat dalam 
menjelaskan lafazh iqamah. Maka cukup 
ironi jika lafazh adzan merujuk hadits ini, 
tetapi lafazh iqamah-nya tidak merujuk hadits 
ini. Wal'Llahu a'lam. 


“Hadits 'Abdullah ibn Zaid di atas adalah hadits yang paling otoritatif dalam hal 
menjelaskan lafazh adzan dan iqamah. Yakni bahwa lafazh Allahu akbar di awal 
adzan empat kali dan di akhir adzan dua kali. Sementara iqamah lafazh Allahu 
akbar di awal dan di akhir dua kali.” 
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“Dan dari amirul mukminin Abu Hafs Umar bin Al-Khattab bin Nufail bin 
Abdil Uzza bin Riyah bin Abdillah bin Qurth bin Razah bin Adiy bin Ka'ab bin 
Luay bin Ghalib al-Qursyiy al'Adawiy semoga Allah meridainya, ia berkata: Saya 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya amal amal itu 
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya bagi tiap-tiap orang (akan mendapatkan 
balasan) sesuai dengan apa yang dia niyatkan. Barang siapa yang hijrahnya itu 
tujuannya kepada Allah dan rasul-Nya, maka hijarahnya itu kepada Allah dan 
rasul-Nya, barang siapa yang hijrahnya itu bertujuan untuk dunia yang ingin 
digapainya, atau karena perempuan yang ingin dinikahinya maka hijrahnya 
sesuai dengan apa yang dia niatkan.” Muttafaq alaih 
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Hadis di atas tercantum dalam kitab 
shahihain: Bukhari dan Muslim. Dalam kitab 
shahih Bukhari hadis tersebut ditempatkan di 
awal kitab. Begitu juga di kitab riyadus shalihin 
dan hadis Arbain karya Imam Nawawi. Hal Ini 
menunjukkan betapa penting peranan niat 
dalam perbuatan kita bahkan dalam beribadah 
kepada Allah swt. Suatu amal itu harus dimulai 
dengan niat sehingga peranan niat ini akan 
menentukan apakah amal tersebut akan 
bernilai ibadah atau tidak. Jika seseorang 
melakukan pekerjaan niatnya karena Alloh 
(Ikhlas) maka amal tersebut akan diganjar oleh 
Allah swt. Tetapi, jika niatnya bukan karena 


Allah swt maka amal perbuatan tersebut tidak 
akan bernilai ibadah di sisi Allah swt. 


Ibn hajar Al-Asgalani (773-852 H.) dalam 
kitab Fathul Baari mengatakan bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal itu 
sebagaimana disebutkan oleh Al-Khatthabi 
dalam syarahnya dan Ismaiili dalam 
mustakhraj-nya semata-mata untuk 
mendapatkan barokah. Berbeda dengan 
perkataan Ibn Rasyid bahwa Imam al-Bukhari 
menempatkan hadis ini di awal hanya untuk 
menjelaskan bahwa baiknya niat Imam al- 
Bukhari dalam mengarang kitab Shahih 
Bukhari. Disebutkan pula, bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal sebagai 
penempatan khutbah di dalam tulisannya. Ini 
menjadi pelajaran bagi kita, bahwa dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah itu harus 
dengan meluruskan niat semata-mata hanya 


karena Allah SWT. 
SEL las GI 

“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung 
niyatnya” 

Imam Nawawi dalam kitab Fathul Baari 
mendefinisikan bahwa niat adalah algasdu: 
maksud, yaitu kemauan yang kuat dalam hati? 
Begitu juga Abdul Hadi bin Said al-Bustani) 


mendefinisikan bahwa niat itu adalah al-gashdu 


yaitu maksud, tujuan, kehendak. Sedangkan 
tempatnya niat itu di dalam hati. Dan niat itu 
tidak diucapkan oleh lisan, karena Nabi 
Muhammad saw- sebagai teladan dan contoh 
bagi kita- dahulu beliau berwudhu, shalat, 
shaum, shadagoh, dan berhaji, beliau tidak 
melapalkan niat dalam melaksanakan ibadah- 
ibadah tersebut: 

Peranan niat sangat penting sekali dalam 
Islam. Sampai Rasulullah SAW mengabarkan 
kepada kita bahwa sesungguhnya amal-amal itu 
tergantung niatnya. Begitu juga para ulama 
sangat perhatian terhadap niat ini. Buktinya 
para ulama seperti Imam al-Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Nawawi dan yang lainnya 
membahas dan mencantumkan hadis tentang 
niat ini. Dan kita bisa perhatikan bahwa Imam 
al-Bukhari dan Imam an-Nawawi sampai 
menempatkan hadis tentang niat ini di awal 
penulisan kitab mereka. Ini menunjukan 
bahwa niat sangat besar pengaruhnya dalam 
amal perbuatan. 

Niat perananya sangat penting dalam suatu 
amalan. Sehingga Ibnu Rajab berkata: “Niat 
menurut para ulama mengandung dua maksud, 
yaitu: 

Pertama, sebagai pembeda antara satu 
ibadah dengan yang lain, seperti membedakan 
antara shalat dhuhur dengan shalat ashar, 
shaum Ramadhan dengan shaum yang lain; 
atau pembeda antara ibadah dengan adat 
kebiasaan, seperti membedakan antara mandi 
junub (mandi wajib) dengan mandi untuk 
sekedar mendinginkan atau membersihkan 
badan atau yang semisalnya. 

Kedua, untuk membedakan tujuan dalam 
beramal, apakah yang dituju adalah Allah swt 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya atau semata- 
mata hanya untuk selain-Nya, atau untuk Allah 
swt tapi juga untuk selain-Nya. 

Peranan niat yang kedua dalam beramal 
tujuannya ialah hanya untuk Allah semata yang 
kita sebut dengan ikhlash., Allah swt berfirman 
dalam QS. Al-Bayyinah ayat 5 


1) Ibn Hajar Al-'Asqalani, Fathhul Bari bi Syarhi shahihil Bukhari . Jilid I, hal.12 
2) Ibn Hajar Al-'Asqalani, Fathhul Bari bi Syarhi shahihil Bukhari Jilid I, hal.16 


3) Abdul Hadi bin Said al-Bustani, Rauhun wa Rayâhîn. hal.17 
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Hadis di atas tercantum dalam kitab 
shahihain; Bukhari dan Muslim. Dalam kitab 
shahih Bukhari hadis tersebut ditempatkan di 
awal kitab. Begitu juga di kitab riyadus shalihin 
dan hadis Arbain karya Imam Nawawi. Hal Ini 
menunjukkan betapa penting peranan niat 
dalam perbuatan kita bahkan dalam beribadah 
kepada Allah swt. Suatu amal itu harus dimulai 
dengan niat sehingga peranan niat ini akan 
menentukan apakah amal tersebut akan 
bernilai ibadah atau tidak. Jika seseorang 
melakukan pekerjaan niatnya karena Alloh 
(Ikhlas) maka amal tersebut akan diganjar oleh 
Allah swt. Tetapi, jika niatnya bukan karena 


Allah swt maka amal perbuatan tersebut tidak 
akan bernilai ibadah di sisi Allah swt. 


Ibn hajar Al-Asqalani (773-852 H.) dalam 
kitab Fathul Baari mengatakan bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal itu 
sebagaimana disebutkan oleh Al-Khatthabi 
dalam syarahnya dan Ismaiili dalam 
mustakhraj-nya semata-mata untuk 
mendapatkan barokah. Berbeda dengan 
perkataan Ibn Rasyid bahwa Imam al-Bukhari 
menempatkan hadis ini di awal hanya untuk 
menjelaskan bahwa baiknya niat Imam al- 
Bukhari dalam mengarang kitab Shahih 
Bukhari. Disebutkan pula, bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal sebagai 
penempatan khutbah di dalam tulisannya. Ini 
menjadi pelajaran bagi kita, bahwa dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah itu harus 
dengan meluruskan niat semata-mata hanya 


karena Allah SWT. 
SG JE SI 
“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung 
niyatnya” 
Imam Nawawi dalam kitab Fathul Baari 


mendefinisikan bahwa niat adalah al-gasdu# 
maksud, yaitu kemauan yang kuat dalam hati. 


Begitu juga Abdul Hadi bin Said al-Bustani) 


mendefinisikan bahwa niat itu adalah al-gashdu 
yaitu maksud, tujuan, kehendak. Sedangkan 
tempatnya niat itu di dalam hati. Dan niat itu 
tidak diucapkan oleh lisan, karena Nabi 
Muhammad saw- sebagai teladan dan contoh 
bagi kita- dahulu beliau berwudhu, shalat, 
shaum, shadagoh, dan berhaji, beliau tidak 
melapalkan niat dalam melaksanakan ibadah- 
ibadah tersebut. 

Peranan niat sangat penting sekali dalam 
Islam. Sampai Rasulullah SAW mengabarkan 
kepada kita bahwa sesungguhnya amal-amal itu 
tergantung niatnya. Begitu juga para ulama 
sangat perhatian terhadap niat ini. Buktinya 
para ulama seperti Imam al-Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Nawawi dan yang lainnya 
membahas dan mencantumkan hadis tentang 
niat ini. Dan kita bisa perhatikan bahwa Imam 
al-Bukhari dan Imam an-Nawawi sampai 
menempatkan hadis tentang niat ini di awal 
penulisan kitab mereka. Ini menunjukan 
bahwa niat sangat besar pengaruhnya dalam 
amal perbuatan. 

Niat perananya sangat penting dalam suatu 
amalan. Sehingga Ibnu Rajab berkata: “Niat 
menurut para ulama mengandung dua maksud, 
yaitu: 

Pertama, sebagai pembeda antara satu 
ibadah dengan yang lain, seperti membedakan 
antara shalat dhuhur dengan shalat ashar, 
shaum Ramadhan dengan shaum yang lain; 
atau pembeda antara ibadah dengan adat 
kebiasaan, seperti membedakan antara mandi 
junub (mandi wajib) dengan mandi untuk 
sekedar mendinginkan atau membersihkan 
badan atau yang semisalnya. 

Kedua, untuk membedakan tujuan dalam 
beramal, apakah yang dituju adalah Allah swt 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya ataugsemata- 
mata hanya untuk selain-Nya, atau untuk Allah 
swt tapi juga untuk selain-Nya. 

Peranan niat yang kedua dalam beramal 
tujuannya ialah hanya untuk Allah semata yang 


4) Ibn Hajar Al'Asqalani, Fathhul Bari bi Syarhi shahihil Bukhari Jilid I, hal.17 


5)ibd 


6) Ibn Hajar Al'Asqalani, Fathhul Bari bi Syarhi shahihil Bukhari Jilid I, hal.20 
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Hadis di atas tercantum dalam kitab 
shahihain; Bukhari dan Muslim. Dalam kitab 
shahih Bukhari hadis tersebut ditempatkan di 
awal kitab. Begitu juga di kitab riyadus shalihin 
dan hadis Arbain karya Imam Nawawi. Hal Ini 
menunjukkan betapa penting peranan niat 
dalam perbuatan kita bahkan dalam beribadah 
kepada Allah swt. Suatu amal itu harus dimulai 
dengan niat sehingga peranan niat ini akan 
menentukan apakah amal tersebut akan 
bernilai ibadah atau tidak. Jika seseorang 
melakukan pekerjaan niatnya karena Alloh 
(Ikhlas) maka amal tersebut akan diganjar oleh 
Allah swt. Tetapi, jika niatnya bukan karena 


Allah swt maka amal perbuatan tersebut tidak 
akan bernilai ibadah di sisi Allah swt. 


Ibn hajar Al-Asqalani (773-852 H.) dalam 
kitab Fathul Baari mengatakan bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal itu 
sebagaimana disebutkan oleh Al-Khatthabi 
dalam syarahnya dan Ismaiili dalam 
mustakhraj-nya semata-mata untuk 
mendapatkan barokah. Berbeda dengan 
perkataan Ibn Rasyid bahwa Imam al-Bukhari 
menempatkan hadis ini di awal hanya untuk 
menjelaskan bahwa baiknya niat Imam al- 
Bukhari dalam mengarang kitab Shahih 
Bukhdri. Disebutkan pula, bahwa Imam al- 
Bukhari menempatkan hadis ini di awal sebagai 
penempatan khutbah di dalam tulisannya. Ini 
menjadi pelajaran bagi kita, bahwa dalam 
melaksanakan ibadah kepada Allah itu harus 
dengan meluruskan niat semata-mata hanya 


karena Allah SWT. 
SL JS SI 

“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung 
niyatnya” 

Imam Nawawi dalam kitab Fathul Baari 
mendefinisikan bahwa niat adalah al-qasdu; 
maksud, yaitu kemauan yang kuat dalam hati. 
Begitu juga Abdul Hadi bin Said al-Bustani) 


mendefinisikan bahwa niat itu adalah alqashdu 


7) Abdul Hadi bin Said al-Bustani, Rauhun wa Rayahin hal.18 


yaitu maksud, tujuan, kehendak. Sedangkan 
tempatnya niat itu di dalam hati. Dan niat itu 
tidak diucapkan oleh lisan, karena Nabi 
Muhammad saw- sebagai teladan dan contoh 
bagi kita- dahulu beliau berwudhu, shalat, 
shaum, shadaqoh, dan berhaji, beliau tidak 
melapalkan niat dalam melaksanakan ibadah- 
ibadah tersebut. 

Peranan niat sangat penting sekali dalam 
Islam. Sampai Rasulullah SAW mengabarkan 
kepada kita bahwa sesungguhnya amal-amal itu 
tergantung niatnya. Begitu juga para ulama 
sangat perhatian terhadap niat ini. Buktinya 
para ulama seperti Imam al-Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Nawawi dan yang lainnya 
membahas dan mencantumkan hadis tentang 
niat ini. Dan kita bisa perhatikan bahwa Imam 
al-Bukhari dan Imam an-Nawawi sampai 
menempatkan hadis tentang niat ini di awal 
penulisan kitab mereka. Ini menunjukan 
bahwa niat sangat besar pengaruhnya dalam 
amal perbuatan. 

Niat perananya sangat penting dalam suatu 
amalan. Sehingga Ibnu Rajab berkata: “Niat 
menurut para ulama mengandung dua 
maksud, yaitu: 

Pertama, sebagai pembeda antara satu 
ibadah dengan yang lain, seperti membedakan 
antara shalat dhuhur dengan shalat ashar, 
shaum Ramadhan dengan shaum yang lain; 
atau pembeda antara ibadah dengan adat 
kebiasaan, seperti membedakan antara mandi 
junub (mandi wajib) dengan mandi untuk 
sekedar mendinginkan atau membersihkan 
badan atau yang semisalnya. 

Kedua, untuk membedakan tujuan dalam 
beramal, apakah yang dituju adalah Allah swt 


mn: TAFAOOUH 


MENGKAJI ILMU MENEBAR AMAL 





8) Ibn Hajar Al“Asgalani, Fathhul Bari bi Syarhi shahihil Bukhari Jilid I, hal.12 
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SYARIAT 
Adalah MASLAHAT 


Muhammad Atim 


Seperti seorang anak kecil yang dipercayakan kepada orang tuanya, pada 
mulanya ia akan “dipaksa” dalam arti diarahkan untuk melakukan hal-hal yang 
bermanfaat bagi dirinya. la dipaksa mandi, misalnya, untuk membersihkan 
badannya, meskipun terkadang ia enggan melakukannya, dan tak jarang diiringi 
dengan tangisan-tangisan. la juga dipaksa untuk tidak memegang hal-hal yang 
berbahaya, ataupun memasukkan sesuatu yang berbahaya ke dalam mulutnya. 
Namun perlahan ia akan memahami, seiring akal yang terus bertumbuh dan 
proses belajar yang terus berjalan, bahwa tindakan-tindakan yang dipaksakan itu 
pada awalnya dalam rangka pengarahan dan pembiasaan ternyata memberi 





manfaat bagi dirinya. 


Begitupun seseorang yang menjalani 
proses dalam beragama. Dengan modal 
iman dan keyakinan di awal, menyerahkan 
diri sepenuhnya kepada Allah dengan 
menyatakan kesiapan untuk tunduk dan 
patuh seperti tercermin dalam dua kalimat 
syahadat “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah”. Pada 
mulanya ia seperti “dipaksa” untuk 
melakukan tindakan-tindakan sebagai 
bentuk penghambaan kepada Allah. Modal 
untuk sukses dalam menjalaninya, seperti 
seorang anak kecil tadi dengan kepercayaan 
yang penuh kepada orang tuanya, bahwa di 
dalam diri mereka tersimpan rasa cinta yang 
besar kepada anak-anaknya, maka segala 


arahan-arahan itu tiada lain hanyalah 
sebagai bentuk kasih sayang. Begitupun, 
keyakinan yang penuh kepada Allah, bahwa 
Dialah Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang, bahwa segala ketentuan syariat 
yang la tetapkan, tiada lain melainkan 
sebagai bentuk kasih sayang untuk hamba- 
Nya. Seiring proses belajar yang terus 
berjalan dan bertahap, seseorang itu akan 
memahaminya bahwa segala bentuk syariat 
di dalam Islam itu semuanya mengandung 
kemaslahatan. 

Untuk itu, tahapan belajar di dalam Islam, 
setelah seseorang memahami meskipun 
pemahaman itu secara spontan dan meyakini 
pernyataan keimanannya yang terkandung di 
dalam syahadat, yang ia nyatakan atas dasar 
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kesadaran dan bukan karena paksaan, ia mesti 
melalui proses belajar yang pertama 
mempelajari ilmu inti dalam syariat yang oleh 
imam Abu Hamid Al-Ghazali (w.505 H) 
disebut sebagai ilmu mu'amalah (transaksi 
dengan Allah) yang meliputi tiga aspek yaitu 
keyakinan (i'tigad), perbuatan yang dilakukan 
(fi'il) dan yang ditinggalkan (tark)! Ini adalah 
ilmu fardhu 'ain karena terkait dengan tiga 
rukun agama, yaitu iman, islam dan ihsan. 
Dalam keyakinan, ia mesti mempelajari 
konsekwensi dari aqidahnya yang terkandung 
dalam rukun iman. Dalam perbuatan yang 
dilakukan, ia mesti mempelajari kewajibannya 
yaitu shalat lima waktu, zakat, shaum 
ramadhan, haji, dan seterusnya sesuai 
prioritas.Dan dalam hal yang ditinggalkan ia 
mesti mempelajari hal-hal yang diharamkan 
sesuai prioritas mana yang lebih dekat ancaman 
bahayanya, sesuai dengan tahap usianya serta 
kondisi lingkungan dan zamannya. Aspek 
perbuatan ini tidak hanya berkaitan dengan 
amalan fisik yang merupakan kategori ilmu 
fiqih, tetapi juga berkaitan dengan amalan hati 
yang merupakan kategori ilmu akhlaq. 
Untuk itu, kita bisa melihat dalam khazanah 
keilmuan Islam, para ulama telah menulis 
kurikulum pembelajaran ini melalui kitab- 
kitab mereka dalam tahap ini. Bahkan tiga 
aspek ini disatukan dalam satu kitab kecil, 
misalnya dalam madzhab maliki seperti matan 
Ibnu 'Asyir (w.1040 H) yang diberi nama “Al 
Mursyid AlMu'in 'ala Adh-Dharuri min 'Ulumiddin 
atau matan Ar-Risalah karya Ibnu Abi Zaid Al- 
Qairawani (w.386), yang diberi pendahuluan 
intisari ilmu aqidah dan ditutup dengan 
intisari ilmu akhlaq atau adab, atau mereka 
menyebutnya dengan ilmu Tasawuf. Setelah itu, 
tahap belajar mengenali dalil-dalil (atta'arruf 
'ala ad-dalil), dan setelah itu tahap belajar cara 
menyingkap makna dan menyimpulkan dari 
dalil-dalil (al-istinbath min ad-dalil) 

Ketika tahapan ini telah dilakukan, 
puncaknya ia akan memahami secara 


1) Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Dar Ibnu Hazm, 2005, hal.22 


mendalam adanya kemaslahatan dalam setiap 
syariat yang ditetapkan, mengetahui tujuan 
utamanya (maqashid asy-syari'ah), dan hikmah 
yang terkandung di dalamnya, karena Allah Al- 
Hakim, Maha Bijaksana, terkandung hikmah 
yang besar dalam setiap perbuatan-Nya. 
Namun, sedalam dan sejauh apapun manusia 
mempelajari, ia tetap tidak akan mampu 
menguasai seluruh hikmah itu, ada saja hikmah 
yang belum diketahui dari suatu syariat, hal itu 
karena keterbatasan ilmu manusia dan luasnya 
ilmu Allah, maka ia terus menjadi mu'jizat 
sepanjang zaman yang membuka kesempatan 
bagi setiap orang untuk mendapat bagian 
karunia menyingkap hikmah itu. 

Maka dapat kita lihat dalam ilmu Ushul 
Fiqih, sebagai ilmu paling utama yang 
dibutuhkan oleh seorang muslim untuk 
memahami syariat, di dalamnya terdapat ilmu 
yang sangat membantu dalam proses belajar ini. 
Inti kajian ilmu Ushul Fiqih adalah berkisar 
pada empat hal: hukum syariat, dalil-dalil 
syariat, istinbath dari dalil-dalil dan 
karakteristik orang yang beristinbath tersebut 
(mujtahid). Imam Al-Ghazali dalam kitab Ushul 
Fiqihnya, Al-Mustashfa, membuat 
perumpamaan yang sangat indah dari keempat 
hal ini, yaitu bagaikan suatu pohon. Hukum itu 
adalah buah yang dihasilkan dari pohon 
(tsamaroh), dalil adalah pohon itu sendiri yang 
dapat menghasilkan buah (mutsmir), istinbath 
dari dalil-dalil adalah cara memetik buah 
tersebut (istitsmar) dan orang yang beristinbath 
itu adalah orang yang memetik buah 
(mustatsmir). Beliau menyebut, memulai 
mempelajari keempat hal itu dari hukum- 
hukum syariat karena dia adalah buahnya yang 
dicari adalah lebih utama, dan setelah itu tidak 
ada yang lebih penting untuk dipelajari kecuali 
mempelajari dalil-dalil yang menghasilkan 
buah itu, kemudian mempelajari cara memetik 
buah dan mengenal karakteristik orang yang 
memetiknya? Maka inilah empat tahapan 
dalam mempelajari Islam sebagaimana yang 


2) Al-Ghazali, Al-Mustashfa, Al-Maktabah At Taufigiyyah, 2010, hal.12 
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telah disebutkan. Jika tidak melalui tahapan 
ini, seseorang yang beragama akan terus seperti 
anak kecil yang diarahkan tanpa pernah paham 
arahan tersebut. 

Allah SWT berfirman, “Dan tidaklah Kami 
mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi 
seluruh alam.” (OS. AlAnbiya : 107). “Dan 
tidaklah Dia menjadikan untuk kalian di dalam 
agama suatu kesulitan.” (QS. Al-Hajj : 78). 
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah 
Allah dan Rasul-Nya apabila memanggil kalian 
kepada apa yang akan menghidupkan kalian..” 
(OS. Al-Anfal : 24). 

Imam Bukhari rahimahullah menafsir-kan 
ayat “apa yang akan menghidupkan kalian” 
yaitu “apa yang akan memberi kemaslahatan 
kepada kalian”? 

Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata : 
“Apabila kamu mendengar seruan Allah ta'ala 
maka angkatlah kepalamu, maka engkau akan 
mendapatkannya mengajakmu kepada 
kebaikan atau memalingkanmu dari 
keburukan.” 4 

Kemaslahatan, hikmah dan maqashid 
syariah adalah pembahasan penting untuk 
memahami syariah secara komprehensif, dan ia 
menjadi landasan di dalam melakukan 
istinbath hukum syariat dari dalil-dalilnya. Para 
ulama terdahulu telah membahasnya secara 
menyatu baik di dalam ilmu Ushul Fiqih 
maupun ilmu Qawa'id Fiqih. Yang 
membahasnya secara menyatu dalam ilmu 
Ushul Fiqih misalnya Al-Ghazali dalam Al 
Mustashfa dan Syifaul Ghalil, beliau lebih 
mengembangkan pembahasannya daripada 
ulama sebelumnya. Kemudian dalam ilmu 
Qawa'id Fiqih dikenal imam 'Izzuddin bin 
Abdis Salam (w.660 H) secara kuat 
membahasnya dalam kitab Qawa'idul Ahkam fi 
Mashalih Al Anam, Al Qawa'id Ash-Shugra dan Al- 
Fawaid fi Ikhtisharil Maqashid, lalu diikuti oleh 
muridnya Syihabuddin Al-Qarafi (w.684 H) 


dalam kitab Al-Furuq. Sampai datanglah Abu 
Ishak Asy-Syathibi (w.790 H) sebagai imam 
dalam ilmu magashid dalam kitab beliau Al 
Muwafaqot fi Ushul Asy-Syari'ah. Di zaman 
kontemporer kemudian dikembangkan oleh 
Muhammad Thahir bin 'Asyur (w.1393 
H/1973 M) dalam kitab beliau Maqashid Asy- 
Syari'ah AlIslamiyyah dan beliau menjadi imam 
dalam ilmu ini, kemudian 'Allal Al-Fasi (w.1394 
H/ 1974 M) yang sezaman dengan beliau dalam 
kitabnya Maqashid Asy-Syari'ah AlIslamiyyah wa 
Makarimuha, dan diantara ulama kontemporer 
yang masih hidup yang paling ahli dalam ilmu 
maqashid adalah Dr. Ahmad Raisuni (lahir 
1953 M), beliau adalah ketua Allttahad Al 
'Alami li'ulamail muslimin saat ini dalam 
berbagai kitab beliau diantaranya Nazhariyyatul 
Magashid 'inda alimam Asy-Syathibi, Madkhal ila 
Magashid Asy-Syari'ah dan Magashidul Magashid. 

Para ulama itu menegaskan bahwa seluruh 
syariat ini adalah maslahat. Diantaranya Al- 
Ghazali berkata : “Kita mengetahui dari dalil- 
dalil syariat bahwa Allah ta'ala dengan 
mengutus para rasul dan membentangkan 
syariat, Ia menghendaki kemaslahatan urusan 
makhluk dalam agama dan dunia mereka.” Asy- 
Syathibi berkata : “Sesungguhnya peletakan 
syariat-syariat hanyalah untuk kemaslahatan 
para hamba baik di dunia maupun di akhirat 
secara bersamaan.” $ 

Kemaslahatan di dalam syariat itu ada 
yang nampak, dapat dipahami akal (ma'qulul 
ma'na) dan ada yang tersembunyi, tidak dapat 
dipahami oleh akal (ghair ma'qulil ma'na). 
Kemaslahatan yang nampak itu menjadi 
suatu 'illat (alasan) diberlakukannya suatu 
hukum, ini disebut syariat yang bersifat 
ta'alluli yang berlaku qiyas padanya, 
sedangkan yang tersembunyi ia disebut 
syariat yang bersifat ta'abbudi, tidak berlaku 
qiyas padanya. 


3) Shahih Bukhari, Kitab Tafsir, Bab Surat Al-Anfal ayat 24, Syarikah Quds, hal. 937 

4) Al-Qarafi, Adz-Dzahirah, Dar Al-Gharbi Al-Islami, 1994, hal. 335 

5) Al-Ghazali, Syifaul Ghalil fi Bayan Asy-Syabah wal mukhil wa masalik at-ta'lil, Mathba'ah Al-Irsyad, hal.204 
6) Asy-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushul Asy-Syari'ah, Darul Hadits, 2005, Jilid 2, hal.262 
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“Apabila kamu mendengar seruan 
Allah ta'ala maka angkatlah kepalamu, 
maka engkau akan mendapatkannya 
mengajakmu kepada kebaikan atau 
memalingkanmu dari keburukan.” 





Kemaslahatan yang ada di dalam syariat 
dapat dihasilkan di dunia dan di akhirat. 
Hukum yang bersifat ta'alluli itu berarti 
kemaslahatannya lebih dominan tertuju 
kepada dunia, sedangkan yang bersifat 
ta'abbudi lebih dominan tertuju kepada 
akhirat. Namun, yang lebih dominan tertuju 
kepada dunia itu, juga pasti mengandung nilai 
kemaslahatan akhirat, dan sebaliknya, yang 
lebih dominan tertuju kepada akhirat, pasti 
mengandung nilai kemaslahatan dunia. 

Untuk memperjelas kaidah di atas, mari 
kita pahami melalui suatu contoh hukum 
syariat, yaitu shalat dan perdagangan. 

Shalat adalah syari'at ta'abbudi yang lebih 
dominan kemaslahatannya tertuju kepada 
akhirat. Tetapi ia juga mengandung kemaslaha- 
tan untuk dunia, kita bisa mengetahui 
kemaslahatannya untuk kesehatan dan 
kekuatan fisik kita melalui shalat misalnya, 
menenangkan jiwa, dan lain sebagainya. Kita 
bisa meneliti hikmah yang terkandung di 
dalamnya yang sangat banyak tersebut. Tetapi 
tentu, dalam melaksanakan ibadah shalat ini 
niat kita mesti ikhlas karena Allah, tidak boleh 
dibarengi dengan tujuan-tujuan mendapatkan 
kemaslahatan dunia d meskipun secara 
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otomatis kemaslahatan dunia itu akan kita 
dapatkan. Jadi, kemaslahatan dunia itu 
otomatis kita dapatkan, tidak perlu menjadi 
niat. 

Sedangkan perdagangan yang dihalalkan 
adalah syariat ta'alluli yang lebih dominan 
kemaslahatannya tertuju kepada dunia. Tetapi 
pada saat yang sama di dalamnya juga 
terkandung nilai kemaslahatan akhirat. 
Dengan perdagangan, kita bisa mendapatkan 
rizki yang halal, dan dari rizki yang halal itu kita 
dapat beribadah kepada Allah. Maka dalam 
syariat semacam ini, niat kita dalam 
melakukannya jangan hanya tertuju kepada 
kemaslahatan dunia, yaitu untuk mendapatkan 
keuntungan, tetapi perlu dibarengi dengan niat 
ibadah kita kepada Allah, agar ia bernilai 
pahala. 

Pembahasan maslahat dalam syariat sangat 
penting di zaman ini ketika sikap islamphobia 
dan tuduhan radikalisme dan terorisme masih 
santer diarahkan kepada syariat Islam. Bahwa 
tidak perlu ada yang Pa Pa syariat 
Islam, karen: a 'semuanya berisi kemaslahatan 

halam, bagi orang-orang 


non muslim seka 





















DEMONSTRASI 


Dalam Pandangan Islam 


MASYAKIL 





(analisis Hadits Larangan Demontrasi Secara Terang-terangan) 


Robi Permana, M.Ag.* 


*) Alumni Pesantren Persis Cibegol, UIN Bandung & Mahasiswa S-3 UIN Jakarta 





Demonstrasi disebut dengan istilah 
Muzhaharah, yaitu sebuah media dan sarana 
penyampaian gagasan atau ide-ide yang 
dianggap benar dan berupaya mensyiarkannya 


dalam bentuk pengerahan masa. 

Demonstrasi menjadi lokomotif rakyat 
umum untuk dijadikannya sarana protes (amar 
makruf nahi munkar) terhadap berbagai 
problematika publik. Dalam aksinya, banyak 
hal yang menjadi polemik dalam demonstrasi 
itu sendiri. Kerusuhan, anarkis, arogan, 
perusakan transportasi umum dan hal-hal 
negatif sering dikaitkan dengan aksi 
demonstrasi, namun disisi lain ada beberapa 
problematika rakyat yang bisa terselesaikan 
lebih cepat dengan cara berunjuk rasa 
(demontrasi damai). Terkait perbedaan 
praktek inilah hukumpun tidak lepas dari 
berbagi pendapat, terjadi pro-kontra antar 
ulama terkait hukum yang membolehkannya 


9) 
dan atau mengharamkannya. 


é or: httpW/jabar.pojoksat 


Terdapat suatu Hadis yang dijadikan 
pegangan pokok terkait haramnya demontrasi, 
dengan alasan semua urusan bisa diselesaikan 
hanya dengan kelemah-lembutan dan 
menggandeng pemimpin dengan berdialog 
secara individu, bukan berunjuk rasa dengan 
terang-terangan. Hadis yang di maksud adalah: 


s o A af Zo 0 Pa 0.0. £ 0. 
al as Md e pal Gi balan maa ol skj YA 


& Ria 215 an = Siig o Pone 
Jð Ola eda Sang Da isk] o AME 
"al dile SI sal 13 SS Sis SNG dis 

To 3 zaz? Ar KB le BIO 
— GIS 3G AI S3 ala ls lg 
St 10 2130. 06 - s7 a $ -2 o 
olha Aa ol Suha Wi l lhi 

ria 25 2 Z è TI DA 
daig ék l olbia Jua SK 
"Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa 
dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan 
dengan terang-terangan, tapi gandenglah tangannya 
dan menyepilah berdua. Jika diterima memang 





Fiqh al-lihtijaj, Dr. Raisuni, hal. 41 


hada Asy-Syabab min Fitnah al-Khuruj wa al-Mudzaharat wal-Irhab, hal.36 
aaa Sya'biyah, Dr. Hudzaifah Abud Mahdi As-Samirai, hal.34. Tahdzir Asy-Syabab min Fitnah al-Khuruj wa alMudzaharat wal-Irhab 


Muhammad bin Nashir al-Uroini 
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"Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa 
dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan 
dengan terangterangan, tapi gandenglah tangannya 
dan menyepilah berdua. Jika diterima memang 
begitu, jika tidak maka dia telah melaksakan 
kewajibannya", kamu Wahai Hisyam, kamu 
sungguh orang yang berani, jika kamu berani 
kepada penguasa Allah, kenapa kamu tidak takut 
dibunuh penguasa dan kau menjadi korban 


penguasa Allah subhanahu wata'ala”. 


KLASIFIKASI SANAD 
Hadits ini memiliki 3 jalur sanad pokok 


= 2 


A Ka eaae wa BN 
aa KAS Olga Gis Syal gl Giss 
ia bolge ila J DAE Ina Ma (gi 

- A A TO Ez 0 2 - 2 2 7 
ala aj) 41413. LAKI 2 NIS Kl pit 
SS ki Soke Luat a J3 d | Pe Ke 
F aiil lela Si bi lan d Gi 

aiil TE EA ru v 5 í af gala] pla Jl 
Maha a La) Al ah Jl " Un land dal 
27 " @ 08 > izi oA o áF 

boke glás s" y al 3 GIE kaa 


da 2 0 


La ban 43 6 (Se S5 CH Alia G yan 3 





- 


di Jaa la) ihi 3 39 haa 
an SI a Ugi alag aile a lo 
Sig Ash áge Ada I < yah; obah) 
SIS IS aha Jaó Ol A a 
S39 Ala a aa 


ya a) ohiz As 
(EES S Ká PA ata Si Ĉu—ås 
Jas aps al ohiz 

Musnad Ahmad 15333: Telah menceritakan 


kepada kami Abu Al Mughiroh telah menceritakan 
kepada kami Shafwan telah menceritakan 
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kepadaku Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlromi dan 
yang lainnya berkata: 'Iyadl bin Ghonim 
mencambuk orang Dariya ketika ditaklukkan. 
Hisyam bin Hakim meninggikan suaranya 
kepadanya untuk menegur sehingga 'Iyadl marah. 
(Iyad| Radliyallahu'anhu) tinggal beberapa hari, 
lalu Hisyam bin Hakim mendatanginya, 
memberikan alasan. Hisyam berkata kepada 'Iyadl, 
tidakkah kau mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: " Orang yang paling keras 
siksaannya adalah orangorang yang paling keras 
menyiksa manusia di dunia?." 'Iyadl bin ghanim 
berkata: Wahai Hisyam bin Hakim, kami pernah 
mendengar apa yang kau dengar dan kami juga 
melihat apa yang kau lihat, namun tidakkah kau 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa yang hendak menasehati 
penguasa dengan suatu perkara, maka jangan 
dilakukan dengan terang-terangan, tapi gandenglah 
tangannya dan menyepilah berdua. Jika diterima 
memang begitu, jika tidak maka dia telah 
melaksakan kewajibannya", kamu Wahai Hisyam, 
kamu sungguh orang yang berani, jika kamu berani 
kepada penguasa Allah, kenapa kamu tidak takut 
dibunuh penguasa dan kau menjadi korban 
penguasa Allah subhanahu wata'ala?. 


TAKHRIJ HADIS 

Jalur ini terdapat dalam kitab musnad 
ahmad 24/15333, 
syamiyyin 978, al Oasim bin Salam dalam al 
Amwal 113, Ibnu Abi 'Ashim dalam as Sunnah 
1096, Ibnu Asakir dalam tarikh Dimasygo 
41/265-266, alMusnad al-Maudhu'iy alJami' 
lilkutub al-“Asyrah 5/1. 


al-Thabrani dalam musnad 


ANALISIS SANAD 

Semua rawinya tsiqat hanya saja SYURAIJ 
BIN UBAID AL HADLRAMI diklarifikasi 
ulama tidak bertemu dengan Iyadl bin 
Ghanam maupun Hisyam bin Hakim. 
Sehingga hadits ini mungathi' (terputus 
sanadnya) 


Dalam kitab tahdzibul Kamal disebutkan: 
IS ya Ta yi RA JD 1D 9S da dang 
yea iA] Jad laa Sela yudi ai Va 
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AAK Uya T ji wa) Ja gx En AAA Jing 
GA Raud A Y Jlag Sela al a GA 
Spolu g dyle l do gall laai oa aai 


Muhammad bin Auf ditanya: Apakah 
Syuraih mendengar dari Abu Darda? Beliau 
menjawab: Tidak. Ditanyakan lagi: Apakah la 
mendengar dari para shahabat Nabi saw? 
Beliau menjawab: Aku tidak menduga 
demikian, hal itu dikarenakan tak pernah 
beliau mengatakan “Aku mendengar (dari 
mereka)” dan beliau tsiqat. (Tahdzib al kamal 
No. 2726) 


Abu Hatim berkata: 
Yidal o idal Vo A—alal Lal LA pal 
gai L gl pe dalan, alaa 
Al yo 


Dia tidak berjumpa Abu umamah, Harits 
bin al Harits dan Miqdam. Riwayatnya dari 
Abi Malik al Asy'ari mursal. (Tahdzib at 


Tahdzib 575) 
Abu Umamah meninggal th 86 H, dan 


Miqdam wafat th 87 H. Apabila Syuraij tidak 
bertemu shahabat yang meninggal th 86/87 H 
tentu apa lagi bertemu shahabat yang 
meninggal tahun 20 H yaitu Iyadl bin 
Ghanam. 


Dari seluruh ahl Nugad, al-Hafizh ibn 
Hajar menyimpulkan dalam Tagribnya: 
Syuraih ibn Abdillah adalah Tsigah, namun ia 
banyak sekali memursalkan hadis. (Tahrir 
Tahdzib Tagrib, Juz II hal. 111 no. 2775, cet 
Mausu'ah al-Risalah Bairut - Libanon1417 H) 
Dengan demikian sanad hadits ini tidak 
shahih karena mungathi' antara Syuraih dan 
Iyadh serta Hisyam. 


2. Jalur Dhamdham ibn Zur'ah dari 
Syurajj ibn 'Ubaid dari Jubair ibn Nufair 


GW - 
rara 








Ser 3 KN eor Jer 3 
En AAA | KAS IE (ya MAA | 

0 z Ro 02 o < Dr A 0 z F & > - 0 
aa oz? 040. 2 o e 07 o o A 
Jl pa S aa Jla Ji e oy 23 

oL ohoh p - o “6. AA o g A 
A a g ais 67 alang) (Ma < goke 
A a E E E E a 4 p 
s1 GA? J oá; AT, dala aill A all Ogan, 
LX o 1: af e Z 9 sta a Dp 6 F 
AAE duai Ya al A Ulah. SH Ca öl 


3» AR Ia a SARI 
dia (hë lS cdas g 15213 sda JSI S9 





«áf asle gill Gal as GK WG NG 
Telah menceriterakan kepada kami 
Muhammad bin Auf, telah menceriterakan kepada 
kami Muhammad bin Ismail, telah menceriterakan 
kepada kami Ayahku (Ismail bin Ayyasy), dari 
Dlomdlom bin Zur'ah dari Syuraij bin Ubaid dia 
berkata: Telah berkata Jubair bin Nufair: Iyadl bin 
Ghonam berkata kepada Hisyam bin Hakim: 
tidakkah kau mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang 
hendak menasehati penguasa dengan suatu 
perkara, maka jangan dilakukan dengan terang 
terangan, tapi gandenglah tangannya dan 
menyepilah berdua. Jika diterima memang begitu, 
jika tidak maka dia telah melaksakan 
kewajibannya". (As sunnah, Ibnu Abi 'Ashim juz II 
hal. 522 no. 1097) 


JARH TA'DIL 

Sanad hadits ini berbeda dengan sanad 
jalur satu, antara Syuraih dan 'Iyadl bin 
Ghanm ternyata disini disambungkan melalui 
Jubair bin Nufair. Namun dalam sanad ini 
telah terjadi kekeliruan dimana jalur sanad ini 
diceritakan Muhammad ibn Ismail dari 
Bapaknya yaitu Ismail ibn Ayyasy dan 
Dhamdham ibn Zur'ah, sedangkan 
Muhammad bin Ismail disamping tidak ada 
ulama hadits yang menilai tsgat, dia tidak tahu 
soal hadits dan tidak sempat bertemu dengan 
bapaknya Ismail bin Ayyasy. Para ulama 
menempatkan Muhammad ibn Ismail pada 
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Telah menceriterakan kepada kami 
Muhammad bin Auf, telah menceriterakan kepada 
kami Muhammad bin Ismail, telah menceriterakan 


ida dasi OA Ra el 


Dia tidak mendengar dari bapaknya 
sedikitpun dari hadits. (al-Jarh wa al-Ta'dil juz 
7/8107) 

Abu Zur'ah berkata: 


Sas | sal SHa Y 


Dia tidak tahu urusan hadits 
Al Hafidz Ibnu Hajar al Asqalani berkata: 


a ARI dua CS DAH 45) dale | gile 


Para ulama kritikus hadis telah 
mencelanya, bahwa dia menerima hadits dari 
bapaknya tanpa pernah didengarnya. (Tahrir 
Taqrib al-Tahdzib Juz 3 hal 214 no. 2735, cet 
Mausu'ah al-Risalah Bairut - Libanon 1417 H) 

Dengan demikian jalur ini pun sama 
dengan jalur sebelumnya berstatus dhaif dan 
mungathi' yaitu antara Muhammad bin Ismail 
dan Ismail bin Ayyasy. 

Jika kita terus melakukan pentakhrijan, di 
jalur lain akan menemukan syahid bagi 
Muhammad ibn Ismail dalam riwayat Abu 
Nu'aim al Ashbahani yaitu rawi yang menjadi 
muttabi'nya yang bernama Abdul Wahhab ibn 
Dhahak yang menerima sama dari Ismail bin 
Ayyasy. Namun ternyata mutaba'ah ini tidak 
bisa menjadi penguat terhadap Ibn Ismail, 
disebabkan Abdul Wahhab ibn Dhahak telah 
di jarh oleh para ahl nugad sebagai pembuat 
hadis palsu. Hadisnya terdpat dalam kitab 
Ma'rifah al-Shahabah li Abi Nu'aim 4/2162 no. 
5425 sebagai berikut: 
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JARH TA'DIL 


Mengenai Abdul Wahhab bin adl Dhahak, 
Imam Abu Dawud dan Abu Zur'ah berkata: 


Sasa) | AA us 


Dia membuat hadits palsu 
Imam Abu Nuaem dan al Hakim berkata: 


AS gb 90 disalon 


Hadits-haditsnya palsu 

Berdasarkan uraian diatas, sanad hadits ini 
tidak shahih dan tidak bisa saling menguatkan 
dengan jalur pertama karena sama-sama 
mungathi' dan hakikatnya merupakan satu 
jalur karena berpusar pada Syuraih ibn Ubaid. 

3. Jalur Fudhail ibn Fadhalah dari Jubair 
ibn Nufair 


2 o spi Sor A & 0.0 X0 Ig 3 113 - 
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e0 r 3 r 3 


3 o A ERT 
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ya Mera 
As sunnah, Ibnu Abi 'Ashim (1098): Telah 
menceriterakan kepada kami Muhammad bin Auf, 
telah menceriterakan kepada kami ABDUL HAMID 
BIN IBRAHIM, dari Abdillah bin Salim dari Al 
Zubaidi dari Fudloil bin Fadlolah, beliau 
mengembalikannya kepada Ibnu A'id, dan Ibnu A'id 
mengembalikannya kepada Jubair bin Nufair dari 
Iyadl bin Ghonam berkata kepada Hisyam bin 
Hakim: tidakkah kau mendengar wahai Hisyam 
(bahwa) Rasulu 


bersabda: "Barangsiapa yang memiliki nasehat bagi 
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llah shallallahu 'alaihi wa sallam 


penguasa, maka gandenglah tangannya dan 
menyepilah berdua. Jika diterima memang begitu, jika 
tidak maka dia telah melaksakan kewajibannya". (al 


Sunnah, Ibn Abiy 'Aash 2/522 no. 1098) 
JARH TA'DIL 


Hadis inipun dhaif, karena terdapat rawi 
bernama Abdul Hamid bin Ibrahim, dinilai 
bukan apa-apa/tidak tsigat oleh Imam Nasa'i. 
Muhammad ibn Auf (murid Abdul Hamid) 
berkata: Abdul Hamid adalah seorang syaikh 
yang buta, dia tidak hapal hadits, kami menulis 
dari catatan miliknya yang berada pada Ishag bin 
Zabrig untuk Ibnu Salim. Maka kami membawa 
catatan itu kepadanya dan mendiktekan/ 
membacakannya, beliau tidak hapal sanad dan 
hapal sebagian matan lalu kami terima hadits 
darinya, kami terpaksa bawa catatan kepadanya 
karena ingin mengetahui hadits. (Mizan al-I'tidal 
juz 2 hal. 537 no. 4162, cet. Dar al-Ma'rifah 
lithaba'ah wa al-Nasyr Bairut - Libanon 1382 H) 
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Ibnu Abi Hatim menuturkan: Aku dengar 
ayahku menyebutkan bahwa Abdul hamid 
tinggal di perkampungan Himsho dan disebut- 
sebut mendengar kitab periwayatan Abdullah 
bin Salim dari al Zubaidi, hanya saja kitabnya 
hilang. Lalu dia berkata: “Aku tidak hapal kitab 
tersebut”, sekalipun orang-orang mau meng- 
imla-kan padanya, beliau tetap bilang tidak 
hapal. Hingga ayahku datang lagi ke Himsha 
setelah 30 tahun lebih, tiba-tiba sekelompok 
orang meriwayatkan darinya isi kitab tersebut 
dan mereka berkata: Disodorkan kepadanya 
kitab Ibnu Zabriq dan dibacakan lalu beliau 
menyampaikan hadits dari kitab tersebut. Bagiku 
ini bukan sesuatu apa-apa. Dia orang yang yang 
tidak hapal dan tidak memiliki kitab. (al Jarh 
watta'dil 6/8) 

Dari keterangan diatas ternyata hadits yang 
disampaikan Abdul Hamid ini berkorelasi 
langsung dengan catatan Ibnu Zabriq, dari kitab 
tersebutlah Abdul Hamid menyampaikan 
riwayatnya. Lalu Siapa Ibnu Zabriq ini! 

Ibnu Zabriq (disebut juga Ibnu Zuraiq) 
popular dengan nama Ishaq bin Zabriq al 
Himsha (w. 238 H), beliaulah sebenarnya rawi 
hadits pada jalur ini seperti disebutkan dalam 
sanad imam al Hakim dalam mustadrak 3/329 
no. 5269, Imam Thabrani dalam mu'jam kabir 
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M ASYAKI L | Demonstrasi dalam Pandangan Islam (Analisis Hadits larangan demontrasi secara terang-terangan) 
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Menurut keterangan Muhammad bin Auf, 
Ibnu Zabriq adalah rawi yang suka berdusta. 
Beliau berkata: 


Si 3313 OH jl) Si dálk 
“Aku tidak meragukan bahwa Ishaq bin 
Zabriq suka berdusta” (tahdzib attahdzib 406) 


Imam Dzahabi menilai wahin (sangat lemah) 


(mustadrak 5269) 
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Dari uraian diatas diketahui kelemahan 
pandangan syeikh al Albani yang menganggap 
jalur Abdul Hamid dan Ibnu Zabriq sbg dua jalur 
berbeda dan saling menguatkan, padahal tidak 
sebab Abdul Hamid ternyata menyampaikan 
riwayat ini dari catatan Ibnu Zabriq. Ibnu Zabriq 
lah yang jadi madar jalur ini dan dia dituduh 
suka berdusta. 


KESIMPULAN 

Dari beberapa hadis dan jalur sanad yang 
telah dibahas, nampaknya hadis ini tidak ada 
satupun yang shahih, dan seluruh hadis dengan 
jalur lainpun terindikasi kecacatan yang sangat 
parah sehingga tidak bisa saling menguatkan. 
Dengan demikian, hadis tentang larangan 
berdemo secara terang-terangan hadisnya adalah 


sangat dhaif dan tidak bisa dijadikan hujjah. 
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MAJALAH TAFAQQUH 
UNTUK MENGKAJI ILMU DAN MENEBAR AMAL 


pada setiap 
ilmu beriringan 
dengan kewajiban untuk mengajarkan dan 
menyebarkannya, maka laknat Allah dan para 
pelaknat lainnnya sudah siap sedia menantinya, 
sebagaimana termaktub dalam al-Qur'an surat 
al-Baqarah (22): 159, berdasar pada ayat tersebut 
Abu Hurairah (21 SH-59 H) memaksakan diri 
untuk mengajarkan semua hadits yang 
diterimannya dari Rasulullah S.A.W meski 
mendaparkan cibiran Masyarakat umum karna 
terlalu banyaknya hadits yang ia sampaikan 
melebihi para sahabat yang lebih senior. 
Demikian halnya Ustman bin Affand (47 SH-35 
H) yang terpaksa menyampaikan hadits tentang 
fadlilah wudlu dan shalat sesudahnya yang akan 
mendatangkan ampunan Allah meski ia 
mengingatkan untuk tidak tertipu hadits- hadits 
yang semacam itu. Ia semula tidak 
menyampaikannya karena takut disalahfahami 
oleh masyarakat awam. Tetapi karena Allah 
melaknat siapa saja yang menyembunyikan ilmu, 
maka ia pun memaksakan diri untuk 
menyebarkannya, meski dengan tetap mewanti- 
wanti agar jangan salah difahami. * Hal yang 
sama dilakukan Mu'adz ibn Jabal (20 SH-18 H) 
menjelang akhir hayatnya terkait jaminan surga 
untuk mereka yang sekedar mengucapkan 
syahadat. 

Semula Mu'adz tidak memberitahukannya 
kepada umat karena memang Nabi sendiri 
menitahkan. demikian, = agar umat tidak 
bergantung pada hal tersebut. Akan tetapi 
karena takut dosa menyembunyikan ilmu, 
Mu adz-“pun “kemudian memberitahukannya 
kepada umat menjelang wafatnya. 

Shahabat Abu Hurairah dalam hal ini juga 
pernah meriwayatkan sabda Nabi berikut: 


Kewajiban yang melekat 
muslim untuk menuntut 


[lan] TAFAGGUH 


” 
PEN Ti 


ed kall 


“Siapa yang ditanya tentang satu ilmu yang ia ke- 
tahui, tetapi ia menyembunyikannya, maka ia- 
akan diikat dengan tali kekang dari api neraka” 

Dalam konteks zaman millenial seperti saat 
ini pertanyaan umat itu disalurkan melalui dunia 
maya atau media sosial. Mayoritas umat hari ini 
menelusuri dunia maya untuk “bertanya” ilmu 
yang mereka butuhkan. Maka siapa saja yang 
berilmu dan tidak menghadirkan ilmunya di 
dunia maya bisa masuk ancaman Nabi dalam 
hadits Abu Hurairah di atas. Ia termasuk orang 
yang ditanya ilmu oleh umat tetapi sengaja 
menyembunyikan ilmunya. Sebagian lainnya 
memang masih menempuh cara yang 
konvensional yakni “bertanya” ilmu melalui 
penelusuran literatur buku, majalah, bulletin, 
dan menghadiri majelis-majelis ta'lim. Maka 
siapa saja yang merasa dirinya sudah diamanahi 
ilmu oleh Allah dan tidak mengaktifkan dirinya 
dalam dunia penyebaran ilmu di semua media 
ilmu yang tersedia; baik yang konvensional 
ataupun yang millenial, ia sudah terkena 
ancaman Nabi dalam hadits Abu Hurairah di 
atas. 

Lain halnya dengan Khalifah “Umar ibn 
“Abdil“Aziz (61-101 H), secara khusus ia 
mengkhawatirkan ilmu hilang yang kemudian 
akan menjadi penyebab kerusakan umat. Maka- 


! Shahih al-Bukhari bab hifzhil-‘ilm no. 118. 

? Shahih al-Bukhari bab gaulil'Llah ta'ala inna wa'dal'Llah haqq... no. 6433; Shahih Muslim bab 
fadllil-wudlu ' was-shalat 'aqibahu no. 564. 

? Shahih al-Bukhari bab man khashsha qauman duna qaum no. 128 

4 Musnad Ahmad musnad Abi Hurairah no. 10420 
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ia pun mengeluarkan kebijakan agar para ulama 

menyebarkan ilmunya lewat majelis-majelis ilmu 
dan tulisan-tulisan ilmiah yang disebarkan ke 
tengah-tengah umat. Kebijakannya dalam hal ini 
ditulis oleh Imam al-Bukhari (194-256 H) dalam 
kitab Shahihnya sebagai berikut: 


KISI Al Ja Sus Ha OS La jai 
Jaki Yo UAN Gada alal geg) Sad JI 
AS Ngadi a an Ks 
Ba 0553 SS HAN pedal GLS lag Y ba la 


“Seleksilah yang benar-benar terbukti hadits 
Rasulullah, lalu tulislah. Sungguh saya takut 
kajian ilmu hilang dan para ulama wafat. 
Janganlah engkau menerima kecuali hadits Nabi 
saw. Kemudian sebarkanlah ilmu ini, buatlah 
majelis-majelis kajian, sehingga orang yang tidak 
tahu diajari ilmu ini. Sebab sungguh ilmu tidak 
akan hilang kecuali jika keadaannya sudah 
menjadi rahasia.” ° 

Instruksi “Umar ibn “Abdil-“Aziz di atas 
menunjukkan bahwa dari sejak masa-masa awal 
Islam, kegiatan keilmuan para ulama sudah 
difokuskan pada seleksi riwayat, kodifikasi, 
penerbitan karya ilmiah untuk masyarakat 
umum, dan menggelar majelismajelis kajian 
ilmu. Buah dari instruksi tersebut sudah 
dirasakan oleh generasi hari ini, yakni terjaganya 
ilmu dalam berbagai khazanah turats sebagai 
dampak dari budaya penyebaran ilmu lewat 
tulisan yang diawali oleh isntruksi Khalifah 
"Umar tersebut. 

Generasi para pengkaji ilmu hari ini sudah 
seharusnya melanjutkan budaya ilmu yang sudah 
dirintis oleh para ulama salaf di atas aktif dalam 
melakukan kajian ilmu dan penulisan karya 
ilmiah serta penerbitannya ke tengah-tengah 
umat, yang secara otomatis akan menyuburkan 
majelis-majelis kajian ilmu di tengah-tengah 
umat. Terlebih dalam konteks millenial hari ini 
dimana umat membutuhkan produk-produk 
kajian yang lebih praktis dan tidak berwujud 
turats serta mudah diakses melalui media, 


#EDISIPERDANA 


semakin menuntut generasi ulama saat ini untuk 
aktif menerjemahkan dan mengemas ulang karya 
para ulama dalam kitab-kitab turats ke dalam 
karya yang lebih- praktis diakses oleh umat. 

Secara khusus al-Qur'an dalam surat 
at-Taubah [9] : 122 memerintahkan umat Islam 
untuk mengkondisikan agar ada sekelompok 
orang (tha 'ifah) di tengah-tengah mereka yang 
fokus dalam tafagguh fid-din. Tafagguh 
sebagaimana dijelaskan oleh  ar-Raghib 
alAshfahani (w. 502 H) bermakna takhashshush: 
mengkhususkan diri dalam memahami agama. 
Tafagguh fid din berarti mengkhususkan diri 
memperdalam ilmu agama dan menjadikan diri 
spesialis dalam ilmu-ilmu agama. Al-Hafizh Ibn 
Hajar (773-852 H) menjelaskan bahwa ilmu 
agama itu intinya ada tiga; tafsir, hadits, fiqh.’ 

Tafaqquh fid din berarti menempa diri agar 
ahli dalam tiga ilmu tersebut sekaligus; tafsir, 
hadits, dan fiqh. 

Tha 'ifah yang tafaqquh fid-din ini tentu 
tidak hanya bertugas memperdalam ilmu agama 
saja, melainkan juga menyebarkannya kepada 
masyarakat, khususnya mereka yang sering 
bertugas jihad fi sabilil'Llah. Allah sendiri 
menegaskannya dalam bagian akhir ayat di atas: 
“dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya”? Artinya, sebuah kelompok yang 
tafaqquh fid-din dan kemudian menyebarkan 
ilmu hasil tafaqquh-nya ke tengah-tengah umat 
hukumnya fardlu kifayah ada di tengah-tengah 
umat. Bagian umat yang manapun di belahan 
dunia wajib mengambil peran untuk 
mewujudkan kelompok  tafagguh ini, 
sebagaimana mereka mewujudkan keberadaan 
kader-kader umat yang harus siap selalu untuk 
terjun jihad ke medan perang fi sabilil-'Ilah. 

Dalam kaitan ini, Imam al-Ghazali (450-505 
H) memberikan catatan khusus pada bab 
al-'ilmil-Iladzi huwa fardlu kifayah di kitabnya- 


ini 


*Shahih al-Bukhari bab kaifa yuqbadlul-'ilm no. 100. 

é Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu'jam Mufradat Alfazh al-Qur'an, Beriut: Dar al-Fikr, t.th., hlm. 398. 
' Fathul-Bari bab fadllil-“'ilm 

*QS. at-Taubah (9| : 122 


mun TAFAOOUH 


MENGKAJI ILMU 001 AMAL 
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Ihya “Ulumid-din, yang layak diperhatikan oleh 
siapa pun yang berkhidmat dalam dunia 
tafaqquh fid-din. Menurutnya, 


kegiatan tafaqquh fid-din tidak boleh hanya 
terbatas pada aspek fiqih sebagai 
pengetahuannya saja, melainkan harus sampai 


pada aspek fiqih sebagai ilmu untu k mendekat 


kepada Allah swt (muraqabah). 





Dalam konteks ini pula beliau menamai 
kitabnya Ihya “Ulumid-din; menghidupkan ilmu 
agama, karena ilmu agama yang dikaji dan 
disebarkan akan tetap mati jika tidak disertai 
ilmu muraqabah (merasa diawasi oleh Allah. 
Ilmu agama hanya akan menjadi bangkai semata 
jika tidak disertai dengan amal shalih dan 
adab-adab mulia sebagaimana diuraikannya 
panjang lebar dalam empat bab kitabnya 
tersebut. Sebagai contoh, Imam al-Ghazali 
menyebutkan profil Imam as-Syafi'i (150-204 H) 
yang disebutkannya bukan hanya fokus dalam 
mengkaji fiqih shalat, tetapi juga ahli shalat 
malam dimana setiap malamnya beliau shalat 
malam sampai sepertiga malam dan dengan 
bacaan al-Qur'an yang tartil. Di samping itu 
Imam as-Syafi'i juga tidak pernah lagi makan 
sampai kenyang selama 16 tahun terakhir dari 
hidupnya karena menyadari bahwa perut 
kenyang itu akan memberatkan badan, 
mengeraskan hati, menghilangkan kecerdasan, 
menyebabkan tidur pulas, dan membuat 
seseorang malas dari ibadah.” 

Terlebih dalam konteks kajian Islam yang 
meniscayakan keragaman manhaj, madzhab, 
metodologi, atau pendekatan yang sudah 
dikembangkan oleh para ulama dari sejak awal 
Islam. Jika ilmu yang dikaji dan disebarkan di 
tengah-tengah umat tidak disertai adab Islam 
maka seringkali justru menimbulkan perpecahan 
di tengah-tengah umat. Ilmu yang seharusnya 
menjadi obbat mujarab untuk fitnah, malah 
seringkali menjadi sumber fitnah itu sendiri, 
ketika ilmu tidak dikaji dengan adab-adab ilmu 
sebagaimana halnya para ulama dahulu 
mengkajinya. Jika di kalangan para pengkaji 


liang TAFAGGUH 


ilmunya saja sudah cukup rentan dengan 
timbulnya fitnah, maka apalagi di tengah-tengah 
umatnya. Solusi dari kerentanan terhadap 
fitnah ini tiada lain hanya dengan menyebarkan 
ilmu yang beradab di tengah-tengah umat 
sehingga ilmu betul-betul bisa menjadi penawar 
fitnah dan berdampak maslahat kepada umat. 

Berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
ilmu harus disebarkan meski umat mungkin 
belum siap menerimanya; ilmu juga harus terus 
diteliti secara berkelanjutan untuk kemudian 
ditulis dan disebarkan ke tengah-tengah umat; 
kewajiban kifayah bagi umat Islam untuk 
menghadirkan sekelompok orang spesialis yang 
tafaqquh fid-din dan kemudian menyebarkan 
buah tafaqquh-nya kepada umat agar mereka 
tidak lengah dari ilmu-ilmu Islam; penyebaran 
ilmu bukan hanya sebatas pengetahuan, tetapi 
juga harus sampai pada penghayatan muraqabah 
sehingga menyuburkan amal shalih; ilmu yang 
dikaji dan disebarkan harus berbasis pada adab 
ilmu sehingga tidak menjadi fitnah di 
tengah-tengah umat; dan tuntutan zaman 
millenial yang mengharuskan setiap orang yang 
diamanahi ilmu aktif menyebarkan ilmunya 
lewat dunia digital dan dunia maya, maka 
TSAQIFA Publishing bersama Asatidzah yang 
fokus pada tafaqquh fid-din ber'azam untuk 
menerbitkan Majalah Islam Digital Tafaqquh 
mulai Januari 2020 M sebagai bentuk 
penunaian amanah dari Allah dan Rasul-Nya 
kepada umat. Semoga Istiqamah... 


Motto “Mengkaji Ilmu Menebar Amal” 


MENGKAJI 


MU 


MENEBAR 


AMAL 


'Ihya' "Ulumid-din 1 : 24 bab al-“'ilm a-ladzi huwa fardlu kifayah 
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T = MABHATS FIQIH SALAM 


MAJALAH ISLAM DIGITAL TAFAQQUH 
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Fokus majalah Tafaqquh pada dua hal: ilmu 
dan amal. Ilmu adalah yang dikaji dan 
disebarkan dengan seobjektif mungkin pada 
ilmu. Amal menggambarkan orientasi utama 
majalah ini adalah berbagi amal shalih, bukan 
profit oriented. Di samping itu 
menggambarkan tujuan akhir yang hendak 
dicapai oleh majalah Tafaqquh yakni 
memasyarakatkan amal shalih di tengah-tengah 
umat. 


Menyiarkan ilmu yang berbasis tafaqquh 
fid-din demi menyuburkan amal shalih di 
tengah-tengah umat. 


l. 


Mengkaji ilmu warisan para ulama secara ilmiah 
dan beradab tanpa terpenjara oleh taglid kepada 
salah satu ulama, kelompok ulama, atau 


madzhab. 


. Menyiarkan ilmu warisan ulama yang berbasis 


kajian ilmiah dan beradab kepada umat agar 
menumbuhkan pemahaman ilmu yang benar di 
tengah-tengah umat. 


Meningkatkan pemahaman ilmu keagamaan 
umat dalam tafsir, hadits, dan figih. 


. Memberikan solusi atas permasalahan keagamaan 


umat yang muncul dalam dunia keseharian. 


Mengarahkan opini umat di seputar 
permasalahan keumatan agar sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam. 


Menyajikan kajian pemikiran dan peradaban 
Islam yang berlandaskan khazanah pemikiran 
ulama Islam (turats) dan bersih dari sekularisme 
dan liberalisme. 


nn. TAFAQQUH 


MENGKAJI ILMU MENEBAR AMAL 


fokusutama. 
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DEGRADASI ULAMA 


SEBUAH KRITIK IMAM AL-GHAZALI TERHADAP ULAMA-FUQAHA 


Saeful Ja'far Shiddiq 


Kondisi Ulama di Masa al-Ghazali 

Di antara faktor penyebab kekalahan umat 
Islam pada abad ke-5 H dari serangan tentara 
Salib Eropa terhadap kaum muslimin pada saat 
itu, adalah karena rusaknya worldview (cara 
pandang; pola pikir) umat Islam. Rusaknya cara 
dan pola pikir umat Islam, diindikasikan dengan 
munculnya perpecahan dan perselisihan antar 
mazhab yang berkembang pada saat itu. Latar 
belakang munculnya mazhabisme tersebut, 
secara umum diterangkan oleh Majid Kailani 
sebagai berikut: 

Pada awal perkembangannya, kelompok 
-kelompok (mazhab) ini hanya merupakan 
madrasah (institusi) intelektual, seperti 
Madrasah Sufyan ats-Tsauri, Madrasah Abu 
Hanifah, Madrasah Syafi'i dan Madrasah Ahmad 
bin Hanbal. Madrasah-madrasah tersebut lebih 
mencerminkan bidang-bidang spesialisasi dalam 
kerangka risalah Islam yang satu dan antara 
kebanyakan tokoh utamanya terjalin hubungan 
guru dan murid yang saling mencintai dan 
menghormati. Fungsi utama madrasah- 
madrasah tersebut adalah membangun berbagai 
macam sistem yang akan diimplementasikan 
dalam institusi sosial, kultur, pemerintahan, 
ekonomi, dan lain-lain. Namun, pada fese-fase 
berikutnya, madrasah. madrasah intelektual 
tersebut berubah menjadi mazhab yang serupa 
dengan partai atau kelompok (jama'ah) yang ada 
di zaman sekarang.' 

Dampak negatif dari mazhabisme tersebut 
menyebabkan tradisi taklid dan jumud 
berkembang pada paruh kedua abad ke-5 H ini. 
Dimana setiap mazhab mengklaim bahwa 
golongannya adalah satu-satunya representasi 
kebenaran, sehingga patut untuk diikuti dan 
disebarluaskan ajarannya. Bahkan tidak sampai 
disana, sikap ujub dan menganggap dirinya 
sebagai satu-satunya yang terkategori ahlu 
sunnah wa al-jama'ah, acapkali muncul dari para 
pengikut mazhab. 

Parahnya, fanatisme mazhab ini tidak ber- 
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Staff Pengajar Pesantren 


henti hanya pada masyarakat awam, tapi 
berlanjut pada para ulama yang dijadikan 
rujukan oleh umat saat itu. Berikut adalah 
Muhammad bin Musa al-Bilasa'uni, salah satu 
contoh ulama yang kefanatikannya dipotret oleh 
Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa an-Nihayah: 

Muhammad bin Musa al-Bilasa'uni (w. 506 
H) dikenal dengan sebutan ad-Dimasyqi, 
memegang jabatan hakim (qadhi) di wilayah 
Baitul Maqdis kemudian wilayah Damaskus. Dia 
adalah seorang pengikut mazhab Hanafi yang 
sangat fanatik, sehingga pernah mengatakan, 
“Seandainya aku menjadi gurbernur, maka aku 
akan menetapkan jizyah kepada pengikut 
mazhab Syafi'i." 

Kejadian di atas, tidak hanya menimpa 
mazhab hanafi saja, tapi hampir semua mazhab 
pun terjebak pada fanatisme sektarian. Hal itu, 
menurut Majid Kailani, orientasi para tokoh 
mazhab berpaling dari tujuan menegakan agama 
Islam berubah menjadi menegakan kepentingan 
otoritas dan hegemoni tokoh-tokoh mazhab. 
Rusaknya niat para ulama yang tergabung dalam 
formalitas mazhab disebabkan dua faktor: 

Pertama: persaingan anatara tokoh-tokoh 
mazhab untuk menjalin hubungan lebih dekat 
dengan sultan (penguasa) dan para elit 
kekuasaan. Setiap mazhab berusaha 
menjatuhkan rivalnya dan memonopoli jabatan 
dan kedudukan di dalam pemerintahan. 

Kedua: bagi orang-orang yang oportunis 
(ingin memperoleh keuntungan sendiri), 
bergabung dengan mazhab merupakan sebuah 
batu loncatan untuk mewujudkan hasrat 
nafsunya. Maka tidak mengherankan jika banyak 
orang yang tidak segan untuk pindah dari suatu 
mazhab ke mazhab lain sesuai peluang yang 
dapat menguntungkan dirinya. 

Ibnu Aqil -sebagaimana yang dikutip Ibnul - 


! Majid Irsan al-Kailani, Hakadzā Dzahara Jailu Shalāhi ad-Din wa Hakadza “Adat al-Quds, Dubai: 
Darul Qalam, 2002, Hlm. 39. Kitab ini telah diterjemahkan ke dalam versi bahasa Indonesia dengan 
judul “Misteri Masa Kelam Dan Kegemilangan Perang Salib”, penerbit Kalam Aulia Media Tama, 
Pondok Gede Bekasi, cetakan tahun 2007. 

* Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, Riyadh: Hijr, 1997, hlm. 217. 
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Aqil -sebagaimana yang dikutip Ibnul Zauji- 
menceritakan bagaimana fenomena mazhab 
dijadikan alat untuk meraih kepentingan 
duniawi. Ibnu Agil mengatakan bahwa 
masyarakat pada saat itu berprilaku hanya untuk 
meraih kepentingan pragmatis semata. Pada 
masa rezim Abu Yusuf banyak orang yang 
berusaha menjadi ahli Our'an dan memusuhi 
pengikutpengikut Abdush Shamad, serta 
banyak orang yang giat mempelajari figih 
mazhab Hanbali. Namun saat Abu Yusuf 
meninggal dunia, lalu beralih pada rezim Ibnu 
Juhair, keadaan itu berubah, banyak orang-orang 
yang mulai merapat dan mendekati Ibnu Juhair 
untuk meraih hatinya. Kondisi itu pun berubah 
kembali, saat Nizham alMulk berkuasa. 
An-Nizham al-Mulk adalah penguasa yang dekat 
dan mengagumi mazhab Asy'ari, kondisi seperti 
itu membuat orang banyak berubah haluan dan 
lebih bersimpati kepada mazhab Syafi'i. Berikut 
pengakuan Ibnu “Agil: 


Aoa land aladi gdi oele gi 
[glè dani ita de Late OS a aj 


“Kemudian datanglah Daulah an-Nidzamiyyah 
yang kagum terhadap mazhab Asy'ariyyah, maka 
aku melihat orang-orang membenci diriku 
dengan maksud agar tidak terindikasi sebagai 
pengikut mazhab Hanbali.” * 


Al-Ghazali dan Ralitas Yang Dihadapinya 

Al-Ghazali hidup dengan situasi kondisi 
seperti yang dikemukakan di atas. Yang 
menurut Saeful Anwar, bahwa problem utama 
yang dihadapi al-Ghazali adalah problem politik 
(imamah) dan teologi (usul) yang muncul 
sebelum al-Ghazali Hidup.” Sehingga dalam 
situasi seperti itu, dunia Kristen Eropa mulai 
melancarkan perang Salib di Timur, sehingga 
mereka berhasil mengguncang Syiria dan 


mendirikan kerajaan-kerajaan Kristen Latin di 
Baitul Maqdis, Antiocia, Tarabils, dan Ruha- 
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sejak 450 H/ 1098 M, setelah melakukan 
penghancuran, penyiksaan, dan penyembelihan 
lebih dari seratus ribu umat Islam. Sedangkan 
pada saat yang sama, al-Ghazali memilih mundur 
dan uzlah (mengasingkan diri) dari realitas yang 
dihadapinya. 

Sikap acuh terhadap realitas yang hendak 
dihadapi al-Ghazali, menurut Saeful Anwar 
dikarenakan kekecewaanya terhadap para sultan 
dan ulama jahat (“ulama su”) yang terjerat oleh 
sikap hubb ad-dunya (gila dunia) dan nafsu 
syahwat.' 

Sikap para penguasa dan para ulama yang 
lebih mementingkan hawa nafsunya, sedikit 
banyak mempengaruhi aspek-aspek sosial dan 
ketidak-stabilan politik. Sehingga, para ahli 
sejarawan mencatat pada masa al-Ghazali hidup, 
realitas sosio-politik kacau balau. 

Hal itu dicatat oleh Ibnu Atsir bahwa pada 
tahun 482 H, secara umum Bagdad tertimpa 
fitnah (kerusakan) yang sangat mengerikan. 
Tepatnya di bulan Safar, di Kawasan Babul 
Bashrah, al-Karkh, terjadi kerusuhan-kerusuhan, 
pembunuhan, penjarahan, pemboikotan pasar, 
dan mushaf-mushaf diangkat sambil membawa 
dua pakaian yang berdarah. Bahkan pada tahun 
ini juga terjadi kerusuhan antara penduduk 
al-Karkh dengan penduduk al-Mahalli, sehingga 
menyebabkan banyak orang yang terbunuh, 
rumah-rumah terbakar, dan bahkan para pejabat 
yang bersantai-santai dikamarnya ikut diserang." 

Sebetulnya, sikap acuh al-Ghazali yang 
dikatakan Saeful Anwar, tidak berarti apriori 
terhadap persoalan umat yang tengah dihadapi. 
Akan tetapi, al-Ghazali sedang melakukan 
semisal evaluasi diri dan umat, yang dalam istilah 
Majid disebut dengan alinsihab untuk 
mempersiapkan gerakan ishlah. Konsep- 


? Majid Irsan al-Kilani, Misteri Masa Kelam Islam dan Kemenangan Perang Salib, Bekasi: Kalam Aulia, 
2007, hlm. 30. 

# Ibnul Jauzi, a-Muntadzam fi Tarikh al-Mulik wa al Umam, Beirut: Darul Kitab Ilmiyyah, 1995, vol. 17, 
hlm. 25. 

? Saeful Anwar, Filsafat Ilmu al-Ghazali: Dimensi Ontologi dan Aksiologi, Bandung: Pustaka Setia, 2007, 
35-36. 

“ Ibid, hlm, 39. 

' Ibid, hlm. 40. 

ê Ibnul Atsir, Al-Kāmil fìi at-Tārikh, Beirut: Darul Kutub Ilmiyyah, 1987, hlm. 457-482. 
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Sebetulnya, sikap acuh al-Ghazali yang 
dikatakan Saeful Anwar, tidak berarti apriori 
terhadap persoalan umat yang tengah dihadapi. 
Akan tetapi, al-Ghazali sedang melakukan 
semisal evaluasi diri dan umat, yang dalam istilah 
Majid disebut dengan alinsihab untuk 
mempersiapkan gerakan ishlāh. Konsep 
al-insihab -sebagaimana yang dijelaskan Majid- 
setidaknya ada dua poin untuk menciptakan 
gerakan ishlah: Pertama, mengevaluasi semua 
pemikiran, keyakinan, dan persepsi yang 
diterima dari masyarakatnya saat itu yang penuh 


dengan berbagai mazhab dan aliran yang saling 
bertentangan dengan spirit al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Kedua, mengevaluasi 
kecenderungan jiwa dan tujuan sebenarnya yang 
didapatkan selama menjalani aktivitas mazhab.” 

Kelemahan spiritual inilah yang disebut 
Adian Husaini, menjadi titik sasaran al-Ghazali 
untuk membangun gerakan reformasi moral dan 
jiwa umat, yang 50 tahun kemudian, lahir sosok 
Nuruddien Zengi dan Shalahuddien yang dapat 
mengalahkan tentara Salib dan merebut 
Jerusalem ke pangkuan umat Islam.'* 


Kritik al-Ghazali 


Al-Ghazali mendiagnosa penyakit dan kelemahan suatu masyarakat disebabkan rusaknya misi para 
ulama. Berikut pemaparan al-Ghazali dalam kitab ihya-nya. 


hl Ipi Ala aie alye go pele Yolg AX Jl clali je a A Jal sipi 
le piil lga peg sgial sg D Jadi Ga UN Tag yadi Jas Iag lali 
J o galla gæl oa maas aya Ya Pa pra Nadia SLNGII Igullog SI a SY 
Sye Igls PN 3259 Ulos Gagas Isl ol aw ehiall masa JLN alag a JS ya 

Jla ail aids cya NI pel JLSYL JSI GUI ye Kal eh 


Masyarakat pada saat itu menyaksikan kemuliaan para Ulama, sementara para penguasa berusaha 
keras merekrut mereka meski mereka menolaknya. Maka banyak orang yang kemudian giat mencari 
ilmu dengan tujuan mencapai martabat tinggi dan kehormatan dari para penguasa. Mereka sangat 
bersungguh-sungguh mempelajari fatwa lalu menawarkan diri di hadapan penguasa, mendekati 
mereka, mengharapkan kekuasaan, dan menjalin hubungan baik dengan mereka. Sebagian mereka 
ada yang gagal, dan sebagian mereka ada yang berhasil. Mereka yang berhasil tidak terlepas dari 
kehinaan meminta-minta dan kenistaan pengorbanan. Maka para ulama-fugaha berubah, yang 
semula diminta menjadi meminta-minta, yang dulunya mereka mulia karena menolak kehendak 
para penguasa, kini mereka terhina dengan menerima kehendak mereka, kecuali ulama yang Allah 
berikan hidayah." 

Dari sini, al-Ghazali mengklasifikasi ulama menjadi dua bagian, yaitu “ulama' al- akhirah dan 
'ulama' ad-dunya. Ulama akhirat adalah ulama yang di dalam hatinya kosong dari tujuan-tujuan 
duniawi. Sebaliknya, ulama dunia adalah ulama yang hatinya dipenuhi dengan motif-motif duniawi. 

Bila dikaitkan dengan realitas hari ini, asatidz, kiyai, ulama, dan ajengan, yang menjadikan 
majlis-majlis ilmu, jadwaljadwal khatib, dan semisalnya sebagai ladang penghidupan adalah masuk 
dalam kategori ulama dunia. Terlebih jika mendikotomikan antara masjid air mata dan masjid mata- 








? Majid Irsan al-Kilani, Misteri Masa Kelam Islam dan Kemenangan Perang Salib, Bekasi: Kalam Aulia, 2007, hlm. 30. 
0 Adian Husaini, Antara Shalahuddien dan al-Ghazali (Kisah Peran Ulama dalam Kebangkitan Umat) diadopsi dalam https://insist-id.antarashalahuddin-danal-ghazali/ pada pukul 10:36, 21 November 2019. 
" Al-Ghazali, Ihyā ‘Ulüm ad-Din, Jeddah: Darul Minhaj, 2011, hlm. 156. 
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air dengan membedakannya dari segi 
prioritasnya, yang satu selalu dibadalkan, yang 
satu lagi selalu didahulukan, maka termasuk 
ulama duniawi yang dikategorikan al-Ghazali. 

Bahkan tidak hanya sampai di sana, 

al-Ghazali mengkritik ulama-fuqaha yang hanya 
menganggap figih adalah wilayah luaran 
(eksoteris), tanpa menganggap penting hal-hal 
yang bersifat inti (esoteris). 
Menurut al-Ghazali, para ulama-fugaha hanya 
membahas figih dari aspek sah dan tidaknya 
suatu ibadah. Sedangkan aspek hati, keluar 
dalam wilayah bahasan ulama-fugaha. Dalam hal 
shalat, misalnya, ulama#fugaha akan berfatwa 
bahwa orang yang melaksanakan shalat, yang 
secara dzahirnya telah memenuhi syarat dan 
rukun shalatnya, meski ia lalai dalam shalatnya, 
maka tetap shalatnya akan dihukumi sah. 
Padahal khusyu dan menghadirkan hati dalam 
shalat adalah termasuk amalan bathin yang 
berpengaruh pada amalan dzahir, tidak nampak 
dalam padangan ulama-fugaha. " 

Ulamafugaha tidak pernah membahas 
tentang bagaimana memelihara hati dan 
mengamalkannya, dia hanya membahas sampai 
pada mengkritik dari sisi ke'adalahan rawinya 
saja. 

Kondisi ulamafugaha di masa al-Ghazali 
seratus delapan puluh derajak bertolak belakang 
dengan kondisi ulama#fugaha salaf. Di antara 
ciri ulamafugafa salaf, mereka tidak hanya 
terjebak dalam formalitas figih saja, akan tetapi 
mereka pun menyibukan diri dengan ilmu jiwa 
(semisal tazkiyatun nufus) dan ilmu-ilmu yang 
dapat menghantarkan hambanya lebih dekat 
terhadap Allah azza wa jalla. 

Imam Syafi'i misalnya, disamping sebagai 
ulama figih, juga termasuk ulama ahli ibadah: 
beliau menjadikan malamnya menjadi tiga 
bagian, sepertiga pertama dihabiskan dengan 
ilmu, sepertiga kedua dihabiskan untuk shalat, 
dan sepertiga ketiga dihabiskan untuk tilawah 
al-Qur'an; imam Syafi'i tatkala shalat tahajud, 
minimal membaca 50 ayat pada setiap rakaatnya, 
dan maksimalnya 100 ayat dalam rakaatnya: dan 
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beliau menjadikan malamnya menjadi tiga 
bagian, sepertiga pertama dihabiskan dengan 
ilmu, sepertiga kedua dihabiskan untuk shalat, 
dan sepertiga ketiga dihabiskan untuk tilawah 
al-Qur'an; imam Syafi'i tatkala shalat tahajud, 
minimal membaca 50 ayat pada setiap rakaatnya, 
dan maksimalnya 100 ayat dalam rakaatnya; dan 
imam Syafi'i selama 16 tahun belum pernah 
mencicipi bagaimana kenyangnya makan dan 
minum, karena khawatir jika kenyang badan 
akan menjadi berat, hati menjadi keras, mudah 
mengantuk, dan berat untuk melaksanakan 


ibadah. 


Dari pemaparan di atas, al-Ghazali 
melalui kritikan dan melalui 
karya-karyanya seperti ihya ulumuddien, 
risalah ayyuhal walad, dan minhajul 
abidin, ingin memberi pesan bahwa 
ilmu jangan hanya sekedar tahu. Maka 
dengan hadirnya Majalah Islam Digital 


Tafagguh, moga bukan sekedar 


mengkaji ilmu, namun mampu menebar 


amal. Wallahu A'lam 
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2 Al-Ghazali, Ihyå ‘Ulüm ad-Din, Jeddah: Darul Minhaj, 2011, hlm. 70. 


3 Thid, hlm. 73. 
14 Ibid, hlm. 90-93. 
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anggal 25, masyarakat Indonesia bersemarak memperingati hari 
onal. elum hari guru tersebut sudah beredar naskah pidato dari 
Mendikbud y um lar oleh presiden, yakni pak Nadiem Makarim. Naskah yang 
dapat pe #8 A cukup pas i masyarakat Indonesia, karena isinya yang begitu terasa be- 
dari hati. $ 
a 

Sebagian besar masyarakat meresponnya dengan positif. Walaupun 
ada sebagian kecilnya yang merespon sebaliknya. Karena dianggapnya 
para guru akan menghadapi tantangan yang lebih berat dalam menjalan- 
kan arahan Mendikbud tersebut. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Indra Charismiadji sebagai pemerhati pendidikan.' Menurutnya, 
guru akan kesulitan untuk membebaskan diri dari administrasi karena, 
“Mereka menghadapi atasan mereka yang sayangnya bukan Mas Menteri 
melainkan kepala daerah.” Ungkapnya pada Minggu, 24 November 
2019 di Jakarta. 

Terlepas dari respon masyarakat tersebut, penting kiranya untuk di- 
ambil inti dari naskah Mendikbud, Pak Nadiem Makarim yang secara 
garis besar ia menggambarkan tentang kondisi yang dihadapi para guru 
Indonesia pada masa ini. Poin-poin yang ia sampaikan dalam teks pida- 
tonya adalah sebagai berikut: 






A AN 
A SEORAN 


Ghina Saniawati Ahmad, S.Ag. 























Guru Indonesia yang Tercinta, tugas Anda adalah yang termulia sekaligus yang tersulit. 


Anda ditugasi untuk membentuk masa depan bangsa, tetapi lebih sering diberi aturan diband- 
ingkan dengan pertolongan. 


Anda ingin membantu murid yang mengalami ketertinggalan di kelas, tetapi waktu Anda habis 
untuk mengerjakan tugas administratif tanpa manfaat yang jelas. 


Anda tahu betul bahwa potensi anak tidak dapat diukur dari hasil ujian, tetapi terpaksa menge- 
jar angka karena didesak berbagai pemangku kepentingan. 


Anda ingin mengajak murid keluar kelas untuk belajar dari dunia sekitarnya, tetapi kurikulum 
yang begitu padat menutup pintu petualangan. 


Anda frustrasi karena Anda tahu bahwa di dunia nyata kemampuan berkarya dan berkolabo- 
rasi akan menentukan kesuksesan anak, bukan kemampuan menghafal. 


Anda tahu bahwa setiap anak memiliki kebutuhan berbeda, tetapi keseragaman telah men- 
galahkan keberagaman sebagai prinsip dasar birokrasi. 





Anda ingin setiap murid terinspirasi, tetapi Anda tidak diberi kepercayaan untuk berinovasi. 





! Sumber: Tempo.co (Senin, 25 November 2019; 06.00 WIB) diakses pada 26/11/2019; 16.03 WIB 
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Kurang lebih demikianlah poin yang disam- 
paikan Menteri pada Hari Guru Nasional. Dari 
keseluruhan poin tersebut dapat diambil benang 
merahnya yakni dimana beliau mendeskripsikan 
posisi para guru di Indonesia yang memiliki 
harapan atau perencanaan tinggi untuk murid- 
nya, namun terhalang oleh kebijakan-kebijakan 
yang berlaku. Memang benar paragraf pertama 
yang menyatakan bahwa guru adalah pengem- 
ban tugas mulia. Mereka adalah orang-orang 
yang berjasa dalam membangun sebuah perada- 
ban. Bagaimana tidak, dari didikan merekalah 
generasi-generasi selanjutnya terbentuk. Bahkan 
segolongan guru dijadikan tolak ukur majunya 
suatu bangsa, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Dr. G. J. Nieuwenhuis, “Suatu bangsa tidak akan 
maju, sebelum ada di antara bangsa itu segolon- 
gan guru yang suka berkorban untuk keperluan 
bangsanya.” 

Terlebih lagi, guru adalah orang yang ber- 
ilmu dan pengajar ilmu. Sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Shallallahu "Alaihi Wasallam 
yang mengatakan bahwa ulama (orang-orang 
yang berilmu) itu pewaris para Nabi dan lebih 
utama seorang yang berilmu daripada yang ahli 
ibadah. Walaupun keduanya tidak bisa dipisa- 
hkan, melainkan akan lebih utama ketika ibadah 
diiringi dengan ilmunya. Berikut hadits dari sa- 


habat Abu Darda' dalam riwayat Ibn Majah: 


Saya Jarik aa de lali aó óli 
Ól A dija UAN SI SI ka 


“ pn (2 gi. Nu 21 sio A 
daaa Bs Ii d N 
Jil bi dsl bisi Sa cadell 13555 

YOg P34 plola) 


“Dan sesungguhnya keutamaan seorang yang 
berilmu atas seorang yang ahli ibadah seperti 
keutamaan bulan atas seluruh bintang. Sesung- 
guhnya ulama (orang-orang yang berilmu), 
mereka adalah pewaris para Nabi. Sesungguhnya 
para Nabi tidak mewariskan Dinar dan tidak 
pula Dirham. Mereka hanya mewariskan ilmu. 


tidak mewariskan Dinar dan tidak pula Dirham. 
Mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa 
yang mengambilnya, maka ia telah mengambil 
bagian yang sangat besar.” (HR. Ibn Majah, No. 
354) 

Ada satu hal yang ingin penulis sampaikan 
terkait dengan sosok guru. Terutama melihat 
kondisi guru-guru di Indonesia. Tidak dipung- 
kiri bahwa apa yang disampaikan Mendikbud 
terkait dengan tantangan yang dihadapi oleh 
guru di Indonesia adalah benar demikian. 
Namun, ada hal utama yang hampir-hampir 
luput dari tugas utama seorang guru, yakni men- 
jadi suri teladan bagi muridnya. 

Dari naskah Mendikbud tersebut seolah 
tugas guru hanya terfokuskan kepada diri 
murid-muridnya. Padahal, ada hal yang lebih 
utama dari hal tersebut, yaitu menjadi suri tela- 
dan bagi para muridnya. Karena peserta didik 
perlu contoh nyata, bukan hanya contoh dalam 
bayangannya. Sayangnya, tidak banyak di zaman 
sekarang guru yang betul-betul sadar bahwa ke- 
pribadiannyalah yang lebih diperlukan murid- 
nya daripada sekadar transfer ilmu. 

Sebagaimana layaknya Nabi yang diutus 
untuk menjadi suri teladan bagi umatnya. Had- 
irnya beliau adalah sebagai pendidik bagi selu- 
ruh umatnya selaku peserta didik. Sebelumnya 
dijelaskan bahwa orang-orang yang berilmu 
(baca: Guru) adalah pewaris para Nabi. Maka, 
suatu kemestian pula bahwa mereka berkewa- 
jiban menjadi suri teladan yang baik bagi murid- 
nya. 





'www.adianhusaini.net pada artikel karya Dr. Adian Husaini yang berjudul “Pak Nadiem, Beginilah Guru 
yang Baik Menurut KH. Hasyim Asy'ari." 
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“Mendahulukan kebersihan jiwa dari akhlag dan sifat yang tercela.” 


Mengapa kebersihan jiwa menjadi adab utama bagi pelajar dan pengajar! 
Hal ini karena ilmu adalah ibadah hati dan pendekatan bathin kepada Allah 
Ta'ala. Ia akan tetap berada di dalam jiwa yang bersih dan hati yang jernih. Ibn 
Mas ud semoga Allah meridlainya- menjelaskan lebih lanjut dengan pernyat- 
aannya: “Bukanlah disebut ilmu dengan banyaknya riwayat, akan tetapi ilmu 
adalah cahaya yang memancarkan hati.” Semakin terpancar hati seseorang | 
dengan banyak berdzikir, menghiasi diri dengan akhlak terpuji, merasa takut 
kepada Allah dan senantiasa mendekatkan diri kepadaNya. 

Bahkan disebutkan dalam firman Allah Ta'ala bahwa buah dari ilmu 
adalah khasyyah (takut) kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Berikut firman- 
Nya dalam QS. Fathir (35) ayat 28: 


DAR 


AI A a$) AE aiii ahia iN SIANG ÚI éa 
(YA bla) (TA) Sya Gasa AU OI lala solas ba 


annis Demikianlah sesungguhnya diantara hambaNya yang takut kepada Allah 
adalah ulama (orang-orang yang berilmu). Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
Maha Pengampun.” 

Dengan demikian, tugas utama dari seorang pengajar adalah menjadi suri 
teladan yang baik yakni dengan menyucikan diri dari sifat dan akhlak tercela, 
menghiasi diri dengan sifat dan akhlak terpuji, serta semakin takut dan 


mendekatkan diri kepada Dzat Yang Berhak Disembah, Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala. Karena hal tersebut tidak akan tertanam pada diri pelajar, jika penga- 
jarnya belum menanamkan hal tersebut dalam dirinya. A 
Wa-llahu A’lam bish-Shawwab A, 

“MAKNA GuRu ITu LEBIH PENTING 

DARIPADA APA YANG IA AJARKAN, 

JADILAH GuRu TELADAN, BERMARTABAT 
DAN TETAP BERWIBAWA” 


- K.H. Maimun Zubair - 





' Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali ath-Thusi, Ihya` ‘Ulumud-Din, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th), Jil. 1, Hlm. 48 
* Ibid., Him. 49 
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“1 ti 

Bid'ah itu sangat berbahaya. Bahaya bid'ah adala 
pelakunya tidak akan merasa bersalah, tentu saja dengan 
keadaan seperti ini pelaku bid'ah tidak akan bertaubat 
disebabkan perasaannya itu. Bahaya berikutnya adalah 
bahwa bid'ah dinilai dlala; ah (sesat). | 

Tidak pernah say temukan dalil secara gath'i yan 
menyatakan bahwa bid'ah adalah dosa besar. Dalam 
hadits, bid'ah hanya dinilai dlalal- 
ah atau sesat. . Tapi bag Manap. 
un yang namanya dlalalah, be 
sar atau kecilnya tetap ugi- 
kan. Jadi bid'ah tetap- 
berbahaya. 


P: 
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æ 


Ustadz Aceng Zakaria 


(Ketua Umum PP. Persis) 


” Dikutip dari majalah risala ah 
Foto karya Dafig Al-Fath (Mz 











Sukmawati dala M do nyi 
membandingkan Ir. Soekarno dengan Nabi 
Muhammad saw. Pidato tersebut 
disampaikan pada acara Mabes Polri. Kita 
tentu bertanya tanya mengapa Sukmawati 
membandingkan Soekarno dengan Nabi 
Muhammad saw. Mengapa Sukmawati tidak 
membandingkannya dengan tokoh-tokoh 
yang lain seperti Thomas Alfa Edison, Nelson 
Mandela, atau tokoh-tokoh dunia yang lain. 
Tentu kita berpikir apa maksud dari ucapan 
Sukmawati tersebut? Terlepas dari maksud 
dan klarifikasinya, alangkah tidak elok jika Ir. 
Soekarno dibandingkan dengan Nabi 
Muhammad saw. 

Ir. Soekarno memang punya jasa besar 
bagi bangsa Indonesia, apalagi pada masa 
masa kemerdekaan. Beliau terkenal sebagai 
Bapak Proklamator. Tapi sekali lagi, atas jasa 
yang dilakukan Ir. Soekarno tidak etis jika 
dibandingkan dengan sosok Rasulullah saw, 
karena Rasulullah saw adalah makhluk yang 
paling sempurna dan juga sebagai suri 
tauladan bagi umat manusia. 

Sejatinya, kita selaku umat Nabi saw, 
harus menjadikan Muhammad saw sebagai 
idola kita, bukan malah melecehkan dengan 
merendahkannya di bawah Soekarno. Dalam 
hal ini kita harus bisa mengambil pelajaran 
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atas kehadiran Nabi Muhammad saw. 
Rasulullah saw bukanlah sekedar sosok jenius 
yang sangat terpandang di kalangan 
kaumnya. Lebih dari itu, beliau adaah utusan 
Tuhan yang risalahnya didukung oleh Allah 
swt dan diturunkan langsung dari hadirat- 
Nya. 

Muhammad saw merupakan sosok suri 
teladan yang paling luhur dalam segala sendi 
kehidupan. Segala tindak-tanduknya diikuti. 
Tidak diragukan lagi, contoh luhur apapun 
yang dicari manusia, mereka pasti dapat 
menemukannya pada sosok pribadi 
Rasulullah saw dengan sangat jelas dan 
sempurna. Itulah mengapa Allah swt sendiri 
menisbatkan Rasulullah saw sebagai teladan 
bagi umat manusia. Allah swt berfirman: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 
banyak menyebut Allah.” (OS. Al-Ahzab [33] 
: 21) 

Dari sosok Muhammad saw kita semakin 
mudah memahami al-Qur'an sekaligus 
merasakan semangat dan hal-hal yang 
diinginkan olehnya. Apalagi, sebagian besar 
ayat al-Qur'an memang ditafsirkan dan 


dijelaskan oleh hadits Rasulullah saw. Bagi 
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kita, beliau adalah seorang guru, juru 
penerang, murabbi paling utama yang telah 
berhasil dengan baik dalam menerapkan 
semua metode pendidikan paling cemerlang 
disepanjang fase dakwah yang beliau jalani. 

Muhammad saw jelasjelas menyajikan 
berbagai contoh budi pekerti-akhlag yang 
luhur, seorang pemuda jujur terpercaya di 
kalangan kaum dan sahabatnya, da'i yang 
selalu menggunakan jalan hikmah dan kata- 
kata yang baik, pejuang yang mencurahkan 
segenap tenaga, daya dan upaya yang dimiliki 
untuk menyampaikan misi yang ia emban, 
seorang pemimpin negara yang selalu berhasil 
menyelesaikan perkara apa pun dengan adil 
dan cermat, seorang suami teladan yang 
begitu baik dalam memperlakukan istri- 
istrinya, seorang bapak yang dengan segala 
kelembutannya selalu pandai memilih hak 
dan kewajiban yang layak bagi setiap anak dan 
istrinya, seorang panglima perang yang hebat 
dan terpercaya, serta seorang muslim 
sempurna yang berhasil menghimpun antara 
kewajiban untuk beribadah dan berbakti 
kepada sang Khalig dengan pentingnya 
bergaul dengan keluarga dan para 
shahabatnya. 

Kesempurnaan yang dimiliki Rasulullah 
saw menjadikan kita mengidolakannya, 


#EdisiPerdana lan; TAFAQQUH 


menghormatinya, serta menjadikan sosok 
beliau sebagai pengubah daya pikir dan nalar 
kita ke arah yang baik, benar, dan lurus 
berdasarkan fitrah agama Islam. Dan yang 
perlu diingat dan dicatat oelh kita, Rasulullah 
sangat mencintai kita sebagai umatnya dan 
yang akan memberikan syafa'at di akhirat 
nanti. 


aa Jus A Yan a Lii) 
sing aa Jas A EN ah a ANG 
Jatah (eh GAB JAN G3 A 
GARANE AN, 


AAT G 


“Perumpamaan diriku dan manusia yang 
aku dakwahi adalah bagaikan seseorang yang 
menyalakan api (lampu). Di kala api itu 
menyinari sekelilingnya, menjadikan 
serangga-serangga dan hewan menuju api itu, 
kemudian orang tersebut menarik serangga- 
serangga, tetapi mereka menuju kepadanya 
dan terjerumus dalam api. Maka akulah yang 
menarik ikat pinggang kalian dari api, ketika 
mereka terjerumus di dalamnya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Seperti inilah sosok mulia Muhammad 
saw. 


j Masih adakah 
yang berani 
membandingkan 
sosok 
Muhammad saw 
dengan sosok 
manusia biasa? 99 


Wal Llahu a'lam 
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Peran Sebagai Istri 


S elain menjadi seorang anak, peran 

perempuan yang tak kalah pentingnya 
adalah kedudukannya sebagai seorang istri. 
Ketika seorang perempuan telah dinikahi 
seorang laki-laki, maka ada hak-hak dan 


kewajiban yang harusia perhatikan. 


Ta'at terhadap suami merupakan suatu 
kewajiban bagi seorang istri. Kewajiban ta'at 
kepada suami ini meliputi ta'at terhadap segala 
perintah suami sesuai kemampuan seorang 
istri dalam hal kebaikan dan selama tidak 
melanggar aturan Allah dan Rasulnya. Allah 
telah berfirman : 


de = 24 na É Ga aa a— sel ka 
T 


Laila Isyrina Afriani & Ghina Saniawati Ahmad 


Artinya : “Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebahagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 
shaleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 


memelihara mereka”. (OS. An-Nisa :34). 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah berkata : 


Firman Allah 
all aas Ls al Sha SG LG 


Mencakup kewajiban seorang istri ta'at kepada 
suami secara mutlak dari melayaninya dan 
bepergian bersamanya, dan segala sesuatu yang 
memungkinkan seorang istri ta'at pada 
suaminya dalam hal kebaikan seperti 
kewajiban ta'at kepada kedua orang tua. 
Karena sesungguhnya segala keta'atan kepada 
orang tua telah berpindah kepada suami. 


Dan telah berkata Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyyah : Perempuan terhadap suaminya 
ibarat budak dan tawanan, tidak boleh seorang 
perempuan keluar dari rumahnya kecuali 
dengan izin dari suaminya. Sama saja bila 
diperintah oleh ayahnya, atau ibunya atau 
kedua orang tuanya, sesuai kesepakatan para 
ulama. (Majmu' Fatawa, 23/ 260,261). 


Dan apabila seorang suami ingin berpindah 
dari suatu tempat bersama istrinya, maka 
kewajiban seorang istri untuk ta'at pada 
suaminya dan menjaga segala batasan-batasan 
yang Allah perintahkan. Walaupun ayahnya 
atau ibunya melarangnya, maka seorang istri 


lian; TAFAGOUH | cs 


MARAH S HALIHAH | peran Perempuan dalam Keluarga 


harus mena'ati suaminya, bukan ayahnya atau 
ibunya karena keduanya telah melarang untuk 
mena ati suaminya. Atau misalkan seorang ayah 
atau ibu menyuruh anaknya untuk mencerai- 
kan suaminya tanpa alasan sesuai syari'at, maka 
tidak ada kewajiabn bagi anak perempuan ini 
untuk mena'ati ayah atau ibunya. 


Dari Isauban ta berkata Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 


Kale ahad b G ié g ESL Kas idia gina Lai 
2 a Z a 4 
AI Asah, 


Wanita mana saja yang meminta talak (cerai) 
tanpa alasan yang jelas, maka haram baginya 
mencium bau surga”. (H.R Abu Daud no. 2226, 
Tirmidzi no. 1187 dan Ibnu Majah no 2055. Abu 
Isa At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini 
hasan. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini shahih). 


Kecuali apabila orang tuanya menyuruh 
untuk ta'at kepada Allah seperti shalat, 
bersedekah, atau melarang kepada sesuatu 
yang dilarang Allah, maka wajib bagi anak 
perempuan ini untuk mena'ati kedua orang 
tuanya. 


Akan tetapi, apabila seorang suami 
melarang istrinya untuk ta'at kepada Allah, 
maka tidak boleh seorang istri ta'at kepada 
suaminya. 


PA aa 
ål = 20 Wi 


Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak ada keta'atan kepada makhluk 
dalam maksitat kepada Khalik”. 


Ta'at kepada suami tidak hanya melayani 
atau berkidmat dalam memenuhi kebutuhan 
lahir dan batin saja. Firman Allah dalam QS. 
An-Nisa" ayat 34 diatas menjelaskan, 
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perempuan-perempuan yang shalehah itu 
Oanitat, maksudnya bukan do'a gunut. Akan 
tetapi maksud dari @anitat disini adalah 
senantiasa ta'at yaitu menjaga rahasia suami, 
harta suami, serta anak-anak baik ketika suami 
ada atau tidak ada (bepergian). Contoh ketika 
seorang suami pergi untuk mencari nafkah 
meninggalkan istrinya ataupun suami pergi 
untuk berjihad di jalan Allah. Maka, seorang 
istri harus menjaga harta atau nafkah yang 
diberikan suami dengan sebaik-baiknya. 


Kewajiban seorang istri selanjutnya adalah 
menjaga kehormatan suami dengan cara 
menjaga kehormatan diri dan menjauhkan diri 
dari perilaku yang menjurus pada perzinahan. 
Inilah perempuan shalehah, sebaik-baik 


perhiasan di dunia. 


Fenomena di zaman ini, sangatlah jauh dari 
gambaran ayat diatas. Dimana perempuan di 
zaman ini dengan bangga bersenda gurau 
membicarakan rahasia rumah tangga bahkan 
sampai membicarakan urusan hubungan suami 
istri. Fal 'iyadz billah. Mereka juga terbiasa 
bercengkrama dengan mesra dengan laki-laki 
yang bukan muhrimnya, alih-alih beralaskan 
pertemanan baik di dunia nyata ataupun dunia 
maya. Maka tentu saja seorang istri shalehah 
akan menjaga diri agar terhindar dari hal-hal 
sepeti ini. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam bersabda : 


Map Abang a Sg da BISU sada ISI 
AJI alga Ge Ga LAN AN oh (53 Lela 

oe 
“Jika seorang wanita menunaikan shalat lima 
waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga 
kemaluannya dan mena'ati suaminya, niscaya 
akan dikatakan padanya : “Masuklah ke dalam 
syurga dari pintu manapaun yang kau mau”. 
(HR. Ahmad dari 'Abdurrahman bin 'Aut 
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perempuan | k 1. rasa malu. Karena 
rasa malu itu sebagian dari iman. Jagalah 
pandangan agar kehormatan diri inisenantiasa 
terjaga, dan kehormatan suami senantiasa 
junjung sehingga menjadi perempuan yang 
senantiasa diberkahi dan dirindukan 
syurgaNya. 


Peran Sebagai Anak 
Bagaikan di sebuah kapal ada kapten, 


nahkoda, teknisi mesin, pelayan makanan, 
pelayan kebersihan, penumpang, dan 
sebagainya. Masing-masing dari mereka 
memiliki peranannya sehingga menjadi satu 
kesatuan yang saling menyempurnakan. Begitu 
pula dalam sebuah keluarga, ada yang menjadi 
orang tua dan ada yang menjadi anak. Setiap 
dari keduanya memiliki peranan masing- 
masing sehingga menjadi satu kesatuan yang 
saling menyempurnakan. 


Pada mulanya saat dua insan dipersatukan 
dengan ikatan yang sah yakni pernikahan, 
keduanya membawacita-cita dan harapan yang 
sama yakni memiliki keturunan. Maka 
kehadiran seorang anak adalah kebahagiaan 
yang dinantikan. Sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam memerintahkan 
untuk menikahi perempuan yang subur (tidak 
mandul). Hadits riwayat Aba Dawud dari 
sahabat Ma'gilibn Yasar: 


Eiei il OLES Malay dala il Vla GA JI UAS 
JL Lab ah GUNG Jere 3 ats SIS SAI 
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“Seorang laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi Wasallam, lalu dia berkata: sesungguhnya aku 
mendapati seorang perempuan yang mempunyai 
keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi ia tidak 
bisa memiliki anak (mandul). Maka, apakah aku boleh 
menikahinya. Beliau menjawab: “Tidak.” Kemudian ia 
datang lagi kedua kalinya, lalu beliau melarangnya. 
Kemudian ia datang lagi untuk ketiga kalinya, lalu 
beliau bersabda: “Nikahlah oleh kalianperempuan yang 
penyayang dan subur (tidak mandul), karena 
sesungguhnya aku akan berbangga kepada umat yang 
lain dengan banyaknya kalian.” (HR. Aba Dawud, 
No. 2050) 


Hadits ini menunjukkan bahwa salah satu 
tujuan dari pernikahan adalah memperbanyak 
keturunan, yakni memperbanyak umat Nabi 
Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam. Dan 
hal ini pula menunjukkan bahwa yang 
berbahagia dengan hadirnya seorang anak, 
bukan hanya kedua orang tuanya, melainkan 
Nabi pun akan berbahagia nantinya karena 
umatnya yang banyak. Maka, tugas dari dua 
insan yang bersatu, bukan hanya 
memperbanyak keturunan, melainkan menjaga 
keturunan agar tetap menjadi bagian dari 
umatnya. 


Dan sadarlah wahai diri yang bernama 
“anak”! bahwa kehadiran kalian dinantikan dan 
menjadi pelengkap kebahagian dalam sebuah 
keluarga. Dan sadarlah bahwa sejak kalian 
hadir, kalian membawa tugas yakni menjadi 
umat Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam. Maka, peran utama dari seorang 
anak adalah menjadi manusia yang mencontoh 


kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
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Wasallam, sebagaimana kemestian umat 
mencontoh Nabinya. 


Setiap muslim mampu mengetahui sikap 
dan perilaku Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
dari firman-Nya dan khabarnya. Begitu pula 
seorang anak bisa mengetahui perannya 
sebagaimana Nabi Muhammad Shallallahu 
'Alaihi Wasallam berperan sebagai anak dilihat 
dari al-Qur'an dan hadits yang menjelaskan 
tentang hal tersebut. Dalam Shahih Bukhari 
pada Kitab Adab yang pertama kali dituliskan 
adalah Bab tentang kewajiban berbuat baik 
(berbakti) kepada orang tua. Berikut adalah 
ayat dan hadits yang Imam Bukhari tuliskan 
dalam bab pertama pada Kitab Adab tersebut: 


l. OS. Al-“Ankabut (29) ayat 8: 
[A en SAI (AAS GI GLS 1639 


“Kami wasiatkan (wajibkan) kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya...” 


2. Hadits dari 'Abdullah ibn Mas'ud: 


sal Bi 25 Jaa a ela ale aiil okl- aa a 
«adigi? » IG sak c: JÓ da ke Sally JÓ 
Sa olg). «aill dei = skl» HE Siia = Jk 

ONG 3, 


“Aku (“Abdullah ibn Mas'ud) bertanya kepada Nabi 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam: Amalan apakah yang 
paling dicintai Allah? Beliau bersabda: Shalat pada 
waktunya (di awal waktu). Ia bertanya lagi: Lalu apa? 
Beliau bersabda: Berbuat baik (berbakti) kepada kedua 
orang tua. Ia bertanya lagi: Lalu apa? Beliau bersabda: 
Jihad dijalan Allah.” (HR. Bukhari, No. 5970) 


Dari kedua dalil tersebut menunjukkan 
bahwa peran utama dari seorang anak adalah 
berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang 
tua. Dan adab yang utama untuk diperhatikan 
adalah adab kepada kedua orang tua. Bagi anak 


laki-laki kewajiban untuk menaati kedua orang 


PENA Hang "AFAQQUH 


tua itu hingga ajalnya, sedangkan bagi anak 
perempuan dibatasi hingga ia dinikahkan. 
Namun, kewajiban untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua, baik anak laki-laki maupun 
anak perempuan itu sama, yakni selama masih 
bisa bernafas (seumur hidup, tidak dibatasi 
oleh pernikahan). Maka, akan muncul 
pertanyaan, “Bagaimana maksud dari birrul- 
walidain?.” Jawabnya, birrul-walidain itu 
mencakup banyak hal. Dan Allah Ta'ala sudah 
mengaturnya melalui wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam, baik contoh perbuatannya, kisah 
nyata tentang anak yang berbakti kepada 
kedua orang tua dan balasannya, hingga 
batasan dimana pada ranah tertentu tidak ada 
birrul-walidain. 

Sebagaimana dalam OS. Al-Ankabaitt ayat 8 
(yakni lanjutan dari ayat sebelumnya), Allah 
Ta'ala berfirman: 


Ñ gle a Í a b y AAi Aa bo) 
E I ala 


“..Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
tidak kamu ketahui ilmunya, maka janganlah 


kamu menaati keduanya...” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam 


ranah kemusyrikan (menyekutukan Allah 
Ta'ala) tidak ada kemestian berbuat baik atau 
tidak ada kewajiban untuk menaatinya. Dan 
mengenai maksud lainnya dari birrul-walidain, 
In Sya Allah akan dijelaskan pada edisi-edisi 


selanjutnya. 


Wa-Llahu A'lam bish-Shawwab 
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IKHTIBAR TAHFIZH AL-QURAN MERENN 


AKHIRAH 
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SITUAKSAN BANDUNG 


3 khtibar Tahfizh al-Qur'an atau yang lebih 
dikenal dengan istilah “ulangan hafalan al- 

Qur'an” merupakan kegiatan rutin dari 
Pesantren Persis 27 setiap akhir semesternya 

dan kali ini merupakan ikhtibar perdana 
Pesantren 27. Dalam kegiatan ini seluruh 
santri dituntut untuk menyetorkan seluruh 





hafalan al-Qur'annya selama satu semester 
tersebut kepada para muhafizh (penguji) yang 
telah ditentukan sebelumnya. Target yang 
ditentukan oleh Pesantren sendiri di semester 
pertama ini adalah minimal 5 juz untuk santri 
Mu'allimin (juz 26-30) dan minimal 3 juz (juz 
28-30) untuk santri Tsanawiyyah. 

Kegiatan ini diselenggarakan selama empat 
hari, dimulai dari Senin tanggal 25 November 
2019 sampai Kamis 28 November 2019. 
Ikhtibar tahfizh ini dilaksanakan di lingkungan 
sekitar Pesantren Persis 27 seperti kelas, 
perpustakaan, masjid, dll. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menguji kualitas dan 
kuantitas hafalan al-Qur'an santri agar 































mempunyai hafalan yang sempurna dan 
berkualitas, karena masih banyak hari ini 
penghafal al-Qur'an yang hanya 
mementingkan kuantitas hafalan tanpa 
memperhatikan kualitasnya; sekedar pernah 
hafal tanpa memuraja'ah lagi hafalannya. 

Santri dibagi ke dalam berbagai kelompok 
(majmu'ah) dimana masing-masing majmu'ah 
dipimpin oleh seorang muhafizh. Jumlah 
a n eri Mu'allimin adalah 9 majmu'ah, 
sementara Isanawiyyah 6 majmu'ah. 

ap santri diberi waktu untuk 
enyetorkan hafalannya. Waktu setiap santri 
orkan hafalannya berbeda-beda, 
Kang e entarnya setiap harinya diberi waktu 
selama 45 menit sedangkan yang paling lama 
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AB N AU L AKH [ R AH | Ikhtibar Tahfizh al Jur'an Pesantren Persis 27 Situaksan Bandung 


khtibar Tahfizh a-duran atau yang lebih 

dikenal dengan istilah “ulangan hafalan al- 

Qur'an” merupakan kegiatan rutin dari 
Pesantren Persis 27 setiap akhir semesternya 
dan kali ini merupakan ikhtibar perdana 
Pesantren 27. Dalam kegiatan ini seluruh 
santri dituntut untuk menyetorkan seluruh 
hafalan al-Qur'annya selama satu semester 
tersebut kepada para muhafizh (penguji) yang 
telah ditentukan sebelumnya. Target yang 
ditentukan oleh Pesantren sendiri di semester 
pertama ini adalah minimal 5 juz untuk santri 
Mu'allimin (juz 26-30) dan minimal 3 juz (juz 
28-30) untuk santri Tsanawiyyah. 

Kegiatan ini diselenggarakan selama empat 
hari, dimulai dari Senin tanggal 25 November 
2019 sampai Kamis 28 November 2019. 
Ikhtibar tahfizh ini dilaksanakan di lingkungan 
sekitar Pesantren Persis 27 seperti kelas, 


*) Liputan Rifki Azkya Ramadhan, santri Mu'allimin Pesantren Persis 27. 


aa Hani TAFAGGUH 


perpustakaan, masjid, dll. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menguji kualitas dan 
kuantitas hafalan al-Qur'an santri agar 
mempunyai hafalan yang sempurna dan 
berkualitas, karena masih banyak hari ini 
penghafal al-Qur'an yang hanya 
mementingkan kuantitas hafalan tanpa 
memperhatikan kualitasnya; sekedar pernah 
hafal tanpa memuraja'ah lagi hafalannya. 

Santri dibagi ke dalam berbagai kelompok 
(majmu'ah) dimana masing-masing majmu'ah 
dipimpin oleh seorang muhafizh. Jumlah 
majmu'ah santri Mu'allimin adalah 9 majmu'ah, 
sementara Isanawiyyah 6 majmu'ah. 

Setiap santri diberi waktu untuk 
menyetorkan hafalannya. Waktu setiap santri 
dalam menyetorkan hafalannya berbeda-beda, 
paling sebentarnya setiap harinya diberi waktu 
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“Tidak sepatutnya bagi orangorang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 


Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 


mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 


Ayat di atas menuntut adanya satu 
kelompok (tha'ifah) di tengah- tengah umat 
yang mengerjakan dua tugas sekaligus, 
mengkhususkan diri memperdalam ilmu agama 
(tafagguh) dan memberikan peringatan (indzar) 
kepada umat, termasuk mereka yang aktif 
berjihad di jalan Allah agar mereka tetap mampu 
menjaga diri dan tidak terjebak rutinitas tugas 
jihadnya dari meng-upgrade ilmu dan amal 
Islam. 

Perintahnya tertuju pada mewujudkan 
tha'ifah, sebagaimana dijelaskan Ibn Taimiyyah 
dalam salah satu fatwanya, karena memang tugas 
tafagguh fid-din itu berat dan tidak mungkin 
diamalkan oleh semua lapisan masyarakat. 
Hanya orang-orang dengan kemampuan khusus 
saja yang bisa mengamalkan tugas mulia ini. 
Meski demikian, perintah untuk mengadakan 
kelompok tersebut ditujukannya kepada umat 
Islam secara keseluruhan. Artinya umat Islam 
yang lapisan mana pun dituntut untuk terlibat 
dan melibatkan dirinya dalam menyokong 
terwujudnya dan berlangsungnya sebuah 
kelompok spesialis yang tafagguh fid-din. 

Tugas kelompok ini tidak berhenti sebatas 
Kai saja, melainkan juga harus 

arkannya ke napa umat, 
wi 
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mengkaji ilmu atau mengikuti kajian ilmu. 
Tidak sedikit juga di antara mereka yang malah 
terjebak dalam rutinitas harian jihad sehingga 
berdampak pada ketidakdinamisan ilmu dan 
amal shalih. Apalagi faktanya dunia aktivisme 
jihad selalu rentan dengan problem, aktivisme 
jihad selalu rentan dengan problem, intrik, dan 
bahkan konflik yang melelahkan jiwa. Seringkali 
para aktivisnya malah terjebak dalam kubangan 
konflik yang tiada berujung. Maka dari itu, 
meski mereka sehari-hari terlibat dalam jihad, 
al-Qur'an menyoroti khusus bahwa mereka 
harus menjadi objek penyebaran kajian ilmu 
tafaqquh fid-din agar “mereka senantiasa dapat 
menjaga dirinya”. Atau dalam bahasa 
millenialnya, agar mereka senantiasa update 
ilmu dan amal shalih, dan tidak mandeg dalam 
satu titik. 

Inilah tugas besar untuk umat ini, 
mewujudkan sekelompok orang yang siap 
tafaqquh fid-din sekaligus indzar, bukan hanya 
kepada masyarakat umumnya, tetapi juga 
kepada para aktivis jihadnya agar mereka selalu 
berada dalam rel syari'at. 








PERSATUAN ISLAM 27 


PESANTREN UMUM 


TAHSIN AL-OUR AN 
SELAMA SATU SEMESTER (Januari-Juni 2020 M) 
setiap hari SENIN-RABU, 


KELAS SORE Pukul 16.0 0-17.30 bersama Ust. Gugum Gunawan MULAI 6 JANUARI 2020 M 
KELAS MALAM Pukul 18.00-20.00 bersama Ust. M. Fathurrahman 
UNTUK PROGRAM 


Peserta dibatasi maksimal 20 orang/kelas Nafagah bulanan: Rp. 100.000,-/bulan 


TAHFIZH AL-OUR AN 
PROGRAM BIMBINGAN SETORAN 
HAFALAN AL-OUR'AN (PROGRAM 2 TAHUN) 


setiap hari SENIN-RABU, 
KELAS SORE Pukul 16.0 0-17.30 bersama Ust. M. Fathurrahman 
KELAS MALAM Pukul 18.00-20.00 bersama Ust. Gugum Gunawan 


Peserta dibatasi maksimal 10 orang/kelas Nafagah bulanan: Rp. 100.000,-/bulan 


Program bimbingan membaca dan mengkaji 
kitab-kitab turats berbahasa Arab sekaligus 
memperdalam 'ulumul-Our an, 'ulumul-hadits, 
dan ushul figh. 


UNTUK PROGRAM Setiap hari Senin-Rabu, jam 18.30-21.00 wib 

Bersama Ustadz H. M. Erwinuddien Tarwin, 
BAHTSUL KUTUB & Nashruddin Syarief, Husna Hisaba Kholid, 
BAHASA ARAB Muhammad Atim. 


Skl gara gya GUN pad plao geo sa AS dadali adil sa 
daa Jgpol pole pusi- ambai Sa) nika ge dai pil Jl Sa 


Peserta dibatasi maksimal 30 orang. Nafaqah bulanan: Rp. 150.000,-/bulan 


| PENDIDIKAN BAHASA ARAB 


DASAR SAMPAI MAMPU MEMBACA KITAB TURATS. aa 
esantren Persatuan Islam 27 

setiap hari SENIN-RABU, agih sah sabah 
etia ari senin-Kamis 

KELAS SORE Pukul 16.0 0-17.30 bersama Ustadz Saepul Japar Sidik ji jam 16.00-18.00 
KELAS MALAM Pukul 19.30-21.00 bersama Ustadz Fauzy Barokah Ramadhani 0896-4970-2677 


(Ahmad Sopyan Sidik) 


Peserta dibatasi maksimal 20 orang. Nafagah bulanan: Rp. 100.000,-/bulan 
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PENDIDIKAN 
KHUSUS 

TAFAQQUH FID DIN 
BERBASIS 
ADAB ISLAM 


AB. PROGRAM UNGGULAN: 
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Pendidikan Khusus Tafagguh Fid Din Berbasis Adab Islam 


Melahirkan generasi yang mutafaggih fid din dan beradab Islam 


1. Mendidik santri agar beragidah salimah, ibadah shahihah, dan akhlag karimah. 
2. Mendidik santri agar terbiasa mengamalkan adab-adab Islam. 
3. Membimbing santri untuk menghafal dan memahami al-Our an 30 juz, 
hadits Bulughul-Maram, dan Riyadlus-Shalihin. 
4. Membimbing santri agar mampu membaca kitab turats dan berbahasa Arab aktif. > 
5. Melatih santri agar mampu menerapkan ushul fiqh, ilmu al-Our an, dan ilmu hadits. 


Info Penerimaan Santri Baru : +62 818 227 392 (9) 


| agak a 
(9) #462 812-8652-7403 FIKRI TAUFIK RAHMAN AA A Bah aa 
www.pesantrenpersis27.com 69 


Jl. Pagarsih Gg. Madrasah RT. 01/01 Situaksan Bandung 40222 


(X) +62812-2259-8403 SETIAWAN 





